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MOTTO 

 

  انَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا  فاَِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا  

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah 

itu. Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan 

untuk menjadikan dirimu serupa yang kau inginkan, mungkin 

tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-gelombang itu 

yang nanti bisa kau ceritakan.” 

(Boy Chandra) 

 

“It will pass, everything you go through it will pass.” 

 

 

 

 



vi 
 

ABSTRAK 

Judul :  Evaluasi Program E-Learning dengan  Perspektif Model 

CSE-UCLA di MIN 1 Semarang 

Nama : Nida Ul Hasanah 

NIM : 2103036168 

 E-learning dalam bidang pendidikan digunakan sebagai 

alternatif untuk mengatasi berbagai permasalahan, baik sebagai 

tambahan, pelengkap, maupun pengganti kegiatan pembelajaran 

yang sudah ada. Termasuk MIN 1 Semarang yang menggunakan e-

learning sebagai media untuk mendukung proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil evaluasi 

penggunaan e-learning menggunakan perspektif model CSE-

UCLA. Evaluasi dilaksanakan berdasarkan 5 aspek, yaitu: system 

assessment, program planning, program implementation, program 

improvement, dan program certification. Metode yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif. Dengan teknik pengumpulan data 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan reduksi, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 

dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil evaluasi 

system assessment, program planning, program implementation, 

program improvement, dan program certification program e-

learning sudah dilaksanakan. Namun, pada aspek program 

planning di MIN 1 Semarang kesiapan sarana prasarana e-learning 

di kelas belum memadai dan belum terdapat struktur organisasi 

yang jelas untuk pengelola e-learning. Disamping itu, pada aspek 

program certification dalam aplikasi e-learning belum terdapat 

tempat untuk memberikan saran atau komentar terhadap 

penggunaan aplikasi e-learning. 

Kata Kunci: Evaluasi, E-Learning, CSE-UCLA 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam disertasi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543/U/1987.  

Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara 

konsisten supaya sesuai teks Arabnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Berkembangnya dunia teknologi informasi menuntut dunia 

pendidikan untuk mengikuti perkembangannya di era globalisasi 

seperti sekarang ini. Pendidikan dituntut untuk beradaptasi dengan 

perkembangan tekonologi dan informasi. Hal ini dilakukan untuk 

upaya meningkatkan mutu pendidikan pada kualitas proses belajar 

mengajar.1 Seperti yang terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 164, 

yaitu:   

 إِ نَّ  فيِ خَلْقِ  السَّمَاوَاتِ   وَالْْرَْضِ  وَاخْتلََِفِ  اللَّيْلِ  وَالنَّهَارِ  وَالْفلُْكِ  الَّتيِ تجَْرِي فيِ الْبَحْرِ  بمَِا

ُ  مِنَ  السَّمَاءِ   مِنْ  مَاء   فأَحَْياَ بِهِ  الْْرَْضَ  بعَْدَ  مَوْتهَِا  وَبَثَّ  فِيهَا مِنْ  كُل ِ   يَنْفعَُ  النَّاسَ  وَمَا أنَْزَلَ  اللَّّ

رِ  بَيْنَ  السَّمَاءِ  وَالْْرَْضِ  لََياَت   لِقوَْم   يعَْقِلوُنَ  ياَحِ  وَالسَّحَابِ  الْمُسَخَّ  داَبَّة   وَتصَْرِيفِ  الر ِ

 Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, 

pergantian malam dan siang,) bahtera yang berlayar di laut 

dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia, apa yang Allah 

turunkan dari langit berupa air, lalu dengannya Dia menghidupkan 

bumi setelah mati (kering), dan Dia menebarkan di dalamnya 

semua jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang 

dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh 

merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

mengerti (Q.S. Al-Baqarah: 164). 

 
1 Abdullah Syifa, ‘Evaluasi Penerapan E-Learning Melalui Model 

Cipp Di Program Studi Psikologi Islam Iain Pontianak’, Jurnal As-Salam, 

4.2 (2020), hlm. 180-181. 
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 Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa alam 

dapat digunakan sebagai sarana bagi manusia untuk menggali ilmu 

pengetahuan. Sebagai khalifah di bumi, manusia perlu 

menggunakan akal dan pikirannya untuk mengembangkan ilmu 

yang bermanfaat bagi kesejahteraan di dunia dan akhirat. Ayat 

tersebut juga mendukung pernyataan bahwa pendidikan perlu 

beradaptasi dengan perkembangan tekonologi dan informasi 

sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan pada kualitas proses 

belajar mengajar 

 Saat ini, Indonesia berupaya untuk bertransformasi dari 

pendidikan konvensional ke pendidikan digital baik dari konten 

maupun sistem yang dibangun. Beberapa institusi pendidikan 

berlomba-lomba memanfaatkan teknologi informasi untuk 

memenuhi kebutuhan proses pembelajaran. Berbagai institusi 

pendidikan berupaya dalam membangun jarigan internet, 

pengadaan software, dan infrastruktur hardware demi efisiensi dan 

evektifitas proses pembelajaran.2 

 Masuknya teknologi informasi ke dalam dunia pendidikan 

membuka peluang untuk menggunakan internet sebagai media 

pembelajaran. Di institusi pendidikan seperti sekolah, penggunaan 

internet memungkinkan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh 

antara guru dan peserta didik. Selain itu, peserta didik dapat 

 
2 Haris Budiman, ‘Peran Teknologi Informasi Dan Komunikasi 

Dalam Pendidikan’, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, 8.1 (2017), 

hlm. 32. 
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melakukan absensi secara online, penyimpanan materi, serta dapat 

mengakses aplikasi video conference seperti Zoom Meeting atau 

Google Conference yang dikirimkan oleh guru.3 Hal ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi yang tepat dapat 

memudahkan berbagai proses pembelajaran.  

 Penerapan teknologi informasi dalam pendidikan memiliki 

tujuan untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik di sekolah, 

sehingga konsep dan mekanisme pembelajaran berbasis teknologi 

informasi menjadi sangat penting. Contohnya adalah penggunaan 

e-learning yang telah berkembang di dunia pendidikan. Konsep e-

learning ini membawa manfaat besar bagi pendidikan dan telah 

diterima secara luas oleh masyarakat global, terbukti dengan 

banyaknya implementasi e-learning di berbagai lembaga 

pendidikan seperti sekolah dan universitas.4 

 E-learning merupakan sistem pendidikan yang 

memanfaatkan aplikasi elektronik untuk mendukung 

pengembangan kegiatan pembelajaran melalui internet atau 

jaringan komputer lainnya. Dengan perkembangan teknologi 

informasi dan tuntutan globalisasi pendidikan serta pembelajaran 

jarak jauh, berbagai konsep telah dikembangkan untuk 

 
3 Sherla Heryanti Heryanto and others, ‘Penggunaan E-Learning 

Madrasah Dalam Proses Pembelajaran Fisika Di MAN 2 Garut’, Jurnal 

Pendidikan Dan Ilmu Fisika, 3.1 (2023), hlm. 172. 
4 Soji Antoro, ‘Evaluasi Pengelolaan E-Learning Dengan Model 

Cipp Di Sma Negeri 5 Bengkulu Selatan’, Manajer Pendidikan: Jurnal 

Ilmiah Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana, 15.1 (2021), hlm. 

60. 
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menggantikan metode pembelajaran tradisional, salah satunya 

adalah e-learning.  

 E-learning dapat digunakan sebagai alternatif untuk 

mengatasi berbagai permasalahan dalam bidang pendidikan, baik 

sebagai tambahan, pelengkap, maupun pengganti kegiatan 

pembelajaran yang sudah ada. Terlepas dari manfaat e-learning 

dalam proses pembelajaran, terdapat permasalahan-permasalahan 

yang menjadi penghambat kualitas pembelajaran, seperti: 1) fokus 

aplikasi tekonologi,5 2) perencanaan pembelajaran berbasis e-

learning belum optimal,6 3) kemampuan pengajar dalam menguasai  

e-learning sebagai media pembelajaran masih kurang,7 dan 4) 

rendahnya dukungan dari tim manajemen.8 Dengan demikian, 

penting bagi lembaga pendidikan untuk melakukan evaluasi 

 
5 Weiyuan Zhang and Y L Cheng, ‘International Review of Research 

in Open and Distributed Learning Quality Assurance in E-Learning : 

PDPP Evaluation Model and Its Application Quality Assurance in E-

Learning : PDPP Evaluation Model and Its Application’, International 

Review of Research in Open and Distributed Learning, 13.3 (2012), hlm. 

66–82. 
6 Dewa Gede Hendra Divayana, ‘Evaluasi Pemanfaatan E-Learning 

Di Universitas Teknologi Indonesia Menggunakan Model CSE-UCLA’, 

Jurnal Cakrawala Pendidikan, 36.2 (2017), hlm. 282. 
7 Fitria Fii Silmi Kaaffah Kamilia and Dinn Wahyudin, ‘Evaluasi 

Pembelajaran Berbasis E-Learning Pada Jenjang Pendidikan Tinggi’, 

Inovasi Kurikulum, 18.2 (2021), hlm. 223. 
8 Salem Alkhalaf and others, ‘E-Learning System on Higher 

Education Institutions in KSA: Attitudes and Perceptions of Faculty 

Members’, Procedia - Social and Behavioral Sciences, 47.Citc 2010 

(2012), hlm. 1200. 
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terhadap website e-learning untuk meningkatkan kualitas 

pembelajarn di sekolah. 

 Mengingat beberapa kelemahan dalam pemanfaatan e-

learning maka perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi yang baik 

memerlukan model evaluasi yang tepat dan sesuai. Pemilihan 

model evaluasi yang sesuai dengan objek yang akan dievaluasi akan 

berdampak positif dan berguna dalam pengambilan keputusan. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Mukminan yang menyatakan bahwa 

model evaluasi sangat berguna dalam membantu pengambilan data 

sebagai dasar pembuatan keputusan, serta untuk menentukan 

apakah program yang telah berjalan dapat dilanjutkan, dihentikan, 

atau dimodifikasi.9  

 Salah satu model evaluasi yang dapat digunakan untuk 

mengevaluasi program layanan seperti e-learning adalah model 

evaluasi CSE-UCLA (Center for The Study of Evaluation-

University of California in Los Angeles). Model evaluasi CSE-

UCLA memiliki lima aspek evaluasi, diantaranya yaitu: system 

assessment, program planning, program implementation, program 

improvement, dan Program certification. Pendapat ini didukung 

oleh pendapat Divayana & Sugiharni yang menyatakan bahwa 

model CSE-UCLA adalah model evaluasi dengan lima dimeni 

yaitu: 1) system assessment yang menyediakan informasi tentang 

 
9 Mukminan, ‘Evaluasi Implementasi KTSP Pada Pembelajaran 

Geografi SMA Di Kota Yogyakarta’, Cakrawala Pendidikan, XXX.3 

(2011), hlm. 493. 
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kondisi sistem, 2) program planning yang membantu dalam 

pemilihan program untuk memenuhi kebutuhan tertentu, 3) 

program implementation yang menyediakan informasi untuk 

pengenalan program, 4) program improvement yang memberikan 

informasi mengenai fungsi atau kinerja program, dan 5) program 

certification yang menyediakan informasi mengenai manfaat dan 

kegunaan program. 

 Disamping itu, terdapat beberapa hasil penelitian yang 

terkait dengan penelitian ini, diantaranya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Soji Antoro, yaitu tentang “Evaluasi Pengelolaan E-

Learning dengan Model CIPP di SMA Negeri 5 Bengkulu Selatan” 

yang memiliki kesamaan dalam hal objek yang diteliti, yaitu e-

learning, serta jenis penelitiannya yang bersifat evaluatif.10 

Perbedaannya terletak pada model evaluasi yang digunakan, 

Suprapto menggunakaan model evaluasi CIPP, sedangkan 

penelitian ini mennguanakan model evaluasi CSE-UCLA.  

 Penelitian lainnya yaitu dari penelitian yang dilakukan oleh 

Syaiful Bakhri, yaitu tentang “Evaluation of The Effectiveness of 

Online Training to Improve Lectures Ability in E-Learning 

Manaegement Using the Kirkpatrick Model” yang memiliki 

 
10  Soji Antoro, ‘Evaluasi Pengelolaan E-Learning Dengan Model 

Cipp Di Sma Negeri 5 Bengkulu Selatan’, Manajer Pendidikan: Jurnal 

Ilmiah Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana, 15.1 (2021), hlm. 

59-70. 



7 
 

kesamaan dalam hal jenis penelitiannya yang bersfat evaluatif.11 

Perbedaannya terletak pada objek yang diteliti yaitu tentang 

pengembangan kemampuan dosen dalam menggunakan e-learning, 

sedangkan penelitian ini mengevaluasi program e-learning dalam 

pembelajaaran. Perbedaan lainnya terletak pada model evaluasi 

yang digunakan, Dwikuraningsih & Waruwu menggunakan model 

evaluasi Kirkpatrick sedangkan penelitian ini menggunakan model 

evaluasi CSE-UCLA.  

 Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Bakhri tentang 

“Android Learning Media Training Evaluation with The 

Kirkpatrick Analysis Method in Elementary School”.12 Yang 

memiliki kesamaan dalam jenis penelitiannya yang bersifat 

evaluatif. Perbedaannya terletak pada objek yang diteliti, yaitu 

Bakhri fokus penelitiannya pada pelatihan media pembelajaran, 

sedangkan penelitian ini fokus pada penggunaan e-learning. 

 Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Semadi dkk. 

tentang “Studi Evaluatif Berbasis Model CSE-UCLA Tentang 

Pelaksanaan Program Pendidikan Bintara di Sekolah Polisi Negara 

Polda Bali” yang memiliki kesamaan dalam hal jenis penelitiannya 

 
11 Yari Dwikurnaningsih and Marinu Waruwu, ‘Evaluation of the 

Effectiveness of Online Training to Improve Lecturers’ Ability in E-

Learning Management Using the Kirkpatrick Model’, Jurnal Pendidikan 

Progresif, 12.2 (2022), hlm. 660–72. 
12 Syaiful Bakhri, ‘Android Learning Media Training Evaluation 

With The Kirkpatrick Analysis Method In Elementary School’, Mudir: 

Jurnal Manajemen Pendidikan, 5.2 (2023), 261–67. 
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yang evaluatif dan menggunakan model evaluasi CSE-UCLA.13 

Perbedaannya terletak pada objek yang diteliti, yaitu Semadi, dkk. 

fokus penelitiannya pada pelaksanaan program pendidikan bintara, 

sedangkan penelitian ini fokus pada penggunaan e-learning dalam 

pembelajaran. 

 Model evaluasi yang dapat digunakan untuk mengevaluasi 

program layanan seperti e-learning adalah model evaluasi CSE-

UCLA. Model ini cocok digunakan untuk mengevaluasi program 

layanan yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, seperti: bank, 

program perpustakaan, e-government, koperasi, e-learning, dan 

lainnya.14 

 Berdasarkan hasil pra riset melalui wawancara dengan 

bagian IT di MIN 1 Semarang, MIN 1 Semarang adalah salah satu 

madrasah atau sekolah dasar yang menggunakan e-learning dalam 

proses pembelajaran. E-learning yang digunakan oleh MIN 1 

Semarang dinaungi oleh Kementrian Agama Republik Indonesia. 

Pemanfaatan e-learning di MIN 1 Semarang tidak dilaksanakan 

secara maksimal, karena dalam proses penggunaan e-learning yang 

dimiliki tidak digunakan sebagai media pembelajaran. Pemanfaatan 

e-learning hanya digunakan untuk memberikan tugas ulangan atau 

 
13 I Gede Putu Semadi, Nyoman Dantes, and Ni Made Sri Mertasari, 

‘Studi Evaluatif Berbasis Model Cse-Ucla Tentang Pelaksanaan Program 

Pendidikan Bintara Di Sekolah Polisi Negara Polda Bali’, Jurnal 

Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan Indonesia, 9.2 (2019), hlm. 89–105. 
14 Dewa Gede Hendra Divayana, ‘Evaluasi Pemanfaatan E-Learning 

Di Universitas Teknologi Indonesia Menggunakan Model CSE-UCLA’, 

Jurnal Cakrawala Pendidikan, 36.2 (2017), hlm. 283. 
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ketika terdapat kegiatan asesmen, seperti asesmen tengah semester 

dan Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI). Hal ini 

dikarenakan terkendala dengan sarana prasarana yang digunakan 

ketika pemanfaatannya dan kebijakan dari kelompok guru di daerah 

yang masih menggunakan kertas dalam ujian.15 

 Evaluasi e-learning perlu dilakukan secara sistematis dan 

meneyeluruh oleh lembaga pendidikan dimana hal ini memandang 

e-learning  sebagai strategi organisasi untuk mengembangkan 

sumber daya manusia dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

secara holistik.16 Evaluasi ini memungkingkan lembaga pendidikan 

untuk menilai peningkatan manfaat e-learning  dalam memberikan 

solusi terhadap masalah produktivitas dan kualitas pembelajaran.17 

Evaluasi terhadap penggunaan e-learning dalam pembelajaran 

dianggap penting untuk mengetahui efektivitasnya terhadap 

kegiatan pembelajaran pada saat ini.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana 

penggunaan e-learning di MIN 1 Semarang dengan menggunakan 

perspektif model evaluasi CSE-UCLA secara kualitatif. Evaluasi e-

learning di MIN 1 Semarang diperlukan untuk mengumpulkan 

 
15 Hasil Wawancara Pra Riset dengan Tim IT, 23 September 2024, 

09.30 – 12.00 WIB di MIN 1 Semarang. 
16 Salem Alkhalaf and others, ‘E-Learning System on Higher 

Education Institutions in KSA: Attitudes and Perceptions of Faculty 

Members’, Procedia - Social and Behavioral Sciences, 47.Citc 2010 

(2012), hlm. 1200. 
17 Wayne Turmel, Evaluating Your E-Learning Implementation. In 

The AMA Handbook of E-Learning: Effective Design, Implementation, 

and Technology Solutions (G M Piskur: AMACOM, 2003). 
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informasi yang akan digunakan dalam pengambilan keputusan dan 

sebagai tolak ukur pencapaian tujuan e-learning. Dengan ini, 

diharapkan penggunaan model evaluasi CSE-UCLA dapat 

memberikan informasi yang komprehensif terkait penggunaan e-

learning dalam proses pembelajaran di MIN 1 Semarang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti perlu 

memfokuskan penelitian dengan membuat rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil evaluasi sytem assesment program e-learning 

di MIN 1 Semarang? 

2. Bagaimana hasil evaluasi program planning program e-

learning di MIN 1 Semarang? 

3. Bagaimana hasil evaluasi program implementation program e-

learning di MIN 1 Semarang? 

4. Bagaimana hasil evaluasi program improvement program e-

learning dalam di MIN 1 Semarang? 

5. Bagaimana hasil evaluasi program certification program e-

learning di MIN 1 Semarang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini agar penelitian yang 

telah ditentukan tidak keluar dari arah yang telah direncanakan. 

Beberapa tujuan penlitian yang diaharpkan dalam penelitian ini 

yaitu: 
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1. Sebagai upaya untuk mendeskripsikan hasil evaluasi system 

assesment program e-learning dalam di MIN 1 Semarang.  

2. Sebagai upaya untuk mendeskripsikan hasil evaluasi program 

planning program e-learning di MIN 1 Semarang. 

3. Sebagai upaya untuk mendeskripsikan hasil evaluasi program 

implementation program e-learning di MIN 1 Semarang  

4. Sebagai upaya untuk mendeskripsikan hasil evaluasi program 

improvement program e-learning di MIN 1 Semarang  

5. Sebagai upaya untuk mendeskripsikan hasil evaluasi program 

certification program e-learning di MIN 1 Semarang 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis: 

a. Untuk memberikan kontribusi ilmiah dengan tema sistem 

informasi manajemen terkait penggunaan program e-

learning. 

b. Untuk menambah ilmu pengetahuan tentang evaluasi 

program e-learning. 

c. Sebagai salah satu bahan referensi bagi para akademisi atau 

peneliti selanjutnya yang tertarik terhadap kajian ini. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu lembaga 

yang diteliti, terutama guru sehingga dapat memahami dan 
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menerapkan program e-learning dalam pembelajaran di 

MIN 1 Semarang. 

b. Bagi Masyarakat:  

Penelitian ini digunakan untuk memberikan pembaca 

gambaran dan pemahaman tentang evaluasi dari program 

e-learning di MIN 1 Semarang. 

c. Bagi Peneliti: 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan peneliti dalam bidang 

manajemen, khususnya pada bidang evaluasi program e-

learning. Penelitian ini juga digunakan sebagai langkah 

awal untuk menyelesaikan program studi S1 Manajemen 

Pendidikan Islam di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. E-Learning 

a. Pengertian E-Learning 

E-learning secara sederhana adalah proses 

pembelajaran yang menggunakan teknologi informasi 

seperti komputer yang dilengkapi dengan sarana 

telekomunikasi (internet, intranet, dan ekstranet) dan 

multimedia (grafis, audio, dan video) sebagai media utama 

dalam penyampaian materi dan interaksi antara pengajar 

dan pembelajar.1 

E-learning didefinisikan sebagai proses pembelajaran 

yang memanfaatkan teknologi elektronik dan internet 

untuk memfasilitasi dan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan siswa.2 E-learning merupakan media 

pembelajaran yang memanfaatkan perkembangan 

teknologi informasi dalam dunia pendidikan. Inovasi e-

learning lebih dari sekadar bagaimana materi pembelajaran 

disajikan, karena e-learning juga memungkinkan pendidik 

 
1 Sri Rahayu Chandrawati, ‘Pemanfaatan E-Learning Dalam 

Pembelajaran’, Cakrawala Kependidikan, 8.2 (2013), 172–81. 
2 I Yustanti and D Novita, ‘Pemanfaatan E-Learning Bagi Para 

Pendidik Di Era Digital 4.0 Utilization of E-Learning for Educators in 

Digital Era 4.0’, Prosiding Seminar Nasional Program Pascasarjana 

Universitas Pgri Palembang’, Jurnal Univ PGRI Palembang, 12.1 (2019), 

338–46. 
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untuk memantau berbagai kemampuan dan kompetensi 

siswa. E-learning diharapkan dapat memandu siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam melakukan observasi, 

mendemonstrasikan hasil kerja mereka, dan dengan 

demikian memformat materi ajar sedemikian rupa sehingga 

dapat memotivasi siswa dalam proses pembelajaran.3 

E-learning merupakan cara baru yang digunakan 

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media 

eletronik khususnya internet dalam pelaksanaannya. Jaya 

C. Koran dalam Wibwa dan Edah mendefinisikan bahwa e-

learning sebagai sarana pengajaran dan pembelajaran yang 

menggunakan rangkaian elektronik (LAN, WAN, atau 

internet) dalam proses pembelajaran.4 

E-learning (electronic learning) adalah proses 

pembelajaran yang menggabungkan proses pembelajaran 

dan teknologi. Menurut Michael Purwadi dalam Sanaky 

perangkat elektronik yang dimaksud adalah perangkat yang 

berkaitan dengan teknologi informasi dan komunikasi dan 

multimedia, seperti CD/ROOM, video tape, TV, dan radio.5 

Dapat dikatakan e-learning merupakan proses 

 
3Wiwin Hartanto, ‘Penggunaan E-Learning Sebagai Media 

Pembelajaran’, Jurnal Pendidikan Ekonomi, 10.1 (2016), 1–18. 
4 Julian Chandra Wibawa and Elis Edah, ‘APLIKASI E-

LEARNING DI SMP NEGERI 46 BANDUNG | Jurnal Teknologi Dan 

Informasi’, 1995, 1–11. 
5 Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Safiria 

Insania Press, 2009). 
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pembelajaran yang didukung dengan pemanfaatan 

teknologi informasi dan internet.  

Dong dalam Chandrawati mendefinisikan e-learning 

sebagai kegiatan belajar asynchronous melalui komputer 

yang mendapatkan bahan ajar sesui dengan kebutuhannya. 

Hal ini memiliki arti bahwa peserta didik diberikan 

kebebasan untuk mencari informasi apa saja yang 

dibutuhkan untuk menunjang kegiatan belajarnya.6 

Unno W. Purbo dalam Rusman menjelaskan bahwa 

istilah “e” dalam kata e-learning digunakan sebagai istilah 

untuk semua bentuk teknologi elektronik internet. Media 

elektronik bisa digunakan oleh pengajar secar 

synchronously (waktu yang sama) ataupun asynchronously 

(waktu yang berbeda).7  

Rusli dkk. Menjelaskan bahwa e-learning disebut juga 

dengan pembelajaran berbasis web yang terdistribusi 

dengan instruksi dengan dibantu komputer atau dapat 

disebut juga denagn pembelajaran berbasis internet. E-

learning mengacu pada pemanfaatan teknologi informasi 

 
6 Chandrawati. 
7 Rusman, Manajemen Kurikulum (Bandung: Program Studi 

Pengembangan Kurikulum Sekolah Pasca Sarjana Universitas Pendidikan 

Indonesia, 2008). 
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dan komunikasi untuk mengakses sumber belajar atau 

dapat dsebut dengan pengajaran online.8  

Berdasarkan dari beberapa definisi diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa e-learning merupakan metode 

pembelajaran baru yang memanfaatkan media jaringan 

komputer dan internet. Dimana bahan ajar dalam 

pembelajaran berbentuk konten digital yang prosesnya 

didukung oleh sebuah sistem dan aplikasi elektronik. 

b. Fungsi E-Learning 

Terdapat tiga (3) fungsi e-learning terhadap kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas (classroom instruction), 

diantaranya yaitu sebagai sumplemen yang sifatnya 

opsional, pelengkap (komplemen), atau pengganti 

(substitusi).9 

1) Suplemen (Tambahan) 

E-learning dikatakan berfungsi sebagai suplemen 

ketika peserta didik memiliki kebebasan memilih 

untuk memanfaatkan e-learning atau tidk. Dalam hal 

ini, peserta didik tidak memiliki kewajiban untuk 

mengakses materi pempelajaran dalam e-learning. 

 
8 Muhammad Rusli, Dadang Hermawan, and Ni Nyoman 

Supuwiningsih, Memahami E-Learning: Konsep, Teknologi, Dan Arah 

Perkembangan (Yogyakarta: ANDI, 2020). 
9 Muhammad Rusli, Dadang Hermawan, and Ni Nyoman 

Supuwiningsih, Memahami E-Learning: Konsep, Teknologi, Dan Arah 

Perkembangan (Yogyakarta: ANDI, 2020). 
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Meskipun sifatnya opsional, peserta didik yang 

menggunakan e-learning tentu akan mendapatkan 

pengetahuan atau wawasan yang lebih. 

2) Komplemen (Pelengkap) 

E-learning dikatakan berfungsi sebagai 

komplemen ketika e-learning diprogramkan untuk 

melengkapi proses pembelajaran di kelas. Bentuk dari 

komplemen ini dapat berupa pengayaan, remedial, 

ulangan, ataupun digunakan sebagai tes berbasis CBT. 

3) Substitusi (Pengganti) 

Terdapat beberapa perguruan tinggi di negara-

negara maju memberikan alternatif model 

pembelajaran atau perkuliahan kepada para 

mahsiswanya. Tujuannya adalah agar mahasiswa dapat 

menyesuaikan kegiatan perkuliahan dengan aktivitas 

sehari-hari secara fleksibel. Terdapat tiga alternatif 

model kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk peserta didik, diantarnya yaitu: Tatap muka 

penuh (konvesional), blended learning, dan 

sepenuhnya melaui internet.10 

 

 

 

 
10 Chandrawati.Chandrawati. 
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2. Evaluasi Pendidikan 

Secara bahasa, evaluasi berasal dari kata dalam bahasa 

Inggris "evaluation" yang berarti penilaian atau penaksiran.11 

Selain "evaluation," istilah "measurement" (pengukuran) dan 

"assessment" (penilaian) juga sering digunakan untuk 

menggambarkan konsep evaluasi.12 Ketiga istilah ini terkadang 

dipakai secara bergantian karena secara etimologis memiliki 

makna yang serupa. Namun, secara terminologis, ketiganya 

memiliki pengertian yang berbeda. 

Dalam dunia pendidikan secara umum dan bidang 

pengajaran secara khusus, penilaian adalah sebuah program 

yang bertujuan untuk memberikan pandangan dan menilai 

makna atau manfaat dari suatu pengalaman. Pengalaman adalah 

sesuatu yang diperoleh melalui proses pendidikan dan terlihat 

dalam perubahan perilaku atau pola kepribadian peserta didik. 

Jadi, pengalaman yang diperoleh peserta didik adalah hasil dari 

proses belajar di sekolah. Dalam konteks ini, penilaian adalah 

upaya untuk mengukur sejauh mana peserta didik telah 

mengalami kemajuan dalam belajar atau telah mencapai tujuan 

pembelajaran.13 

 
11 John M. Echols, An English -Indonesian Dictionary (Jakarta: PT 

Gramedia, 2003). 
12 Robert L. Thorndike and Elisabeth P. Hagen, Measurement and 

Aevaluation in Psychology and Education Fourth Edition (New York: 

John Wiley and Sons, 1997). 
13 Tanwir, ‘DASAR-DASAR DAN RUANG LINGKUP 

EVALUASI PENDIDIKAN’, STAIN Parepare, 2021, 47–59. 
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Banyak ahli, terutama pakar pendidikan, telah 

mengemukakan pengertian evaluasi secara terminologis. 

Edwind Wandt dan Gerald W. Brown menyatakan bahwa 

evaluasi merujuk pada tindakan atau proses untuk menentukan 

nilai sesuatu.14 Anne Anastasi mengartikan evaluasi sebagai 

proses sistematis untuk menentukan sejauh mana tujuan 

instruksional telah dicapai oleh siswa.15 Artinya, evaluasi 

bukan hanya menilai suatu aktivitas secara spontan dan 

insidental, melainkan merupakan kegiatan yang direncanakan, 

sistematis, dan terarah berdasarkan tujuan yang jelas.  

John W. M. Rothney dalam Tanwir menjelaskan bahwa 

laporan dari evaluasi ini banyak digunakan dalam panduan saat 

ini, menunjukkan bahwa evaluasi adalah laporan penilaian dari 

temuan suatu kejadian untuk menetapkan sesuatu.16 H. 

Mappanganro merumuskan evaluasi sebagai proses 

menetapkan nilai atau jumlah dari sesuatu taksiran yang sama, 

menunjukkan bahwa evaluasi erat kaitannya dengan 

pengukuran, yang bertujuan untuk mengetahui keadaan sesuatu 

sebagaimana adanya.17 

 
14 Edwin Wondt and Geral W. Brown, Essentials of Educational 

Evaluation (New York: Hol Rinehart and Winston, 1977). 
15 Anne Anastasi, Psychological Testing (New York: Macmillang, 

Co Inc., 1968). 
16Tanwir, ‘DASAR-DASAR DAN RUANG LINGKUP 

EVALUASI PENDIDIKAN’, STAIN Parepare, 2021, 47–59. 
17 H. Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam Di Sekolah 

(Ujung Pandang: Yayasan Ahkam, 1996). 
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Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, dapat dipahami 

bahwa evaluasi adalah proses pencarian dan pemberian 

informasi untuk menentukan suatu nilai. Mengacu pada 

pengertian ini, definisi evaluasi pendidikan dapat dirumuskan 

sebagai penilaian dalam bidang pendidikan atau penilaian 

mengenai aspek-aspek yang terkait dengan pendidikan. Dalam 

bentuk yang lebih lengkap, evaluasi pendidikan adalah suatu 

kegiatan atau proses untuk mengukur dan kemudian menilai 

kegiatan pembelajaran, sehingga mutu atau hasilnya dapat 

diketahui. 

Dalam praktiknya, evaluasi membutuhkan penggunaan 

informasi yang diperoleh melalui pengukuran atau metode lain 

untuk memberikan penilaian dan membuat keputusan 

pendidikan. Penilaian dan keputusan tersebut tentu saja akan 

dipengaruhi oleh persepsi pribadi dan sistem nilai yang dimiliki 

oleh pembuat keputusan.  

Berdasarkan pengertian evaluasi yang telah dirumuskan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur yang harus 

ada dalam kegiatan evaluasi pendidikan meliputi: adanya objek 

yang dievaluasi, tujuan evaluasi, alat evaluasi, proses evaluasi, 

dan hasil evaluasi.18 

 
18 Tanwir, ‘DASAR-DASAR DAN RUANG LINGKUP 

EVALUASI PENDIDIKAN’, STAIN Parepare, 2021, 47–59. 
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Divayana menyebutkan bahwa beberapa model evaluasi 

yang dapat digunakan untuk mengevaluasi suatu program 

pendidikan, diantaranya sebagai berikut: 

a. Goal Oriented Evaluation 

Goal Oriented Evaluation Model merupakan model 

evaluasi paling awal yang dikembangkan oleh Tyler. 

Tujuan program merupakan objek dari model evaluasi ini. 

Model evaluasi berbasis tujuan secara umum mengukur 

ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh kebijakan 

atau program.  

b. Model Evaluasi Lepas Tujuan (Goal Free Evaluation 

Model) 

Model ini dikembangkan oleh Michael Scriven, yang 

cara kerjanya berlawanan dengan Goal Oriented 

Evaluation Model. Evaluasi lepas tujuan merupakan 

evaluasi yang tidak berfokus pada tujuan yang telah 

ditetapkan, tetapi lebih fokus pada proses program tersebut 

berjalan. 

c. Model Formatif dan Sumatif (Formative-Summative 

Evaluation Model) 

Model evaluasi ini dikembangkan oleh Michael 

Scriven yang mencakup tahapan dan cakupan objek yang 

dievaluasi. Evaluasi yang dilakukan selama program masih 

berlangsung disebut evaluasi formatif, sedangkan evaluasi 
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yang dilakukan setelah program selesai disebut evaluasi 

sumatif. 

d. Model Evaluasi Deskripsi Pertimbangan (Countenance 

Evaluation Model) 

Evaluasi deskripsi pertimbangan merupakan evaluasi 

yang menekankan pada proses deskripsi, yaitu kegiatan 

yang menunjukkan tujuan dan manfaat yang diharapkan 

dari suatu program. Proses pertimbangan dapat 

menentukan apakah terdapat perbedaan atau perbandingan 

antara tujuan, standar, dan kenyataan yang terjadi di 

lapangan sehingga dapat menilai manfaat dari suatu 

program.  

e. Model Evaluasi Responsif (Responsive Evaluation Model) 

Model evaluasi ini dikembangangkan oleh Stake. Yang 

dikenal sebagai model evaluasi responsif. Pendekatan ini 

menggunakan metode kualitatif, melibatkan tahapan yang 

kompleks, dan membutuhkan waktu yang cukup lama 

untuk pelaksanaannya. Model ini menitikberatkan 

perhatian pada aktivitas, keunikan, keragaman sosial, serta 

pandangan audiens terhadap suatu program. 

f. Model Evaluasi CSE-UCLA (Center for the Study of 

Evaluation-University of California in Los Angeles) 

Model evaluasi CSE-UCLA dikembangankan oleh 

Alkin. Model evaluasi merupakan  model evaluasi yang 

menekankan pada lima aspek, yaitu pemberian informasi 
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tentang keadaan program yang akan dievaluasi, pemilihan 

program-program yang efektif untuk memenuhi kebutuhan 

program, pengenalan program kepada kelompok tertentu, 

pemberian informasi tentang kinerja program, dan 

pemberian informasi tentang hasil atau manfaat dari 

program. 

g. Model Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product 

Evaluation Model) 

Model ini dikembangkan oleh Stufflebeam. Konsep 

inti dari model ini dilambangkan dengan singkatan CIPP 

yang merupakan singkatan dari Context (konteks), Input 

(masukan), Process (Proses), dan Product (Produk). 

h. Model Evaluasi Kesenjangan (Discrepancy Evaluation 

Model) 

Model evaluasi kesenjangan dikembangkan oleh 

Malcolm Provus. Model evaluasi kesenjangan merupakan 

model evaluasi yang digunakan untuk mengetahui adanya 

ketimpangan antara standar yang telah ditetapkan dengan 

kenyataan yang terjadi sebenarnya dari setiap komponen 

program.19 

 

 

 
19 Dewa Gede Hendra Divayana, Evaluasi Program Konsep Dasar 

Dan Pengimplementasiannya (Depok: Rajawali Pers, 2018), hlm. 12-28. 
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3. Model Evaluasi CSE-UCLA (Center for the Study of 

Evaluation-University of California in Los Angeles 

Evaluation Model) 

Model evaluasi CSE-UCLA yang dikembangkan oleh 

Alkin menurut Tayibnapis model ini memiliki lima macam 

tahapan evaluasi, yaitu: sytem assessment, program 

planning, program implementation, pogram improvement, 

dan program certification. 1) system assessment yang 

menyediakan informasi tentang kondisi sistem, 2) program 

planning yang membantu dalam pemilihan program untuk 

memenuhi kebutuhan tertentu, 3) program implementation 

yang menyediakan informasi untuk pengenalan program, 

4) program improvement yang memberikan informs 

mengenai fungsi atau kinerja program, dan 5) program 

certification yang menyediakan informasi mengenai 

manfaat dan kegunaan program.20 

Divayana berpendapat bahwa model evaluasi CSE-

UCLA merupakan model evaluasi yang memiliki lima 

dimensi evaluasi (sytem assessment, program planning, 

program implementation, pogram improvement, dan 

program certification). Model ini sangat sesuai untuk 

digunakan dalam mengevaluasi program layanan publik, 

 
20 Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2000). 
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seperti: program perpustakaan, bank, e-learning, e-

government, koperasi, dan lainnya.21 

Suryanto, Ghofur, dan Sudarsono mengungkapkan 

bahwa evaluasi CSE-UCLA yang dikembangkan oleh 

Alkin, mengevaluasi program dapat dilakukan dalam lima 

tahap yaitu: 1) Tahap sytem assessment bertujuan untuk 

memberi informasi tentang keadaan sistem. Pada tahap ini 

akan dilakukan need assessment. Terdapatnya needs 

menunjukkan adanya gap yang menunjukkan adanya 

masalah. Masalah ini yang akan digunakan untuk 

menentukan tujuan program. 2) Pada tahap program 

planning berfokus pada pembuatan perencanaan program 

untuk memnuhi kebutuhan yang terindentifikasi dari tahap 

sebelumnya. 3) Pada tahap program implementation 

memberikan informasi apakah program telah dilaksanakan 

sesuai dengan rencana. 4) Pada tahap pogram improvement 

memiliki isu utama yaitu seberapa besar program dapat 

mencapai tujuan dengan perhatian utama diberikan pada 

produk yang dikembangkan; dan 5) Tahap program 

certification  memberikan informasi tentang pencapaian 

tujuan program secara keseuruhan dan informasi tentang 

 
21 Dewa Gede Hendra Divayana, ‘Evaluasi Pemanfaatan E-Learning 

Di Universitas Teknologi Indonesia Menggunakan Model CSE-UCLA’, 

Jurnal Cakrawala Pendidikan, 36.2 (2017), hlm. 283. 
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potensi dari program tersebut untuk digunakan di tempat 

lain.22 

Martin C. Alkin yang merupakan tokoh pencetus 

Evaluation Theory Development dari University of 

California Los Angeles (UCLA) dalam Ambiyar dan Dewi, 

berpendapat bahwa Center for Study of Evaluation (CSE) 

terdapat lima komponen atau tahap yang perlu dilakukan, 

diantaranya yaitu: perencanaan, pengembangan, 

implementasi, hasil, dan dampak. Evaluasi ini berbeda 

dengan model evaluasi lainnya yang sebagian hanya 

menganalisis beberapa bagian dari program saja, 

sedangkan evaluasi ini menganalisis lebih lengkap seluruh 

komponen dari program sehingga hasil evaluasi dapat lebih 

meangkum seluruh permasalahan yang terdapat dalam 

suatu program. Secara kerangka model evaluasi CSE-

UCLA memiliki kemiripan dengan model evalusi CIPP, 

namun model evaluasi CSE-UCLA memiliki kelebihan 

pada proses penilian hingga dampak evaluasi program.23  

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa model evaluasi CSE-UCLA menyoroti lima aspek 

 
22 FX. Sudarsono Adi Suryanto, Abdul Gafur, ‘Model Evaluasi 

Program Tutorial Tatap Muka’, Urnal Penelitian Dan Evaluasi 

Pendidikan MODEL, 17.2 (2013), 198–214; Divayana, Evaluasi Program 

Konsep Dasar Dan Pengimplementasiannya. 
23 Ambiyar and Muharika Dewi, Metodologi Penelitian Evaluasi 

Program (Bandung: Alfabeta, 2019)  
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utama, yaitu penyediaan informasi mengenai kondisi 

program yang dievaluasi, pemilihan program yang efektif 

untuk memenuhi kebutuhan tertentu, penyampaian 

informasi kepada kelompok sasaran terkait pelaksanaan 

program yang sesuai rencana, penilaian kinerja program, 

serta penyampaian informasi mengenai hasil atau manfaat 

yang dihasilkan oleh program. 

B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah telaah terhadap penelitian-penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan masalah yang diteliti. Hasil 

penelitian sebelumnya dapat dimanfaatkan oleh peneliti sebagai 

bahan perbandingan atau sumber tambahan informasi untuk 

mendukung penelitian yang akan dilakukan. 

Beberapa kajian pustaka yang penulis gunakan sebagai acuan 

awal dalam melakukan penelitian adaah sebagai berikut: 

a. Penelitian dalam artikel Jurnal Manajemen Pendidikan yang 

ditulis oleh Soji Antoro pada tahun 2020 yang berjudul 

“Evaluasi Pengelolaan E-Learning dengan Model CIPP di 

SMA Negeri 5 Bengkulu Selatan”.24 Hasil evaluasi pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa program ini telah berhasil 

secara signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan 

 
24  Soji Antoro, ‘Evaluasi Pengelolaan E-Learning Dengan Model 

Cipp Di Sma Negeri 5 Bengkulu Selatan’, Manajer Pendidikan: Jurnal 

Ilmiah Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana, 15.1 (2021), hlm. 

59-70. 



28 
 

hasil belajar. Meski demikian, capaian ini belum maksimal 

karena beberapa guru masih belum menerapkan e-learning 

untuk mata pelajaran tertentu. Kesamaan dalam penelitian ini 

adalah objek yang diteliti, yaitu e-learning, serta jenis 

penelitiannya yang bersifat evaluatif. Perbedannya terletak 

pada model evaluasi yang digunakan, Suprapto menggunakaan 

model evaluasi CIPP, sedangkan penelitian ini mennguanakan 

model evaluasi CSE-UCLA. 

b. Penelitian dalam artikel Jurnal Pendidikan Progresif yang 

ditulis oleh Dwikurnaningsih dan Waruwu yang berjudul 

“Evaluation of The Effectiveness of Online Training to Improve 

Lectures Ability in E-Learning Manaegement Using the 

Kirkpatrick Model”.25 Hasil evaluasi pembelajaran, peserta 

mengalami penguasaan pengetahuan dalam mengelola e-

learning dalam kategori tinggi, namun untuk praktik dalam 

kategori cukup tinggi yaitu pada keterampilan membuat 

identitas dan deskripsi mata kuliah, mengupload tugas, 

mengupload materi, mengupload media, mengelola absensi dan 

mengelola tes. Pada aspek perilaku, yaitu mengajarkan dan 

mengimplementasikan pengalaman yang diperoleh dalam 

pekerjaan berada pada kategori cukup. Sebagian besar peserta 

belum mengajar orang lain. Pada aspek hasil yang diukur 

 
25 Yari Dwikurnaningsih and Marinu Waruwu, ‘Evaluation of the 

Effectiveness of Online Training to Improve Lecturers’ Ability in E-

Learning Management Using the Kirkpatrick Model’, Jurnal Pendidikan 

Progresif, 12.2 (2022), hlm. 660–72. 
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melalui pendapat mahasiswa terhadap pengelolaan e-learning 

oleh dosen berada pada kategori baik namun pada indikator 

bentuk yaitu variasi bentuk materi dan media dinilai cukup, dan 

interaksi antara dosen dengan mahasiswa masih kurang. 

Kesamaan dalam penelitian ini adalah jenis penelitiannya yang 

bersfat evaluatif. Perbedaannya terlektak pada objek yang 

diteliti yaitu tentang pengembangan kemampuan dosen dalam 

menggunakan e-learning, sedangkan penelitian ini 

mengevaluasi program e-learning dalam pembelajaaran. 

Perbedaan lainnya terletak pada model evaluasi yang 

digunakan, Dwikuraningsih & Waruwu menggunakan model 

evaluasi Kirkpatrick sedangkan penelitian ini menggunakan 

model evaluasi CSE-UCLA. 

c. Penelitian dalam artikel Jurnal Penelitian dan Evaluasi 

Pendidikan Indonesia yang ditulis oleh Semadi, dkk. Yang 

berjudul “Studi Evaluatif Berbasis Model CSE-UCLA tentang 

Pelaksanaan Program Pendidikan Bintara di Sekolah Polisi 

Neara Polda Bali”.26 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

1) Kualitas Pelaksanaan Program Pendidikan Bintara di 

Sekolah Polisi Negara Polda Bali ditinjau dari dimensi Sistem 

Assesment memberikan hasil yang Tinggi (T). 2) Kualitas 

Pelaksanaan Program Pendidikan Bintara di Sekolah Polisi 

 
26 I Gede Putu Semadi, Nyoman Dantes, and Ni Made Sri Mertasari, 

‘Studi Evaluatif Berbasis Model Cse-Ucla Tentang Pelaksanaan Program 

Pendidikan Bintara Di Sekolah Polisi Negara Polda Bali’, Jurnal 

Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan Indonesia, 9.2 (2019), hlm. 89–105. 
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Negara Polda Bali ditinjau dari dimensi Program Planning 

memberikan hasil yang Tinggi (T). 3) Kualitas Pelaksanaan 

Program Pendidikan Bintara di Sekolah Polisi Negara Polda 

Bali ditinjau dari dimensi Program Implementation 

memberikan hasil yang Tinggi (T). 4) Kualitas Pelaksanaan 

Program Pendidikan Bintara di Sekolah Polisi Negara Polda 

Bali ditinjau dari dimensi Program Improvement memberikan 

hasil yang Rendah (R). 5) Kualitas Pelaksanaan Program 

Pendidikan Bintara di Sekolah Polisi Negara Polda Bali ditinjau 

dari dimensi Program Certification memberikan hasil yang 

Tinggi (T). Kesamaan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitiannya yang evaluative dn menggunakan model CSE-

UCLA.  Perbedannya terletak pada objek yang diteliti, yaitu 

Semadi dkk. Fokus penelitiannya pada pelaksanaan program 

pendidikan bintara, sedangkan penelitian ini fokus pada 

penggunaan e-learning dalam pembelajaran. 

d. Penelitian dalam artikel Jurnal Cakrawala yang ditulis oleh 

Divayana yang berjudul “Evaluasi Pemanfaatan E-Learning 

Menggunakan Model CSE-UCLA”.27 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat kualitas pemanfaatan e-learning 

termasuk standar baik, pada bagian system assesment dengan 

persentase sebesar (89,93%), program planning termasuk 

 
27 Dewa Gede Hendra Divayana, ‘Evaluasi Pemanfaatan E-Learning 

Di Universitas Teknologi Indonesia Menggunakan Model CSE-UCLA’, 

Jurnal Cakrawala Pendidikan, 36.2 (2017), hlm. 280-289. 



31 
 

kriteria baik ( 87,47%), program implementation termasuk 

kriteria baik (88,13%), program improvement termasuk kriteria 

baik (89,80%), dan program certification termasuk kriteria baik 

(89,13%). kesamaan dalam hal jenis penelitiannya yang 

evaluative dengan menggunakan model CSE-UCLA. 

Perbedannya terletak pada objek yang diteliti, yaitu Divayana 

fokus penelitiannya pada Universitas Teknologi Indonesia, 

sedangkan penelitian ini fokus pada penggunaan e-learning 

dalam pembelajaran di MIN 1 Semarang. 

e. Penelitian dalam artikel Jurnal Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 

Matematika yang ditulis oleh Siska Andriani yang berjudul 

“Evaluasi CSE-UCLA Pada Studi Proses Pembelajaran 

Matematika”.28 Hasil analisis CSE-UCLA terhadap proses 

pembelajaran matematika secara umum menyimpulkan bahwa 

sekolah pada dasarnya telah merumuskann proses 

pembelajaran matematika di setiap tahapananya sesuai dengan 

standar proses yang ideal. Dampak-dampak yang terjadi dalam 

proses pembelajaran, yaitu proses pembelajaran matematika 

menjadi tidak maksimal, dan sekolah terhambat menghadapi 

reformasi yang meliputi peningkatan mutu proses 

pembelajaran matematika. Kesamaan dalam penelitian ini 

adalah jenis penelitiannya yang evaluative dan menggunakan 

 
28 Siska Andriani, ‘Evaluasi Cse-Ucla Pada Studi Proses 

Pembelajaran Matematika’, Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika, 

6.2 (2015), 167–76.  
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model CSE-UCLA.  Perbedannya terletak pada objek yang 

diteliti, yaitu Adriani fokus penelitiannya pada pembelajaran 

matematika, sedangkan penelitian ini fokus pada penggunaan 

e-learning dalam pembelajaran. 

f. Penelitian dalam artikel Jurnal Murhum: Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini yang ditulis oleh Aris Try Andreas Putra 

dengan judul penelitian “Evaluasi Program Planing PLP II 

(Pengenalan lapangan Persekolahan): Menggunakan Model 

CSE-UCLA di PAUD”.29 Hasil analisis evaluasi 

menggunaakan model CSE-UCLA pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada komponen evaluasi program 

planning, aspek yang dievaluasi mencakup kemampuan dosen 

pembimbing dan guru pamong PLP II. Temuan pertama 

mengenai kemampuan dosen pembimbing, berdasarkan data 

dari wawancara dan angket, menunjukkan bahwa tingkat 

kemampuan dosen dalam membimbing mahasiswa berada pada 

kategori tinggi. Kedua, kemampuan guru pamong dalam 

membimbing mahasiswa PLP II juga berada pada kategori 

tinggi. Kesamaan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitiannya yang evaluative dan menggunakan model CSE-

UCLA.  Perbedannya terletak pada objek yang diteliti, yaitu 

Putra fokus penelitiannya pada program planning pada PLP II 

 
29 Aris Try Andreas Putra, ‘Evaluasi Program Planing PLP II 

(Pengenalan Lapangan Persekolahan) : Menggunakan Model CSE-UCLA 

Di PAUD’, Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4.1 (2023), 11–

20.  
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di PAUD, sedangkan penelitian ini fokus pada penggunaan e-

learning dalam pembelajaran. 

g. Penelitian dalam artikel Jurnal Wacana Akademikan yang 

ditulis oleh Suaya dan Kurniawan dengan judul penelitian 

“Pemberdayaan Model CSE-UCLA dalam Pelaksanaan 

Evaluasi Program Blended Learning di SMA Negeri 1 Ubud”.30 

Hasil analisis evaluasi menggunaakan model CSE-UCLA pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa Tingkat efektivitas 

pelaksanaan program blended learning di SMA Negeri 1 Ubud 

tergolong dalam kategori baik. Hal ini diperkuat dengan hasil 

perhitungan menggunakan kuadran Glickman, di mana hasil 

evaluasi berada dalam kuadran 'Baik', karena T-Score pada 

setiap komponen evaluasi menunjukkan pola 'Tinggi-Tinggi-

Tinggi-Rendah-Tinggi'. Kesamaan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitiannya yang evaluative dan menggunakan model 

CSE-UCLA.  Perbedaannya terletak pada objek yang diteliti, 

yaitu Suyasa dan Kurniawan fokus penelitiannya pada program 

blended learning, sedangkan penelitian ini fokus pada 

penggunaan e-learning dalam pembelajaran. 

h. Penelitian yang dilakukan oleh Ketut Rusmulyani dengan judul 

penelitian “Evaluasi Pelaksanaan Program Diklat 

Kepemimpinan Tingkat III Berbasis Model CSE-UCLA di 

 
30 P. Wayan Arta Suyasa and Putu Sukma Kurniawan, 

‘Pemberdayaan Model CSE-UCLA Dalam Pelaksanaan Evaluasi Program 

Blended Learning Di SMA Negeri 1 Ubud’, WACANA AKADEMIKA: 

Majalah Ilmiah Kependidikan, 2.2 (2018), 137. 
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Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Bali”.31 

Hasil analisis evaluasi menggunaakan model CSE-UCLA pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan evaluasi 

menggunakan model CSE-UCLA, pelaksanaan diklat 

kepemimpinan tingkat III telah berjalan dengan efektif, sesuai 

dengan visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan. Secara 

keseluruhan, penyelenggaraan diklat kepemimpinan tingkat III 

di BPSDM Provinsi Bali dinilai efektif dan layak untuk 

dilanjutkan. Namun, terdapat beberapa aspek yang perlu 

ditingkatkan karena masih berada di bawah standar evaluasi 

yang diharapkan. Kesamaan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitiannya yang evaluative dan menggunakan model CSE-

UCLA.  Perbedaannya terletak pada objek yang diteliti, yaitu 

Rusmulyani fokus penelitiannya pada program diklat 

kepemimpinan tingkat III di BPSDM Provinsi Bali, sedangkan 

penelitian ini fokus pada penggunaan e-learning dalam 

pembelajaran. 

i. Penelitian dalam artikel Jurnal Cendekiawan Ilmiah PLS yang 

ditulis oleh Utami dan Shofwan dengan judul penelitian 

“Pelaksanaan Evaluasi CSE-UCLA Pada Pembelajaran 

 
31 Ketut Rusmulyani, ‘Evaluasi Pelaksanaan Program Diklat 

Kepemimpinan Tingkat III Berbasis Model CSEUCLA Di Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Bali’, 2022. 



35 
 

Blended Learning Program Pendidikan Kesetaraan”.32 Hasil 

analisis evaluasi menggunaakan model CSE-UCLA pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan PKBM Mandiri 

sudah berjalan dengan baik, namun masih perlu dilakukan 

beberapa pembenahan. Misalnya, dalam pelaksanaan 

pembelajaran, para tenaga pendidik atau tutor bisa mengikuti 

pelatihan untuk menciptakan media pembelajaran yang lebih 

interaktif, sehingga materi yang disampaikan merupakan hasil 

karya mereka sendiri. Selain itu, perlu lebih mengaktifkan 

diskusi dan komunikasi agar materi yang diajarkan bisa 

dipahami dengan lebih mendalam. Kesamaan dalam penelitian 

ini adalah jenis penelitiannya yang evaluative dan 

menggunakan model CSE-UCLA.  Perbedaannya terletak pada 

objek yang diteliti, yaitu Utami dan Shofwan fokus 

penelitiannya pada pembelajaran blended learning, sedangkan 

penelitian ini fokus pada penggunaan e-learning dalam 

pembelajaran. 

j. Penelitian dalam artikel Jurnal Lectura: Jurnal Pendidikan yang 

ditulis oleh Divayana dan Suyasa dengan judul penelitian 

“Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Synchronus berbasis 

Google Meet pada Masa Pandemi Covid-19 Menggunakan 

Model Evaluasi CSE-UCLA”. Hasil analisis pada penelitian ini 

 
32 Munika Ayu and others, ‘Pelaksanaan Evaluasi CSE-UCLA Pada 

Pembelajaran Blended Learning Program Pendidikan Kesetaraan’, 9.1 

(2024), 102–15. 
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menunjukkan bahwa Tingkat pelaksanaan pembelajaran 

Synchronus berbasis Google Meet dinilai baik berdasarkan 

komponen evaluasi CSE-UCLA. Penilaian ini diperoleh dari 

perbandingan antara rata-rata persentase standar keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran dengan rata-rata persentase hasil uji 

lapangan.33 Hasil penilaian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran Synchronus berbasis Google Meet berhasil 

dilaksanakan dengan baik selama masa pandemi Covid-19. 

Kesamaan dalam penelitian ini adalah jenis penelitiannya yang 

evaluatif dan menggunakan model CSE-UCLA.  Letak 

perbedaannya berada pada objek yang diteliti, yaitu Divayana 

dan Suyasa fokus penelitiannya pada pembelajaran Synchronus 

berbasis Google Meet, sedangkan penelitian ini fokus pada 

penggunaan e-learning dalam pembelajaran. 

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian sebelumnya 

dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model evaluasi 

dengan CSE-UCLA memberikan hasil informasi yang lebih 

komprehensif dibandingkan dengan model-model evaluasi 

yang lain. hal ini dikarenakan aspek yang diteliti jangakuannya 

lebih luas dan lebih lengkap untuk program-program layanan 

seperti e-learning di madrasah. 

 
33 Dewa Gede Hendra Divayana and P. Wayan Arta Suyasa, 

‘Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Synchronous Berbasis Google Meet 

Pada Masa Pandemi Covid-19 Menggunakan Model Evaluasi CSE-

UCLA’, Lectura: Jurnal Pendidikan, 13.2 (2022), 149–63. 
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C. Kerangka Berpikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian evaluatif kualitatif. Desain penelitian yang diadopsi 

dalam penelitian ini adalah model evaluasi CSE-UCLA. Dalam 

penelitian kualitatif ini, pengumpulan datan bersifat deskriptif, 

yaitu berupa kata-kata dan gambar, bukan angka. Hasil penelitian 

kualitatif ditulis dalam bentuk teks yang berasal dari hasil 

wawancara dan observasi terhadap objek. Data dikumpulkan secara 

deskriptif melalui observasi, wawancara, kemudian dituliskan 

dalam laporan.1 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

lapangan untuk menggambarkan keadaan dan fenomena yang 

sebenarnya melalui observasi dan wawancara. Peneliti kemudian 

mendeskripsikan data yang diperoleh dalam laporan penelitian 

tentang evaluasi program e-learning di MIN 1 Semarang. 

B. Jenis dan Sumber Data 

Data utama dalam penelitian kualitatif terdiri dari kata-kata, 

perilaku, dan tambahan yang berasal dari dokumen serta sumber 

lainnya. Sumber data penelitian adalah subjek yang datanya 

 
1 Pupu Saeful Rahmat, ‘Penelitian Kualitatif’, Journal Equilibrium, 

2009.  
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dikumpulkan. Dalam penelitian ini, sumber data dibedakan menjadi 

dua, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data autentik yang 

diperoleh langsung dari subjek penelitian, seperti melalui 

observasi dan wawancara.2 Dalam penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan data primer melalui observasi dan wawancara 

langsung dengan berbagai pihak, termassuk kepala madrasah, 

tenaga kependidikan (pengelola) bidang e-learning, pendidik, 

serta peserta didik. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang peneliti peroleh 

tidak secara langsung oleh peneliti dari subjek penelitian, 

melainkan diperoleh melalui pihak lain. Data sekunder 

digunakan untuk memperkuat dan melengkapi informasi yang 

telah dikumpulkan.3 Dalam penelitian ini, sumber data 

sekunder meliputi dokumen, arsip, foto, serta video dari 

pelaksanaan penggunaan program e-learning di MIN 1 

Semarang. 

 

 

 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015). 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2013). 
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C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka 

yang menjadi fokus penelitian ini adalah evaluasi penggunaan 

program e-learning dalam pembelajaran di MIN 1 Semarang 

menggunakan desain evaluasi model CSE-UCLA yang mencakup 

system assessment, program planning, program implementation, 

program improvement, dan Program certification. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian. 

Peneliti dapat menetukan teknik pengumpulan data yang sesuai 

dengan kondisi, waktu, biaya, dan pertimbangan lainnya sehingga 

penelitian dapat dilakukan secara efektif. Setiap teknik 

pengumpulan data tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan 

masing-masing, sehingga peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa teknik untuk meminimalisir 

katdakakuratan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan diantaranya sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkn 

pengamatan langsung terhadap partisipan dan konteks terkait 

fenomena penelitian. Teknik ini memungkinkan penelitian 

untuk mengamati interaksi sosial, perilaku dan konteks yang 
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relevan dengan fenomena yang sedang diteliti.4 Dalam 

penelitian ini, peneliti mengamati dan mencatat fenomena atau 

aktivitas yang terjadi dan berkaitan dengan penggunaan 

program e-learning dalam pembelajaran di MIN 1 Semarang. 

Tabel 3.1. Observasi Penelitian 

No. Observasi Tanggal 

1. Observasi penggunaan e-learning 

pada guru 

19/9/2024 

2. Observasi penggunaan e-learning 

pada operator 

19/9/2024 

3.  Observasi penggunaan e-learning 

pada peserta didik 

23/9/2024 

2. Wawancara 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 

manusia yang berperan sebagai informan. Oleh karena itu, 

wawancara menjadi teknik pengumpulan data utama yang 

memungkinkan peneliti memperoleh data sebanyak mungkin 

dari informan. Teknik wawancara melibatkan percakapan 

dengan tujuan tertentu antara dua pihak atau lebih, dimana 

pewawancara mengajukan pertanyaan dan narasumber yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.5 

 
4 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian 

Pendidikan Bahasa (Solo: Cakra Books, 2014). 
5 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian 

Pendidikan Bahasa (Solo: Cakra Books, 2014). 
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Jenis wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara 

semi-terstruktur, yang lebih fleksibel disbanding dengan 

wawancara terstruktur. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menggali permasalahan secara lebih mendalam dan 

mendapatkan pandangan dan ide-ide dari informan. Dalam 

penelitian ini, peneliti memperoleh data melalui wawancara 

dari berbagai pihak untuk memperoleh informasi dalam 

penelitian, diantaranya yaitu: kepala madrasah, tenaga 

kependidikan bidang pengelola e-learning, pendidik, dan 

peserta didik. 

Tabel 3.2. Wawancara Penelitian 

No. Informan Tanggung Jawab Tanggal 

1. Kepala 

Madrasah 

Bertanggung jawab 

terhadap pelaksanaan 

dan penggunaan e-

learning di MIN 1 

Semarang. 

24/10/2024 

2. Tim IT Bertanggung jawab 

dalam mengelola e-

learning di MIN 1 

Semarang. 

18/10/2024 

3. Pendidik Sasaran pengguna e-

learning di MIN 1 

Semarang. 

21/10/2024 
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No. Informan Tanggung Jawab Tanggal 

4. Peserta 

Didik 

Sasaran pengguna e-

learning di MIN 1 

Semarang. 

21/10/2024 

3. Dokumentasi 

Seluruh data yang dikumpulkan selama penelitian 

didukung oleh data sekunder, seperti dokumen, arsip, foto, dan 

video yang relevan dengan fokus penelitian.6 Peneliti 

mengumpulkan berbagai dokumen yang terkait dengan 

penelitian tentang evaluasi program e-learning dalam 

pembelajaran di MIN 1 Semarang untuk memastikan 

keabsahan dan kredibilitas penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Tabel 3.3. Dokumentasi Penelitian 

No. Dokumen Penanggung Jawab 

1. Sejarah MIN 1 Semarang Kepala Madrasah 

2. Profil MIN 1 Semarang Kepala Madrasah 

3. Visi Misi MIN 1 Semarang Kepala Madrasah 

4. Aplikasi e-learning madrasah Tim IT 

5. Video tutorial penggunaan e-

learning untuk guru dan peserta 

didik  

Tim IT 

 
6 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian 

Pendidikan Bahasa (Solo: Cakra Books, 2014). 
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No. Dokumen Penanggung Jawab 

6. Jadwal Pelaksanaan e-learning 

dalam 1 tahun 

Waka Kurikulum 

7. Rencana anggaran pelaksanaan e-

learning 

Kepala Sekolah 

8. Laporan pelaksanaan e-learning Waka Kurikulum 

E. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data merupakan hal yang sangat penting 

dalam penelitian. Peneliti perlu menguji keabsahan data atau 

validitas data agar data yang dieproleh tidak memiliki 

kekurangan. Pada penelitian ini, keabsahan data diuji 

menggunakan metode triangulasi. Triangulasi merupakan 

teknik untuk memverifikasi keabsahan data dengan 

membandingkan temuan yang diperoleh di lapangan dengan 

sumber atau informasi lain di luar data tersebut. Metode ini 

bertujuan untuk mengevaluasi dan membandingkan hasil 

melalui pendekatan yang berbeda dalam waktu berlainan, 

sehingga data yang diperoleh menjadi lebih akurat dan 

kredibel..7 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis 

triangulasi, antara lain sebagai berikut: 

 

 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015). 
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1. Triangulasi Sumber 

Peneliti menggunakan triangulasi sumber dengan 

mebandingkan dan memeriksa kembali informasi yang 

diperoleh dari beberapa sumber berbeda. Peneliti 

memverifikasi keabsahan data dari berbagai informan, 

yaitu: kepala sekolah, tenaga kependidikan bidang 

pengelola e-learning, pendidik, dan peserta didik di MIN 1 

Semarang. Hasil wawancara yang diperoleh kemudian 

diperiksa kembali dengan hasil wawancara lainnya. 

Selanjutnya, data tersebut dijelaskan dengan teks naratif 

untuk memahami evaluasi penggunaan program e-learning 

dalam pembelajaran di MIN 1 Semarang. 

2. Triangulasi Metode 

Tringulasi metode adalah upaya peneliti menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data untuk memeriksa 

keabsahan data agar memperoleh data yang konsisten. 

Peneliti menguji keabsahan data menggunakan triangulsi 

metode dengan menerapkan tiga teknik pengumpulan data 

yang akan dicek dan re-check agar mendapatkan data 

penelitian yang valid. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah analisis data kualitatif, yaitu proses sistematis untuk 

mencari dan menyusun data yang diperoleh dari wawancara, 
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catatan lapangan, dan dokumen. Data diorganisasikan ke 

dalam kategori, satuan, dan pola, lalu dipilih data penting 

untuk diteliti dan ditarik kesimpulan yang mudah dipahami 

oleh peneliti dan orang lain.8 Langkah-langkah yang peneliti 

lakukan untuk menganalisis data penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data 

Komponen analisis data kualitatif yang pertama 

adalah reduksi data. Pada tahap ini, peneliti menentukan 

pilihan untuk fokus pada semua jenis informasi yang 

mendukung data penelitian yang diperoleh dan dicatat 

selama selama proses pengumpulan data lapangan. Proses 

reduksi ini terjadi pada saat proses penelitian.9 Peneliti 

menyederhanakan data dengan mencatat secara singkat isi 

data yang diperoleh di lapangan. Dalam penelitian ini, 

peneliti akan mengolah data hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi yang dilakukan di MIN 1 Semarang. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan kumpulan informasi yang 

disusun dengan tujuan untuk menarik kesimpulan dan 

mengambil tindakan. Data disajikan dalam bentuk teks 

naratif kemudian ke dalam berbagai format seperti 

 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. 
9 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian 

Pendidikan Bahasa (Solo: Cakra Books, 2014). 
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matriks, grafik, atau bagan untuk menggabungkan 

informasi yang disusun dengan rapi. Hal ini 

memungkinkan peneliti memahami apa yang terjadi dan 

membuat kesimpulan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menyajikan data dalam bentuk teks naratif atau uraian dari 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti 

juga membuat tabel atau bagan untuk memperjelas dan 

memudahkan pengambilan keputusan lebih lanjut. 

3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan 

Setelah peneliti menyajikan data yang merupakan 

bagian dari analisis data, langkah selanjutnya adalah 

menarik kesimpulan atau verifikasi data. Proses verifikasi 

ini melibatkan peninjauan kembali catatan lapangan dan 

diskusi dengan rekan untuk menguji kebenaran dan 

validitas data.10 Kesimpulan dalam penelitian mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah, atau mungkin tidak, 

karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif bersifat tentatif dan dapat dikembangkab selama 

penelitian di lapangan.11 

 

  

 
10 Nugrahani. 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015). 
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BAB IV  

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Data Umum 

a. Sejarah MIN 1 Semarang 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Semarang beralamat di Jl. 

Mgr. SugiyoPranoto, Kalipawon, Panjang, Kecamatan 

Ambarawa, Kabupaten Semarang. Madrasah ini memiliki 

letak yang strategis karena berada di dekat pusat Kota 

Ambarawa. MIN 1 Semarang merupakan sekolah adiwiyata 

yang memiliki akreditasi A. MIN 1 Semarang memiliki 

jumlah peserta didik sebanyak 693 anak. Jumlah siswa yang 

ada di MIN 1 Semarang merupakan jumlah paling besar 

dibandingkan dengan madrasah ibtidaiyah negeri maupun 

swasta lainnya, meskipun berada madrasah ini berada di 

lingkungan mayoritas non-muslim.  Tingkat antusiasme 

yang tinggi dari pendaftar setiap tahunnya menunjukkan 

kepercayaan yang besar dari masyarakat, terutama orang tua 

peserta didik.  

Lembaga ini berdiri pada tanggal 1 Juni 1966. Awal 

berdirinya madrasah ini bernama SD Islam Panjang. Dengan 

adanya peraturan dari pemerintah bahwa sekolah-sekolah 

yang memiliki tenaga pengajar dari Departemen Agama 

harus bernaung di bawah Departemen Agama, maka SD 
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Islam Panjang berubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah 

Panjang dibawah Yayasan Islamic Centre Sudirman. 

Ketika pemerintah membuka kesempatan untuk 

penegrian madrasah swasta. Madrasah Ibtidaiyah Panjang 

diusulkan kepada Departemen Agama Kabupaten Semarang 

oleh yayasan untuk diusulkan menjadi Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri. Pada tanggal 11 Juli 1991 berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri agama Republik Indonesia, Nomor 137 

Tahun 1992 Tentang Pembukaan dan Penegrian Madrasah 

oleh Menteri Agama RI, Madrasah Ibtidaiyah Panjang 

menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ambarawa. 

b. Visi dan Misi MIN 1 Semarang 

Adapun visi dan misi yang selalu diupayakan oleh MIN 

1 Semarang yang diantaranya sebagai berikut: 

1) Visi 

Visi dari MIN 1 Semarang dalam perumusan visisnya 

berciri khas islam dengan mempertimbangkan harapan 

peserta didik, orang tua, lembaga pengguna lulusan 

madrasah, dan masyarakat, yaitu: “Berprestasi, Cinta 

Lingkungan, Ramah Anak, dan Berakhlak Mulia”. 

2) Misi 

Untuk mencapai visi tersebut madrasah menetapkan 

tindakan atau Langkah-langkah yang harus dilakukan, 

diantaranya sebgai berikut: 
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a) Me$nye$le$nggarakan pe$ndidikan madrasah yang 

be$rdasarkan nilai-nilai islam. 

b) Me$mbe$rikan layangan pe$ndidikan yang profe$sional, 

e$fe$ktif, dan e$fisie$n. 

c) Me$njadikan madrasah be$rpre$stasi dalam bidang 

akde$ik mau$pu$n non akade$mik. 

d) Me$njadikan ajaran agama se$bagai pe$doman hidu$p 

warga madrasah. 

e) Me$mbu$dayakan karakte$r dan akhlak mu$lia me$nu$ju$ 

madrasah he$bah be$rmartabat. 

f) Me$nanamkan ke$sadaran pe$ntingnya me$njaga 

ke$le$starian . 

g) Me$mbiasakan pe$se$rta didik u$ntu$k be$rpe$rilaku$ 

ramah lingku$ngan dan tidak me$nce$mari lingku$ngan. 

h) Me$mbe$kali pe$se$rta didik akan bahaya ke$ru$sakan 

lingku$ngan. 

c. Ide$ntitas Se$kolah 

MIN 1 Se$marang adalah madrasah ibtidaiyah ne$ge$ri 

yang su$dah te$rakre$ditasi A. Adapu$n ide$ntitas le$ngkap 

MIN 1 Se$marang dapat dilihat pada tabe$l be$riku$t: 

Tabe$l 4.1. Ide$ntitas Se$kolah 

Ide$ntitas Se$kolah 

Nama  MIN 1 Se$marang 

NSM/NPSN 111133220097/60729432 

Alamat Jl. Mgr. Su$giyopranoto 

De$sa/Ke$lu$rahan Panjang 

Ke$camatan Ke$c. Ambarawa 
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Ide$ntitas Se$kolah 

Kab/Kota Kab. Se$marang 

Provinsi Jawa Te$ngah 

Kode$ Pos 50614 

Statu$s Se$kolah Ne$ge$ri 

Waktu$ Pe$nye$le$nggaraan 6 Hari 

Be$ntu$k Pe$ndidikan MI 

Akre$ditasi A 

 

d. Kontak Se$kolah 

Kontak MIN 1 Se$marang dapat dihu$bu$ngi me$lalu$i e$-

mail, te$le$pon, WhatsApp, dan we$bsite$.1 Adapu$n kontak 

informasi MIN 1 Se$marang daoat dilihat pada tabe$l 

dibawah ini: 

Tabe$l 4.2. Kontak Madrasah 

Kontak Madrasah 

E$-mail  min1ambarawase$marang@gmail.com 

We$bsite$ https://www.min1se$marang.sch.id/  

Te$le$pon (0298)594845 

WhatsApp 088456769342 

 

2. Hasil Evaluasi System Assesment Penggunaan E-Learning 

di MIN 1 Semarang 

Tabe$l 4.3. Kompone$n E$valu$asi Syste$m Asse$sme$nt 

Kompone$n Aspe$k yang 

Die$valu$asi 

Indikator 

Syste$m 

Asse$sme$nt 

1. Landasan le$galitas 

hu$ku$m pe$laksanaan 

e$-le$arning 

- le$galitas hu$ku$m 

yang me$ndasari 

pe$nggu$naan e$-

le$arning 

 
1 Dokumentasi MIN 1 Semarang. 

mailto:min1ambarawasemarang@gmail.com
https://www.min1semarang.sch.id/
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Kompone$n Aspe$k yang 

Die$valu$asi 

Indikator 

2. Tu$ju$an pe$nggu$naan 

e$-le$arning 
- Analisis 

ke$bu$tu$han yang 

te$pat 

- Tu$ju$an program 

yang je$las dan 

spe$sifik 

3. Du$ku$ngan 

stake$holde$rs 
- Du$ku$ngan 

dalam be$ntu$k 

pe$mikiran (saran 

dan kritik) 

- Du$ku$ngan 

be$ru$pa dana 

u$ntu$k pe$mbe$lian 

sarana prasarana 

pe$ndu$ku$ng 

4. Me$kanisme$ 

pe$ne$ntu$an su$mbe$r 

daya manu$sia 

- Prose$s se$le$ksi 

su$mbe$r daya 

manu$sia 

- Krite$ria 

pe$ne$ntu$an 

su$mbe$r daya 

manu$sia 

 

Hasil e$valu$asi syste$m asse$ssme$nt pe$nggu$naan e$-le$arning 

di MIN 1 Se$marang dapat dipe$takan me$njadi e$mpat aspe$k 

se$bagai be$riku$t: 

a. Landasan Le$galitas Hu$ku$m 

Pe$nggu$naan e$-le$arning di MIN 1 Se$marang dilandasi 

dari inovasi Ke$me$ntrian Agama Re$pu$blik Indone$sia 

me$lalu$i Dire$ktorat Ku$riku$lu$m Sarana Ke$le$mbagaan dan 

Ke$siswaan (KSKK) de$ngan me$lu$ncu$rkan dan me$re$smikan 
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se$bu$ah aplikasi se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran yang be$ru$pa 

aplikasi “e$-le$arning”. Aplikasi ini dirancang se$bagai me$dia 

pe$mbe$lajaran yang dapat me$mu$dahkan komu$nikasi antara 

gu$ru$ dan pe$se$rta didik. Hal ini se$pe$rti wawancara pe$ne$liti 

de$ngan Ibu$ E$my Ratnawati se$laku$ Ke$pala Madrasah MIN 

1 Se$marang, be$liau$ me$nyampaikan bahwa: 

“E$-le$arning itu$ me$mang su$dah dite$ntu$kan dan 

difasilitasi ole$h Ke$me$nag u$ntu$k me$mpe$rmu$dah prose$s 

pe$mbe$lajaran, se$pe$rti Pe$nilaian Te$ngah Se$me$ste$r, 

Pe$nilaian Akhir Se$me$ste$r, U$langan Harian, dan lain-

lain. Se$lain itu$ ju$ga pe$me$rintah dan madrasah ingin 

me$nge$nalkan digitalisasi se$cara dini ke$pada pe$se$rta 

didik, te$ru$tama u$ntu$k se$tingkat Madrasah Ibtidaiyah 

agar pe$se$rta didik dapat me$ngiku$ti pe$rke$mbangan 

zaman”.2   

Se$hu$bu$ngan de$ngan pe$nggu$naan e$-le$arning yang 

su$dah dise$diakan ole$h Ke$me$ntrian Agama Re$pu$blik 

Indone$sia , dalam pe$nggu$naannya se$tiap madrasah dibe$ri 

ke$we$nangan u$ntu$k me$nggu$nakan atau$ tidak me$nggu$nakan 

aplikasi te$rse$bu$t, se$su$ai de$ngan ke$siapan su$mbe$r daya yang 

ada di madrasah masing-masing. Hal ini se$pe$rti wawancara 

de$ngan ke$pala madrasah yang me$nyatakan bahwa: 

“E$-le$arning itu$ me$mang su$dah dise$diakan ole$h 

Ke$me$nag, te$tapi dalam pe$laksanaannya dise$rahkan 

ke$mbali ke$ se$tiap madrasah, se$su$ai de$ngan ke$siapan 

madrasah masing-masing. Alhamdu$lillah, di MIN 1 

Se$marang me$mang su$dah siap dalam pe$laksanaan e$-

le$arning, kare$na saya ju$ga ingin se$tiap pe$se$rta didik 

 
2 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, 24 Oktober 2024, Pukul 

11.00 - 12.30 di MIN 1 Semarang 
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mampu$ me$nggu$nakan digital se$dini mu$ngkin u$ntu$k 

me$mu$dahkan pe$mbe$lajaran me$re$ka”.3   

Te$rkait de$ngan e$-le$arning di madrasah hasil obse$rvasi 

pe$ne$liti di lapangan me$nyatakan bahwa e$-le$arning di MIN 

1 Se$marang su$dah digu$nakan se$jak awal pe$re$smian aplikasi 

e$-le$arning ole$h Dire$ktorat KSKK Ke$me$nag se$bagai me$dia 

pe$ndu$ku$ng prose$s pe$mbe$lajaran. Me$skipu$n, 

pe$nggu$naannya masih te$rbatas hanya digu$nakan u$ntu$k 

me$mbe$rikan tu$gas u$langan harian atau$ asse$sme$n baik 

te$ngah mau$pu$n akhir se$me$ste$r. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dan be$be$rapa 

landasan le$galitas di atas te$rkait de$ngan syste$m asse$sme$nt 

dapat ditarik ke$simpu$lan bahwa landasan le$galitas dalam 

pe$nye$le$nggaraan pe$nggu$naan e$-le$arning di madrasah 

be$rdasrakan inovasi dari Ke$me$ntrian Agama Re$pu$blik 

Indone$sia me$lalu$i Dire$ktorat Ku$riku$lu$m Sarana 

Ke$le$mbagaan dan Ke$siswaan (KSKK) yang me$lu$ncu$rkan 

dan me$re$smikan se$bu$ah aplikasi se$bagai me$dia 

pe$mbe$lajaran yang be$ru$pa aplikasi “e$-le$arning” khu$su$s 

u$ntu$k madrasah. 

b. Tu$ju$an Program  

Tu$ju$an dari adanya pe$nggu$naan e$-le$arning di madrasah 

adalah u$ntu$k me$ningkatkan ku$alitas pe$ndidikan, 

 
3 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, 24 Oktober 2024, Pukul 

11.00 - 12.30 di MIN 1 Semarang 
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khu$su$snya di madrasah. Se$lain itu$, pe$nggu$naan e$-le$arning 

di madrasah u$ntu$k me$mpe$rsiapkan pe$se$rta didik 

me$nghadapi e$ra digital. Hal ini se$pe$rti wawancara pe$ne$liti 

de$ngan Ibu$ E$my Ratnawati se$laku$ ke$pala madrasah di MIN 

1 Se$marang, be$liau$ me$nyampaikan bahwa:  

“Pe$laksanaan pe$nggu$naan e$-le$arning di MIN 1 

Se$marang ini ya tu$ju$annya agar madrasah mampu$ 

me$nghadapi pe$rke$mbangan zaman digitalisasi se$pe$rti 

saat ini. Tu$ju$an lainnya e$-le$arning disini  digu$nakan 

se$bagai salah satu$ cara u$ntu$k me$mpe$rsiapkan dan 

me$mpe$rke$nalkan ke$pada pe$se$rta didik se$dini mu$ngkin 

te$ntang digitalisasi.”4 

Te$rkait de$ngan tu$ju$an pe$nggu$naan e$-le$arning di MIN 1 

Se$marang, Ibu$ Lu$lu$, se$laku$ Wakil Ke$pala Ku$riku$lu$m di 

MIN 1 Se$marang, be$liau$ me$nyampaikan bahwa: 

“Tu$ju$an dari pe$nggu$naan e$-le$arning di madrasah 

ya u$ntu$k me$mpe$rmu$dah komu$nikasi antara pe$se$rta 

didik dan gu$ru$ se$cara fle$ksibe$l, tidak hanya be$rpatok 

de$ngan pe$mbe$lajaran di ke$las dan foku$s pada me$dia 

pe$be$lajaran be$rbe$ntu$k ce$tak. Pe$nggu$naan e$-le$arning 

dalam u$jian-u$jian se$cara digital ju$ga me$ndu$ku$ng 

program se$kolah adiwiyata di MIN 1 Se$marang 

se$hingga me$nggu$rangi pe$nggu$naan ke$rtas atau$ le$ss 

pape$r”.5 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi pe$ne$litian di lapangan, 

salah satu$ tu$ju$an pe$nggu$naan e$-le$arning be$rdasarkan yang 

disampaikan ole$h ke$pala madrasah adalah u$ntu$k 

 
4 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, 24 Oktober 2024, Pukul 

11.00 - 12.30 di MIN 1 Semarang 
5 Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum, 24 Oktober 

2024, Pukul 09.00 – 10.45 di MIN 1 Semarang 
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me$mpe$rke$nalkan te$knologi ke$pada pe$se$rta didik se$dini 

mu$ngkin te$ntang digitalisasi. Hal ini se$su$ai de$ngan kondisi 

di lapangan, pe$se$rta didik di MIN 1 Se$marang mampu$ 

me$nge$nal dan me$nggu$nakan e$-le$arning.  

Dari be$be$rapa pe$rnyataan di atas te$rkait de$ngan tu$ju$an 

program e$-le$arning adalah u$ntu$k me$ningkatkan ku$alitas 

pe$ndidikan di madrasah, me$mpe$rmu$dah komu$nikasi antara 

gu$ru$ dan pe$se$rta didik, dan me$mpe$rsiapkan pe$se$rta didik 

me$nghadapi e$ra digital.  

c. Du$ku$ngan Stake$holde$rs 

Pe$nggu$naan e$-le$arning di MIN 1 Se$marang di du$ku$ng 

pe$nu$h ole$h se$lu$ru$h stake$holde$rs, khu$su$snya wali mu$rid, 

baik dalam be$ntu$k saran, kritik, dan sarana prasarana, hal 

ini se$pe$rti wawancara pe$ne$liti de$ngan Ibu$ E$my Ratnawati 

se$laku$ ke$pala madrasah di MIN 1 Se$marang, be$liau$ 

me$nyampaikan bahwa: 

“Pe$nggu$naan e$-le$arning di MIN 1 Se$marang 

sangat didu$ku$ng ole$h se$lu$ru$h civitas se$kolah dan 

stake$holde$r. Se$pe$rti yang saya katakan tadi, u$ntu$k 

kami para gu$ru$-gu$ru$ te$ntu$nya ingin me$nge$nalkan 

digitalisasi ke$ pe$se$rta didik se$hingga me$mpe$rsiapkan 

diri me$re$ka u$ntu$k me$nghadapi du$nia yang se$ba digital 

se$pe$rti saat ini. Du$ku$ngan dari stake$holde$rs, 

khu$su$snya dari ke$me$ntrian agama adalah de$ngan 

me$mbe$rikan du$ku$ngan dalam be$ntu$k dana se$pe$rti 

BOS u$ntu$k sarana prasarana pe$ndu$ku$ng pe$nggu$naan 

e$-le$arning, se$pe$rti pe$rangkat kompu$te$r dan laptop. 

Kare$na tanpa bantu$an dari ke$me$ntrian, madrasah 
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te$ntu$nya tidak bisa de$ngan maksimal u$ntu$k 

me$nye$le$nggarakan e$-le$arning di madrasah”.6 

Dari data yang didapat dari wawancara de$ngan ke$pala 

madrasah, diku$atkan de$ngan data yang dipe$role$h dari data 

doku$me$ntasi te$rkait de$ngan bantu$an sarana prasarana dari 

ke$me$nag, yaitu$: 

 
Gambar 4.1. Bantu$an Sarana Prasarana 

 

Te$rkait de$ngaan du$ku$ngan dari stake$holde$rs, be$liau$ 

ju$ga me$nyampaikan bahwa: 

“U$ntu$k du$ku$ngan dari civitas se$kolah ya de$ngan 

me$mbe$rikan saran dan kritik saat rapat e$valu$asi yang 

dilaku$kan se$tiap akhir se$me$ste$r. Saran dan kritik 

te$rse$bu$t digu$nakan u$ntu$k me$nge$valu$asi apakah dalam 

pe$nggu$naan e$-le$arning su$dah e$fe$ktif atau$ be$lu$m. 

Se$pe$rti, ke$ndala-ke$ndala apa saja yang dialami se$lama 

pe$nggu$naannya se$hingga bisa dipe$rbaiki u$ntu$k 

se$me$ste$r be$riku$tnya”.7 

 
6 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, 24 Oktober 2024, Pukul 

11.00 - 12.30 di MIN 1 Semarang 
7 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, 24 Oktober 2024, Pukul 

11.00 - 12.30 di MIN 1 Semarang 
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Dari data yang didapat dari wawancara diku$atkan 

de$ngan data yang dipe$role$h dari data doku$me$ntasi te$rkait 

de$ngan rapat e$valu$asi di MIN 1 Se$marang, yaitu$: 

 
Gambar 4.2 Rapat E$valu$asi 

 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi di lapangan MIN 1 

Se$marang, rapat e$valu$asi di madrasah ini dilaku$kan pada 

se$tiap akhir se$me$ste$r. Dalam rapat e$valu$asi, pe$nggu$naan 

e$-le$arning ju$ga die$valu$asi u$ntu$k me$nge$tahu$i ke$e$fe$ktifan 

dan ke$e$fisie$nan program te$rse$bu$t. 

Du$ku$ngan dari wali mu$rid ju$ga me$njadi hal yang 

pe$nting dalam pe$laksanaan pe$nggu$naan e$-le$arning. 

Se$pe$rti yang disampaikan ole$h Ibu$ Lu$lu$ ke$pada pe$ne$liti, 

se$laku$ Wakil Ke$pala Ku$riku$m di MIN 1 Se$marang, be$liau$ 

me$nyampaikan bahwa: 

“Du$ku$ngan yang te$rpe$nting dari pe$nggu$naan e$-

le$arning, ya dari du$ku$ngan wali mu$rid. Hal ini 

dikare$nakan u$ntu$k ke$las ke$cil, se$pe$rti ke$las 1-3 dalam 

me$nggu$nakan e$-le$arning masih haru$s dibantu$ ole$h 

orang tu$a di ru$mah. Jika orang tu$a tidak me$ndu$ku$ng 

dalam pe$laksanaannya, te$ntu$ e$-le$arning tidak akan 
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dapat digu$nakan se$cara maksimal ole$h pe$se$rta 

didik”.8 

Dari be$be$rapa pe$rnyataan diatas te$rkait de$ngan 

du$ku$ngan civitas akade$mika dan masyarakat sangat 

pe$nting dan dibu$tu$hkan dalam pe$laksanaan pe$nggu$naan e$-

le$arning di MIN 1 Sse$marang. Du$ku$ngan dari stake$holde$r, 

khu$su$snya dari ke$me$ntrian agama adalah dalam be$ntu$k 

dana BOS u$ntu$k sarana prasarana pe$ndu$ku$ng pe$laksanaan 

e$-le$arning. Be$ntu$k du$ku$ngan dari civitas akade$mika 

adalah de$ngan me$mbe$rikan saran dan kritik dalam rapat 

e$valu$asi yang dilaku$kan se$tiap akhir se$me$ste$r. Se$rta, tidak 

kalah pe$nting adalah du$ku$ngan  dari wali mu$rid, 

khu$su$snya u$ntu$k ke$las 1-3. Hal ini dikare$nakan pe$se$rta 

didik di ke$las te$rse$bu$t me$nggu$nakan e$-le$arning di ru$mah 

-masing dan masih haru$s dibantu$ ole$h orang tu$a masing-

masing. 

d. Me$kanisme$ Pe$ne$ntu$an Su$mbe$r Daya Manu$sia 

Me$kanisme$ pe$ne$ntu$an su$mbe$r daya manu$sia u$ntu$k 

me$nge$lola e$-le$arning di MIN 1 Se$marang dalam 

prose$snya tidak me$miliki atu$ran khu$su$s dalam 

pe$ne$ntu$annya. Hal ini se$pe$rti hasil wawancara pe$ne$liti 

de$ngan Ibu$ E$my Ratnawati se$laku$ ke$pala madrasah di 

MIN 1 Se$marang, be$liau$ me$ngatakan bahwa:  

 
8 Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum, 24 Oktober 

2024, Pukul 09.00 – 10.45 di MIN 1 Semarang 
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“Pe$ne$ntu$an su$mbe$r daya manu$sia, khu$su$snya tim 

IT u$ntu$k pe$nge$lola e$-le$arning di madrasah ini tidak 

ada me$kanisme$ khu$su$s dalam pe$ne$ntu$annya. Cara 

pe$ne$ntu$annya ya de$ngan me$lihat siapa gu$ru$ yang 

paling mahir me$nggu$nakan IT, khu$su$snya e$-le$arning 

dibandingkan de$ngan gu$ru$-gu$ru$ lainnya. Gu$ru$-gu$ru$ 

yang paham IT te$rse$bu$t, dijadikan dalam satu$ tim 

u$ntu$k me$nge$lola se$lu$ru$h ke$giatan yang be$rbasis IT, 

te$rmasu$k dalam pe$laksanaan e$-le$arning”.9 

Be$rkaitan de$ngan krite$ria su$mbe$r daya manu$sia yang 

be$rtanggu$ng jawab u$ntu$k me$nge$lola e$-le$arning, be$liau$ 

ju$ga me$nyampaikan bahwa: 

“Se$pe$rti yang saya sampaikan tadi, u$ntu$k 

krite$ria dalam me$ne$ntu$kan pe$nge$lola e$-le$arning 

adalah gu$ru$-gu$ru$ yang mahir me$nggu$nakan IT, 

te$rmasu$k e$-le$arning. Tim IT yang ada di madrasah 

ini ju$ga tidak hanya me$nge$lola e$-le$arning saja, 

te$tapi se$mu$a ke$giatan di madrasah yang be$rbasis 

IT”.10 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi di lapangan, Tim IT yang 

ditu$nju$k ole$h ke$pala madrasah se$bagai ope$rator pe$nge$lola 

e$-le$arning me$ru$pakan gu$ru$-gu$ru$ yang dianggap ke$pala 

madrasah me$miliki ke$mampu$an IT yang le$bih dari gu$ru$-

gu$ru$ lainnya. Dalam pe$laksanaannya, ope$rator yang 

ditu$nju$k be$rtu$gas u$ntu$k me$nge$lola e$-le$arning dan 

me$layani bimbingan te$knis ke$pada pe$ndidik dan pe$se$rta 

didik di madrasah te$rse$bu$t.  

 
9 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, 24 Oktober 2024, Pukul 

11.00 - 12.30 di MIN 1 Semarang 
10 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, 24 Oktober 2024, Pukul 

11.00 - 12.30 di MIN 1 Semarang 
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Dari pe$rnyataan diatas prose$s pe$ne$ntu$an su$mbe$r daya 

manu$sia u$ntu$k me$nge$lola e$-le$arning di MIN 1 Se$marang 

tidak me$miliki pe$ne$ntu$a khu$su$s. Hal ini dilaku$kan de$ngan 

ke$pala se$kolah me$ne$ntu$kan gu$ru$-gu$ru$ yang me$mang 

mahir dalam IT, dan dibe$ntu$k se$bu$ah tim yang me$nge$lola 

se$lu$ru$h ke$giatan yang be$rbasi IT, te$rmasu$k dalam 

pe$laksanaan e$-le$arning di madrasah te$rse$bu$t. 

3. Hasil Evaluasi Program Planning Penggunaan E-Learning 

di MIN 1 Semarang 

Tabe$l 4.4. Kompone$n E$valu$asi Program Planning 

Kompone$n Aspe$k yang 

Die$valu$asi 

Indikator 

Program 

Planning 

1. Ke$siapan 

pe$nge$tahu$an 

gu$ru$ 

- Gu$ru$ mampu$ 

me$nggu$nakan e$-

le$arning 

- Gu$ru$ mampu$ 

me$mbu$at dan 

me$nge$lola 

doku$me$n/file$ 

digital yang akan 

diu$nggah/dipu$blik

asikan ke$ dalam e$-

le$arning 

2. Ke$siapan 

pe$nge$tahu$an 

pe$se$rta didik 

- Pe$se$rta didik 

mampu$ 

me$nggu$nakan e$-

le$arning 

- Pe$se$rta didik 

mampu$ 

me$nggu$nakan 

fasilitas 

pe$ndu$ku$ng e$-

le$arning 
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Kompone$n Aspe$k yang 

Die$valu$asi 

Indikator 

3. Ke$siapan 

pe$nge$tahu$an 

pe$nge$lola 

- Pe$nge$lola 

me$ngu$asai e$-

le$arning de$ngan 

baik 

- Pe$nge$lola mampu$ 

me$ngatasi ke$ndala 

pe$nggu$naan e$-

le$arning de$ngan 

baik 

4. Ke$siapan sarana 

dan prsarana 
- Madrasah 

me$miliki sarana 

yang me$ndu$ku$ng 

dalam pe$nggu$naan 

e$-le$arning 

- Madrasah 

me$miliki 

prasarana yang 

me$ndu$ku$ng dalam 

pe$nggu$naan e$-

le$arning 

 5. Stru$ktu$r 

organisasi 

pe$ngu$ru$s e$-

le$arning 

- Te$rse$dia stru$ktu$r 

organisasi 

pe$ngu$ru$s e$-

le$arning 

- Stru$ktu$r 

organisasai 

pe$nu$ru$s e$-le$arning 

je$las 

 6. Ke$siapan 

anggaran 
- Te$rdapat aggaran 

u$ntu$k pe$nge$lolaan 

e$-le$arning 

- Anggaran 

me$ncu$ku$pi u$ntu$k 

pe$nge$lolaan e$-

le$arning 
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Hasil e$valu$asi program planning pe$nggu$naan e$-

le$arning di MIN 1 Se$marang dapat dipe$takan me$njadi e$mpat 

(4) aspe$k se$bagai be$riku$t: 

a. Ke$siapan pe$nge$tahu$an Gu$ru$ 

Ke$siapan pe$nge$tahu$an gu$ru$ dalam pe$nggu$naan e$-

le$arning di MIN 1 Se$marang dapat dikatakan baik. Hal ini 

dikare$nakan para gu$ru$ su$dah te$rbiasa me$nggu$nakan e$-

le$arning u$ntu$k ke$giatan pe$mbe$lajaran. Hal ini se$pe$rti hasil 

wawancara pe$ne$liti de$ngan Ibu$ Hanifah, se$laku$ ke$tu$a Tim 

IT di MIN 1 Se$marang, be$liau$ me$nyampaikan bahwa: 

“Dilihat dari pe$nggu$naan e$-le$arning se$lama ini, 

para gu$ru$ di MIN 1 se$marang  saya rasa su$dah siap ya. 

Hal ini kare$na para gu$ru$ ju$ga su$dah mu$lai te$rbiasa 

me$nggu$nakan e$-le$arning, baik digu$nakan dalam 

u$langan harian atau$ pu$n ke$tika ase$sme$n. Hanya saja, 

mu$ngkin u$ntu$k gu$ru$-gu$ru$ yang su$dah se$pu$h te$rkadang 

bu$tu$h pe$ndampingan dalam prose$s pe$nggu$naan e$-

le$arning”.11 

Te$rkait de$ngan ke$mampu$an gu$ru$ dalam me$nge$lola 

doku$me$n atau$ file$ digital, be$liau$ ju$ga me$nyampaikan 

bahwa: 

“se$jau$h ini para gu$ru$ dapat dikatakan su$dah 

mampu$ dalam me$nge$lola doku$me$n dan file$ yang akan 

diu$nggah ke$ dalam e$-le$arning. Kare$na e$-le$arning 

hanya dilaksanakan ke$tika u$langan harian dan saat 

ase$sme$n, te$rkadang te$rdat para gu$ru$ yang lu$pa dalam 

 
11 Hasil Wawancara dengan Tim IT, 23 September 2024, 09.30 – 

12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
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me$nggu$nakan e$-le$arning. Nah, dalam me$ngatasi hal 

te$rse$bu$t dari tim IT su$dah me$nye$diakan vide$o tu$torial 

atau$ bisa dikatakan vide$o pandu$an u$ntu$k me$nggu$nakan 

e$-le$arning”. 12 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi di lapangan ke$siapan 

pe$nge$tahu$an gu$ru$ dalam me$ngope$rasikan e$-le$arning 

dilihat dari ke$mampu$an para pe$ndidik dalam me$mbu$at 

ke$las online$, me$mbu$at u$jian online$ dan me$mbe$rikan tu$gas 

u$langan di e$-le$arning. 

Dari data yang didapat dari wawancara dan obse$rvasi, 

diku$atkan de$ngan data yang dipe$role$h dari data 

doku$me$ntasi te$rkait de$ngan ke$siapan pe$nge$tahu$an gu$ru$ 

dalam me$nggu$nakan e$-le$arning, yaitu$: 

 
Gambar 4.3 Asse$sme$n Online$ 

 

Dari pe$rnyataan diatas ke$siapan pe$nge$tahu$an gu$ru$ 

dalam me$nggu$nakan e$-le$arning di MIN 1 Se$marang dapat 

dikatakan baik. dalam pe$laksanaannya dari Tim IT su$dah 

me$nye$dian vide$o tu$torial te$ntang pe$nggu$naan e$-le$arning.  

 
12 Hasil Wawancara dengan Tim IT, 23 September 2024, 09.30 – 

12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
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b. Ke$siapan Pe$nge$tahu$an Pe$se$rta Didik 

Ke$siapan pe$nge$tahu$an pe$se$rta didik dalam 

pe$nggu$naan e$-le$arning di MIN 1 Se$marang dapat dikatakan 

baik. Hal ini dikare$nakan pe$se$rta didik su$dah te$rbiasa 

me$nggu$nakan e$-le$arning u$ntu$k ke$giatan pe$mbe$lajaran. Hal 

ini se$pe$rti hasil wawancara pe$ne$liti de$ngan Ibu$ Hanifah, 

se$laku$ ke$tu$a Tim IT di MIN 1 Se$marang, be$liau$ 

me$nyampaikan bahwa: 

“Pe$se$rta didik di MIN 1 Se$marang saya rasa su$dah 

siap u$ntu$k me$nggu$nakan e$-le$arning se$bagai me$dia 

pe$mbe$lajaran, se$pe$rti ke$tika ke$giatan u$langan harian di 

be$be$rapa mata pe$lajaran dan saat ke$giatan asse$sme$n. 

U$ntu$k ke$las be$sar, se$pe$rti ke$las 4-6 mu$ngkin kare$na 

su$dah te$rbiasa ya dalam pe$nggu$naannya, se$hingga 

me$re$ka me$nggu$nakan e$-le$arning di se$kolah tanpa 

haru$s didampingi dalam pe$nggu$naannya. Be$rbe$da 

de$ngan ke$las ke$cil, se$pe$rti ke$las 1-3 yang masih pe$rlu$ 

dampingan dari orang tu$a, se$hingga pe$laksanaan e$-

le$arning dilaksanakan di ru$mah masing-masing.”13 

Dari data yang didapat dari wawancara, diku$atkan 

de$ngan data yang dipe$role$h dari data doku$me$ntasi te$rkait 

de$ngan ke$siapan pe$se$rta didik dalam me$ngope$rasikan e$-

le$arning, yaitu$: 

 
13 Hasil Wawancara dengan Tim IT, 23 September 2024, 09.30 – 

12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
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Gambar 4.4. Ke$siapan Pe$nge$tahu$an E$-Le$arning ole$h 

Pe$se$rta didik 

 

Be$rkaitan de$ngan ke$mampu$an pe$se$rta didik dalam 

me$nggu$nakan fitu$r-fitu$r yang ada di aplikasi e$-le$arning, 

be$liau$ ju$ga me$nyampaikan bahwa: 

“Dalam pe$laksanaan e$-le$arning, saya rasa pe$se$rta 

didik mau$pu$n wali mu$rid mampu$ me$mahami dan 

me$nggu$nakan fitu$r-fitu$r yang ada di e$-le$arning. Dari 

tim IT pu$n su$dah me$nye$diakan vide$o pandu$an ke$pada 

pe$se$rta didik dan wali mu$rid u$ntu$k me$mu$dahkan 

dalam pe$nggu$naan e$-le$arning”.14 

Dari data yang didapat dari wawancara, diku$atkan 

de$ngan data yang dipe$role$h dari data doku$me$ntasi te$rkait 

de$ngan vide$o pandu$an pe$nggu$naan e$-le$arning, yaitu$: 

 
14 Hasil Wawancara dengan Tim IT, 23 September 2024, 09.30 – 

12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
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Gambar 4.5 Daftar Vide$o Tu$torial Pe$nggu$naan 

Dari be$be$rapa pe$rnyataan diatas ke$siapan pe$nge$tahu$an 

pe$se$rta didik dalam me$nggu$nakan e$-le$arning dapat 

dikatakan baik. Dalam pe$laksanaannya Tim IT di madrasah 

te$rse$bu$t su$dah me$nye$diakan vide$o tu$torial u$ntu$k 

me$mu$dahkan pe$nggu$na, baik pe$se$rta didik mau$pu$n wali 

mu$rid dalam pe$nggu$naan e$-le$arning. 

c. Ke$siapan Pe$nge$tahu$an Pe$nge$lola 

Ke$siapan pe$nge$tahu$an pe$nge$lola dalam me$nge$lola e$-

le$arning di MIN 1 Se$marang dapat dikatakan baik. Hal ini 

dikare$nakan pe$nge$lola me$ndapatkan pe$latihan pe$nggu$naan 

e$-le$arning dan dari ke$me$ntrian ju$ga su$dah me$nye$diakan 

bu$ku$ pandu$an te$ntang pe$nge$lolaan e$-le$arning. Hal ini 

se$pe$rti hasil wawancara pe$ne$liti de$ngan Ibu$ Hanifah, 

se$laku$ ke$tu$a Tim IT di MIN 1 Se$marang, be$liau$ 

me$nyampaikan bahwa: 

“Dari pe$laksanaan e$-le$arning se$lama ini, saya rasa 

tim IT su$dah me$ngu$asai pe$nge$lolaan dan pe$nggu$naan 

e$-le$arning. Kare$na u$ntu$k tim pe$nge$lola e$-le$arning 

te$rdapat pe$latihan u$ntu$k me$nggu$nakan e$-le$arning, dari 
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ke$me$ntrian pu$n ju$ga su$dah me$mbe$rikan bu$ku$ pandu$an 

u$ntu$k me$nggu$nakan dan me$nge$lola e$-le$arning”.15 

Be$rkaitan de$ngan ke$mampu$an pe$nge$lola dalam 

me$ngu$asai e$-le$arning, be$liau$ ju$ga me$nyampaikan bahwa: 

“Ke$tika te$rjadi ke$ndala-ke$ndala dalam 

pe$laksanaan e$-le$arning, tim pe$nge$lola ju$ga su$dah 

mampu$ me$ngatasi hal te$re$bu$t. Ke$ndala-ke$ndala yang 

bisa diatasi ole$h tim pe$nge$lola, ya se$pe$rti ke$ndala-

ke$ndala te$knis saja. U$ntu$k ke$ndala-ke$ndala se$pe$rti 

se$rve$r yang down te$ntu$ pe$rlu$ haru$s dikomu$nikasikan 

ke$ tim pe$nge$lola e$-le$arning yang ada di pu$sat. Ke$tika 

pe$nggu$na te$rjadi ke$ndala dalam me$nggu$nakan e$-

le$arning ju$ga se$ge$ra tanggap u$tu$k me$nye$le$saikan 

ke$ndala te$rse$bu$t”.16  

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi di lapangan ke$siapan  

ope$rator pe$nge$lola e$-le$arning dilihat dari ke$mampu$an 

ope$rator dalam me$ngatasi ke$ndala-ke$ndala yang te$rjadi, 

ke$tika pe$nggu$na me$nggu$nakan e$-le$arning. 

Dari pe$rnyataan diatas, ke$siapan pe$nge$tahu$an 

pe$nge$lola dapat dikatakan baik. Tim pe$nge$lola su$dah 

me$ndapatkan pe$latihan dan me$ndapatkan bu$ku$ pandu$an 

u$ntu$k me$nggu$nakan dan me$nge$lola e$-le$arning. Dalam 

pe$laksanaannya tim pe$nge$lola ju$ga tanggap ke$tika te$rjadi 

ke$ndala te$knis dalam pe$nggu$naan e$-le$arning, baik ke$pada 

gu$ru$ mau$pu$n pe$se$rta didik.   

 

 
15 Hasil Wawancara dengan Tim IT, 23 September 2024, 09.30 – 

12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
16 Hasil Wawancara dengan Tim IT, 23 September 2024, 09.30 – 

12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
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d. Ke$siapan Sarana dan Prasarana 

Ke$siapan sarana dan prasarana u$ntu$k me$ndu$ku$ng 

pe$laksanaan e$-le$arning di MIN 1 Se$marang dapat 

dikatakan baik. Hal ini be$rdasarkan hasil obse$rvasi pe$ne$liti, 

ru$angan yang dimiliki ole$h madrasah te$rse$bu$t dapat 

dikatakan le$ngkap u$ntu$k me$ndu$ku$ng ke$lancaran 

pe$nggu$naan e$-le$arning. Hal ini se$pe$rti hasil wawancara 

pe$ne$liti de$ngan Ibu$ E$my Ratnawati, se$laku$ ke$pala 

madrasah di MIN 1 Se$marang, be$liau$ me$nyampaikan 

bahwa:  

“Pe$laksanaan e$-le$arning di MIN 1 Se$marang su$dah 

kami se$diakan ru$angan u$ntu$k ke$giatan te$rse$bu$t, 

ru$angannya be$rada di laboratoriu$m kompu$te$r. Di 

ru$angan ini ju$ga kami su$dah siapkan kompu$te$r yang 

dapat digu$nakan ole$h pe$se$rta didik dan Wi-Fi yang 

jaringannya lancar se$hingga dapat ke$giatan 

pe$nggu$naan e$-le$arning dapat dilaku$kan de$ngan 

lancar”.17 

Hal te$rse$bu$t se$laras se$ngan yang disampaikan ole$h Ibu$ 

Hanifah, se$laku$ Ke$tu$a Tim IT, be$liau$ me$nyampaikan 

bahwa: 

“Sarana prasarana yang dimiliki madrasah ini 

u$ntu$k me$ndu$ku$ng ke$giatan e$-le$arning, se$lain te$rdapat 

kompu$te$r u$ntu$k pe$se$rta didik, te$rdapat ju$ga kompu$te$r 

se$rve$r dan clie$nt yang me$madai u$ntu$k me$ndu$ku$ng 

 
17 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, 24 Oktober 2024, Pukul 

11.00 - 12.30 di MIN 1 Semarang 
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pe$nye$le$nggaraan e$-le$arning. Jaringan kompu$te$rnya 

lancar, akse$s inte$rne$tnya ju$ga lancar, kare$na diru$angan 

lab. Kompu$te$r me$mang su$dah dise$diakan Wi-Fi khu$su$s 

u$ntu$k ru$angan te$rse$bu$t. Su$mbe$r daya Listrik ju$ga 

stabil, tidak pe$rnah ada ke$ndala dalam pe$laksanaan e$-

le$arning.”18 

Te$rkait de$ngan ke$le$ngkapan sarana prasarana yang 

dimiliki ole$h MIN 1 Se$marang u$ntu$k me$ndu$ku$ng ke$giatan 

pe$laksanaan e$-le$arning, pe$se$rta didik di madrasah te$rse$bu$t 

me$nyampaikan bahwa: 

“Sarana dan prasarana di laboratoriu$m kompu$te$r 

ke$tika me$laksanakan ke$giatan e$-le$arning su$dah 

me$madai. Di dalam lab kompu$te$r su$dah te$rdapat me$ja 

ku$rsi yang me$madai, te$rdapat ju$ga pe$ndingin ru$angan 

dan Wi-Fi yang tidak le$mot”.19 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi di lapangan sarana 

prasarana di laboratoriu$m kompu$te$r ke$tika pe$laksanaan 

ke$giatan e$-le$arning su$dah me$madai, te$tapi u$ntu$k ke$siapan 

sarana prasarana u$ntu$k pe$laksanaan e$-le$arning di ke$las 

be$lu$m me$madai. Pe$se$rta didik . Hal ini diku$atkan de$ngan 

hasil doku$me$ntasi te$rkait sarana prasarana yang su$dah 

me$madai di laboratoriu$m kompu$te$r MIN 1 Se$marang. 

 
18 Hasil Wawancara dengan Tim IT, 23 September 2024, 09.30 – 

12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
19 Hasil Wawancara dengan Peserta Didik, 23 September 2024, 

12.30 – 14.00 WIB di MIN 1 Semarang 
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Gambar 4.6. Sarana Prasarana Lab. Kompu$te$r 

Dari be$be$rapa pe$rnyataan diatas, ke$siapan sarana 

prasarana di MIN 1 Se$marang dalam me$laksanakan 

ke$giatan e$-le$arning dapat dikatakan baik dan le$ngkap. 

Te$rdapat ru$angan yang su$dah difasilitasi de$ngan jaringan 

kompu$te$r (u$se$r, clie$nt, dan se$rve$r), akse$s inte$rne$t, dan 

su$mbe$r daya Listrik yang stabil. Di ru$angan te$rse$bu$t 

dile$ngkapi ju$ga de$ngan me$ja ku$rsiyang me$madai dan 

pe$ndingin ru$angan (AC). 

e. Stru$ktu$r Organisasi Pe$nge$lola  

Stru$ktu$r organisasi u$ntu$k pe$nge$lola e$-le$arning di MIN 

1 Se$marang tidak te$rse$dia. Di madrasah ini tidak te$rdapat 

tim khu$su$s u$ntu$k pe$laksanaan e$-le$arning. Se$lu$ru$h ke$giatan 

be$rbasis IT di madrasah ini dike$lola ole$h Tim IT, te$rmasu$k 

ke$giatan pe$nggu$naan e$-le$arning. Hal ini se$pe$rti hasil 

wawancara pe$ne$liti de$ngan Ibu$ Hanifah, se$laku$ ke$tu$a Tim 

IT di MIN 1 Se$marang, be$liau$ me$nyampaikan bahwa:  
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“Se$be$narnya u$ntu$k stru$ktu$r organisasi khu$su$s 

ke$giatan e$-le$arning di MIN 1 Se$marang ini tidak ada. 

kare$na se$lu$ru$h ke$giatan yang be$rbasis IT dike$lola 

lansgu$ng ole$h tim IT yang dibantu$ de$ngan Te$naga 

U$saha (TU$) dalam ke$giatannya, te$rmasu$k ju$ga ke$tika 

ke$giatan pe$laksanaan e$-le$arning. Dan anggota Tim IT 

yang dimiliki ole$h MIN 1 Se$marang saat ini hanya 2 

(du$a) orang, se$hingga pe$rlu$ dibantu$ ole$h TU$ dalam 

me$laksanakan ke$giata-ke$giatan yang be$rbasis IT”.20 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi di lapangan, stru$ktu$r 

organisasi u$ntu$k pe$nge$lola e$-le$arning be$lu$m te$rse$dia. 

Te$rkait hal ini, hanya te$rdapat koordinator Tim IT dalam 

pe$laksanaannya. 

Dari pe$rnyataan te$rse$bu$t, ke$te$rse$diaan stru$ktu$r 

organisasi pe$nge$lola e$-le$arning di MIN 1 Se$marang be$lu$m 

te$rse$dia. Se$lu$ru$h ke$giatan be$rbasis IT, te$rmasu$k e$-le$arning 

dike$lola ole$h Tim IT yang be$rju$mlah 2 orang dan dibantu$ 

ole$h Te$naga U$saha (TU$) dalam pe$laksanaannya.  

f. Ke$siapan Anggaran 

Ke$siapan anggaran u$ntu$k me$ndu$ku$ng pe$laksanaan dan 

pe$nge$lolaan e$-le$arning di MIN 1 Se$marang dapat dikatakan 

baik. Te$rse$dia anggaran u$ntu$k pe$nge$lolaan e$-le$arning yang 

masu$k dalam pe$re$ncanaan dana BOS se$tiap tahu$nnya.   Hal 

 
20 Hasil Wawancara dengan Tim IT, 23 September 2024, 09.30 – 

12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
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ini se$pe$rti hasil wawanacra pe$ne$liti de$ngan Ibu$ Hanifah, 

se$laku$ ke$tu$ Tim IT di MIN 1 Se$marang, be$liau$ 

me$nyampaikan bahwa: 

“Anggaran u$ntu$k pe$nge$lolaan e$-le$arning su$dah 

pasti ada. Se$tiap tahu$nnya u$ntu$k dana pe$nge$lolaan e$-

le$arning su$dah dianggarkan dalam pe$rne$canaan dana 

BOS. Anggaran te$rse$bu$t biasanya digu$nakan u$ntu$k 

me$mbayar pe$mbaru$an hosting yang se$tiap tahu$nnya 

me$mbayar tiga (3) kali. Dana te$re$bu$t ju$ga digu$nakan 

ke$tika te$rdapat fasilitas-fasilitas yang pe$rlu$ dipe$rbaru$i 

atau$ dipe$rbaiki de$mi ke$lancaran ke$giatan pe$nggu$naan 

e$-le$arning”.21 

Te$kait de$ngan ke$siapan anggaran, di MIN 1 Se$marang 

dana yang dianggarkan me$ncu$ku$pi u$ntu$k se$lu$ru$h ke$giatan 

pe$nge$lolaan dalam pe$nggu$naan e$-le$arning. Hal ini se$pe$rti 

hasil wawancara pe$ne$liti de$ngan Ke$tu$a Tim IT, be$liau$ 

me$nyampaikan bahwa: 

“Dana yang su$dah dianggarkan ole$h se$kolah, saya 

rasa se$lama ini su$dah me$ncu$ku$pi u$ntu$k pe$nge$lolaan e$-

le$arning, be$lu$m pe$rnah te$rjadi ke$ndala dalam 

anggaran. Hal ini kare$na dana u$ntu$k ke$giatan 

pe$nge$lolaan e$-le$arning te$rmasu$k dana u$tama yang 

pe$rlu$ dianggarkan”.22 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi di lapangan ke$siapan 

anggaran dapat dilihat pada tabe$l be$riku$t: 

 

 

 
21 Hasil Wawancara dengan Tim IT, 23 September 2024, 09.30 – 

12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
22 Hasil Wawancara dengan Tim IT, 23 September 2024, 09.30 – 

12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
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Tabe$l 4.5. Ke$siapan Anggaran 

Ke$giatan Ke$gu$naan Anggaran Dana 

Anggaran 

Infrastru$ktu$r 

Pe$rawatan pe$rangkat   Rp. 500.000/tahu$n 

Hosting Rp. 1.380.000,00-

/3 bu$lan 

Akse$s inte$rne$t Rp. 7.200.000,00-

/tahu$n 

Dana 

Bantu$an 

Anggaran dana dari 

lu$ar (pe$me$rintah atau$ 

masyarakat) 

Dana BOS (tidak 

dise$bu$tkan se$cara 

spe$sifik) 

 

Dari be$be$rapa pe$rnyataan diatas, Anggaran u$ntu$k 

pe$nge$lolaan e$-le$arning te$rmasu$k dana u$tama dalam 

pe$re$ncanaan dana BOS di MIN 1 Se$marang. Hal ini 

dikare$nakan pe$nge$lola haru$s me$mbayar hosting tiga kali 

dalam se$tahu$n, se$rta u$ntu$k me$mpe$rbaiki dan me$mpe$rbaru$i 

fasilitas-fasilitas pe$ndu$ku$ng e$-le$arning u$ntu$k ke$lancaran 

pe$nggu$naan e$-le$arning.  

4. Hasil Evaluasi Program Implementation Penggunaan E-

Learning di MIN 1 Semarang 

Tabe$l 4.6. Kompone$n E$valu$asi Program Imple$me$ntation 

Kompone$n  Aspe$k yang 

Die$valu$asi 

Indikator 

Program 

Imple$me$ntation 

1. Sosialisasi 

pe$nge$nalan e$-

le$arning bagi 

civitas se$kolah 

- Sosialisasi yang 

je$las dibe$rikan 

te$ntang 

ke$be$radaan e$-

le$arning 

- sosialisasi yang 

je$las te$ntang 

ke$be$radaan e$-
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Kompone$n  Aspe$k yang 

Die$valu$asi 

Indikator 

le$arning me$lalu$i 

bu$ku$ pe$doman 

2. Sosialisasi 

pe$ngope$rasian 

e$-le$arning bagi 

gu$ru$ dan 

pe$se$rta didik 

- Sosialisasi yang 

je$las dibe$rikan 

ke$pada gu$ru$ dan 

pe$se$rta didik 

dalam 

me$ngope$rasikan 

e$-le$arning 

- Gu$ru$ dan pe$se$rta 

didik me$miliki 

bu$ku$ pe$doman 

pe$nggu$naan e$-

le$arning 

3. Sosialisasi 
pe$nggu$naan 

pe$rangkat 

u$tama dan 

pe$nu$njang e$-

le$arning ke$pada 

para pe$nge$lola 

- sosialisasi yang 

je$las dibe$rikan 

ke$pada pe$nge$lola  

dalam pe$nggu$naan 

pe$rangkat u$tama 

dan pe$nu$njang e$-

le$arning 

- pe$nge$lola 

me$miliki bu$ku$ 

pandu$nan dalam 

pe$nggu$naan 

pe$rangkat u$tama 

dan pe$nu$njang e$-

le$arning 

 

Hasil e$valu$asi program planning pe$nggu$naan e$-le$arning di 

MIN 1 Se$marang dapat dipe$takan me$njadi tiga (3) aspe$k 

se$bagai be$riku$t: 
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a. Sosialisasi Pe$nge$nalan E$-Le$arning bagi Civitas Se$kolah 

Sosialisasi pe$nge$nalan e$-le$arning ke$pada civitas 

se$kolah di MIN 1 Se$marang su$dah te$rlaksana. Ke$giatan 

sosialisasi dilaksanakan ke$tika tahu$n-tahu$n awal 

pe$nggu$naan e$-le$arning ke$pada se$lu$ru$h civitas akade$mika. 

Hal ini se$pe$rti hasil wawancara pe$ne$liti de$ngan ke$pala 

madrasah di MIN 1 Se$marang, Ibu$ E$my Ratnawati, be$liau$ 

me$nyampaikan bahwa: 

“Sosialisasi pe$nge$nalan adanya e$-le$arning ini 

su$dah pe$rnah dilaksanakan ke$pada se$lu$ru$h civitas 

se$kolah di MIN 1 Se$marng. E$-le$arning ini kan ada 

ke$tika te$rjadi pe$ristiwa Covid-19 yang me$ngharu$skan 

pe$mbe$lajaran haru$s dilaksanakan di ru$mah. Jadi, ke$tika 

dilu$ncu$rkan aplikasi e$-le$arning dari ke$me$ntrian, 

se$lu$ru$h civitas se$kolah langsu$ng dibe$ri sosialisasi 

pe$nge$nalan te$ntang e$-le$arning se$bagai pe$nu$njang 

u$ntu$k pe$mbe$lajaran”.23 

Te$rkait de$ngan pe$nge$nalan e$-le$arning ke$pada gu$ru$-

gu$ru$ baru$, ibu$ Hanifah se$laku$ Tim IT me$nyampaikan 

bahwa: 

“Sosialisasi pe$nge$nalan adanya e$-le$arning ju$ga 

dibe$rikan ke$pada gu$ru$-gu$ru$ yang baru$ be$rgabu$ng 

de$ngan MIN 1 Se$marang. Kare$na madrasah ini ingin 

me$njadi madrasah yang be$rbasis digital, te$ntu$nya mau$ 

tidak mau$ se$tiap gu$ru$ haru$s mampu$ me$nggu$nakan e$-

 
23 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, 24 Oktober 2024, Pukul 

11.00 - 12.30 di MIN 1 Semarang 
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le$arning dan alat-alat digital lainnya se$bagai pe$nu$njang 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran”.24 

 Ke$giatan sosialisasi pe$nge$nalan e$-le$arning ju$ga 

dibe$rikan ke$pada dan wali mu$rid baru$. Se$pe$rti yang 

disampaikan ole$h Wali Ke$las I A, be$liau$ me$nyampaikan 

bahwa:  

“Wali mu$rid baru$ dibe$rikan sosialisasi te$ntang 

adanya e$-le$arning u$ntu$k me$nu$njang prose$s ke$giatan 

pe$mbe$lajaran. Pe$nge$nalan ini dimaksu$dkan u$ntu$k 

me$mbe$ri pe$mahaman ke$pada wali mu$rid bahwa 

dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran di madrasah ini te$rdapat 

e$-le$arning dan u$ntu$k ke$las ke$cil se$pe$rti ke$las 1-3, 

pe$rlu$ dibantu$ orang tu$a di ru$mah masing-masing 

dalam me$nggu$nakan e$-le$arning”.25 

Hasil obse$rvasi di lapangan te$rkait de$ngan sosialisasi 

pe$nge$nalan e$-le$arning ke$pada civitas se$kolah su$dah 

te$rlaksana. Hal ini dilihat dari civitas se$kolah yang su$dah 

me$nge$tahu$i ke$be$radaan dan ke$gu$naan e$-le$arning di MIN 1 

Se$marang. 

Dari be$be$rapa pe$rnyataan diatas, sosialisasi 

pe$nge$nalan adanya e$-le$arning di MIN 1 Se$marang ke$pada 

civitas se$kolah su$dah te$rlaksana. Ke$giatan ini dilaksanan 

ke$tika awal pe$lu$ncu$ran aplikasi e$-le$arning dari Ke$me$ntrian 

Agama. Sosialisasi ju$ga dibe$rikan ke$pada gu$ru$-gu$ru$ yang 

baru$ be$rgabu$ng dimadrasah te$rse$bu$t dan wali mu$rid baru$ 

 
24 Hasil Wawancara dengan Tim IT, 23 September 2024, 09.30 – 

12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
25 Hasil Wawancara dengan Wali Kelas I A, 27 September 2024, 

08.00 – 10.00 WIB di MIN 1 Semarang 
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u$ntu$k me$nge$nalkan adanya e$-le$arning u$ntu$k me$nu$njang 

prose$s pe$mbe$lajaran di MIN 1 Se$marang. 

b. Sosialisasi Pe$ngope$rasian E$-Le$arning bagi Gu$ru$ dan 

Pe$se$rta Didik 

Sosialisasi pe$ngope$rasian e$-le$arning ke$pada gu$ru$ dan 

pe$se$rta didik di MIN 1 Se$marang su$dah te$rlaksana. 

Ke$giatan sosialisasi dilaksanakan se$be$lu$m ke$giatan 

ase$sme$n dilaksanakan, naik ke$pada gu$ru$, pe$se$rta didik, dan 

wali mu$rid. Hal ini se$pe$rti hasil wawancara pe$ne$liti de$ngan 

ke$tu$ Tim IT di MIN 1 Se$marang, Ibu$ Hanifah, be$liau$ 

me$nyampaikan bahwa: 

“Sosialisasi pe$ngope$rasian e$-le$arning ke$pada gu$ru$ 

dilaksanakan se$be$lu$m ke$giatan ase$sme$n. Pada 

sosialisasi te$rse$bu$t dije$laskan de$ngan de$tail te$ntang 

cara pe$nggu$naan aplikasi e$-le$arning. Se$lain sosialisasi, 

Dire$ktorat KSKK Madrasah Ke$me$nag ju$ga te$lah 

me$nye$diakan vide$o tu$torial yang dapat digu$nakan ole$h 

para gu$ru$ jika me$re$ka me$mbu$tu$hkan pandu$an 

pe$nggu$naan aplikasi saat ingin me$ngakse$snya di 

ru$mah. Dari tim IT ju$ga su$dah me$mbe$rikan vide$o 

tu$torial pe$ngope$rasian e$-le$arning. Se$be$tu$lnya, dari 

aplikasinya su$dah ada vide$o tu$torial, tapi tidak spe$sifik 

dan du$rasinya lama, jadi kami me$mbu$at vide$o tu$torial 

lagi yang le$bih simple$. Aplikasi e$-le$arning ju$ga su$dah 

ada bu$ku$ pe$domannya, te$tapi para gu$ru$ disini le$bih 

se$nang me$lihat tu$torial me$lalu$i vide$o”.26 

Dari data yang didapat dari wawancara, diku$atkan 

de$ngan data yang dipe$role$h dari data doku$me$ntasi te$rkait 

 
26 Hasil Wawancara dengan Tim IT, 23 September 2024, 09.30 – 

12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
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de$ngan sosialisasi pe$ngope$rasian e$-le$arning bagi gu$ru$, 

yaitu$: 

 
Gambar 4.7. Sosialisasi Pe$ngope$rasian E$-Le$arning bagi 

Gu$ru$ 

 

Te$rkait de$ngan sosialisasi pe$ngope$rasian e$-le$arning 

ke$pada pe$se$rta didik, Ibu$ Hanifah ju$ga me$nyampaikan 

bahwa: 

“Sosialisasi pe$ngope$rasian e$-le$arning ju$ga kami 

be$rikan ke$pada pe$se$rta didik. U$ntu$k pe$laksanaannya 

kami dibantu$ wali ke$las u$ntu$k me$nje$laskan te$ntang 

pe$ngope$rasian e$-le$arning. Kare$na ke$las ke$cil, se$pe$rti 

ke$las 1-3 masih pe$rlu$ dibantu$ orang tu$a u$ntu$k 

pe$ngope$rasiannya, maka kami ju$ga me$mbe$rikan 

sosialisasi pe$ngope$rasian e$-le$arning ke$pada wali mu$rid 

dalam be$ntu$k vide$o tu$torial yang dibagikan ole$h wali 

ke$las masing-masing ke$las”.27 

Dari data yang didapat dari wawancara, diku$atkan 

de$ngan data yang dipe$role$h dari data doku$me$ntasi te$rkait 

 
27 Hasil Wawancara dengan Tim IT, 23 September 2024, 09.30 – 

12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
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de$ngan sosialisasi pe$ngope$rasian e$-le$arning bagi pe$se$rta 

didik, yaitu$: 

 
Gambar 4.8. Sosialisasi Pe$ngope$rasian E$-Le$arning bagi 

Pe$se$rta Didik 

 

Hasil obse$rvasi di lapangan te$rkait de$ngan sosialisasi 

pe$ngope$rasian e$-le$arning ke$pada gu$ru$ dan pe$se$rta didik 

su$dah te$rlaksana. Hal ini dilihat dari pe$se$rta didik dan gu$ru$ 

yang mampu$ me$ngope$rasikan e$-le$arning. 

Be$rdasarkan dari be$be$rapa pe$rnyataan diatas, ke$giatan 

sosialisasi pe$ngope$rasian e$-le$arning u$ntu$k gu$ru$ dan pe$se$rta 

didik di MIN 1 se$marang su$dah te$rlaksana. Sosialisasi 

pe$ngope$rasian e$-le$arning ke$pada gu$ru$ dilaksanakan 

se$be$lu$m ke$giatan ase$sme$n, se$rta Tim IT ju$ga su$dah 

me$nye$diakan vide$o tu$torial pe$ngope$rasian e$-le$arning yang 

dpaat diakse$s ole$h para gu$ru$. Ke$giatan sosialisasi e$-

le$arning se$be$lu$m ase$sme$n ju$ga dibe$rikan ke$pada pe$se$rta 

didik dan wali mu$rid. Pada ke$giatan ini Tim IT dibantu$ wali 

ke$las dalam pe$laksanaannya. 
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c. Sosialisasi Pe$nggu$naan Pe$rangkat U$tama dan Pe$nu$njang 

E$-Le$arning Ke$pada Pe$nge$lola 

Sosialisasi pe$nggu$nana pe$rangkat u$tama dan 

pe$nu$njang e$-le$arning ke$pada pe$nge$lola di MIN 1 Se$marang 

su$dah te$rlaksana. Ke$giatan sosialisasi dilaksanakan ke$tika 

awal pe$lu$ncu$ran aplikasi e$-le$arning u$ntu$k madrasah ole$h 

ke$mntrian agama. Hal ini se$pe$rti hasil wawancara pe$ne$liti 

de$ngan ke$tu$ Tim IT di MIN 1 Se$marang, Ibu$ Hanifah, 

be$liau$ me$nyampaikan bahwa: 

“Sosialisasi pe$nggu$naan pe$rangkat u$tama dan 

pe$nu$njang e$-le$arning su$dah pe$rnah dibe$rikan ole$h 

pe$me$rintah ke$pada madrasah dalam be$ntu$k pe$latihan 

ke$tika awal-awal pe$lu$ncu$ran aplikasi e$-le$arning. Dan 

saya rasa tim IT yang ada di MIN 1 Se$marang dari 

adanya sosialisasi te$rse$bu$t ju$ga su$dah bisa me$nge$lola 

e$-le$arning ke$tika digu$nakan u$ntu$k ke$giatan-ke$giatan 

pe$mbe$lajaran di madrasah”.28 

Te$rkait de$ngan sosialisasi pe$nggu$naan pe$rangkat 

u$tama dan pe$nu$njang e$-le$arning, Ibu$ Hanifah ju$ga 

manyampaikan bahwa: 

“Dalam pe$nggu$naan pe$rangkat u$tama dan 

pe$nu$njang e$-le$arning, kami ju$ga su$dah me$miliki bu$ku$ 

pandu$an dan vide$o tu$torial yang su$dah dise$diakan ole$h 

ke$me$ntrian.”29 

 
28 Hasil Wawancara dengan Tim IT, 23 September 2024, 09.30 – 

12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
29 Hasil Wawancara dengan Tim IT, 23 September 2024, 09.30 – 

12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
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Hasil obse$rvasi di lapangan te$rkait de$ngan sosialisasi 

pe$nggu$naan pe$rangkat u$tama dan pe$nu$njang su$dah 

te$rlaksana. Hal ini dilihat dari ope$rator madrasah 

me$ngu$asai e$-le$arning dan mampu$ me$ngatasi ke$ndala-

ke$ndala te$knis yang te$rjadi ke$tika me$nggu$nakan e$-le$arning 

di MIN 1 Se$marang. 

Be$rdasarkan pe$rnyatan diatas, Sosialisasi pe$nggu$naan 

pe$rangkat u$tama dan pe$nu$njang e$-le$arning ke$pada 

pe$nge$lola di MIN 1 Se$marang su$dah te$rlaksana. Ke$giatan 

sosialisasi ini dilaksanakan ke$tika awal pe$lu$ncu$ran aplikasi 

e$-le$arning. Se$rta, Tim IT me$miliki bu$ku$ pandu$an dan vide$o 

tu$torial dri ke$me$ntrian agama te$ntang pe$nggu$naan 

pe$rangkat u$tama dan pe$nu$njang e$-le$arning. 

5. Hasil Evaluasi Program Improvement Penggunaan E-

Learning di MIN 1 Semarang 

Tabe$l 4.7. Kompone$n E$valu$asi Program Improve$me$nt 

Kompone$n Aspe$k yang 

Die$valu$asi 

Indikator 

Program 

Improve$me$nt 

1. Pe$nge$lolaan 

Ke$u$angan 
- Dana  u$ntu$k 

pe$nge$lolaam e$-

le$arning dike$lola 

de$ngan baik 

- Dana  pe$nge$lolaan 

e$-le$arning 

dilaku$kan se$cara 

transparan 

2. Pe$masangan 

pe$rangkat 

ke$ras 

- Prose$s  pe$masangan  

Pe$rangkat  Ke$ras   
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Kompone$n Aspe$k yang 

Die$valu$asi 

Indikator 

3. Instalasi 

pe$rangkat 

lu$nak 

- Prose$s  instalasi  

dan se$tting 

pe$rangkat  lu$nak  

4. Pe$ngope$rasian 

e$-le$arning 
- Pe$ngope$rasian e$-

le$arning bagi gu$ru$ 

dan pe$se$rta didik 

 

Hasil e$valu$asi program improve$me$nt pe$nggu$naan e$-

le$arning di MIN 1 Se$marang dapat dipe$takan me$njadi e$mpat 

(4) aspe$k se$bagai be$riku$t: 

a. Pe$nge$lolaan Ke$u$angan 

Pe$nge$lolaan ke$u$angan u$ntu$k pe$laksanaan e$-le$arning di 

MIN 1 Se$marang be$rjalan mu$lai dari pe$re$ncanaan, 

pe$laksanaan, Pe$ngawasan, dan E$valu$asi. Pe$nge$lolaan 

ke$u$angan ju$ga dilaksanakan se$cra transparan. Hal ini 

se$pe$rti hasil wawancara pe$ne$liti de$ngan Ibu$ Hanifah se$laku$ 

Koordinator Tim IT te$ntang pe$re$ncanaan dan pe$laksanaan 

ke$u$angan, be$liau$ me$nyampaikan bahwa: 

“Dana u$ntu$k e$-le$arning su$dah masu$k dalam dana 

BOS. Dalam pe$nge$lolaannya, se$tiap awal tahu$n 

pe$mbe$lajaran dari Tim IT su$dah me$re$ncanakan apa 

saja yang dibu$tu$hkan u$ntu$k mainte$nance$ e$-le$arning. 

Ke$mu$dian, anggaran digu$nakan u$ntu$k me$mbayar 

WiFi, me$mbayar hosting, ke$marin ju$ga u$ntu$k 

me$mpe$rbaru$i windows kompu$te$r, dan masih banyak 

lagi.”30 

 
30 Hasil Wawancara dengan Tim IT, 23 September 2024, 09.30 – 

12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
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Te$rkait de$ngan pe$ngawasan dan e$valu$asi pe$nge$lolaan 

ke$u$angan e$-le$arning, be$liau$ ju$ga me$nyampaikan bahwa: 

“Dalam pe$nggu$naan dana u$ntu$k e$-le$arning kami 

te$tap diawasi ole$h ke$pala madrasah, kare$na nantinya 

dana yang digu$nakan akan masu$k ke$ laporan akhir 

dana BOS. Dan ke$tika dalam rapat e$valu$asi nanti 

te$rdapat hal yang tidak se$su$ai dalam pe$laksanaan 

pe$nggu$naan, akan die$valu$asi dan dipe$rbaik u$ntu$k 

tahu$n se$lanju$tnya”.31 

Be$rkaitan de$ngan transparansi dana yang dilaku$kan 

u$ntu$k pe$nge$lolaan e$-le$arning, Ibu$ Lila se$bagai salah satu$ 

anggota Tim IT me$nyampaikan bahwa: 

“ Sama se$pe$rti yang dikatakan ole$h bu$ Hanifah 

tadi, dalam pe$nge$lolaan dana u$ntu$k e$-le$arning akan 

masu$k dalam laporan dana BOS. Nantinya dalam 

laporan te$rse$bu$t akan dike$tahu$i u$ang itu$ dibe$lanjakan 

u$ntu$k apa saja. Jadi, su$dah pasti dana pe$nge$lolaan e$-

le$arning dilaku$kan se$cara transparan”.32 

Hasil obse$rvasi di lapangan be$rkaitsn de$ngan 

pe$nge$lolaan ke$u$angan u$ntu$k ke$pe$rlu$an e$-le$arning 

dilaksanakan dibawah pe$ngawasan ke$pala se$kolah. 

Disamping itu$, pe$nge$lolaan dana u$ntu$k e$-le$arning masu$k 

dalam laporan dana BOS yang dibu$at se$tiap akhir se$me$ste$r. 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$rnyataan diatas, pe$nge$lolaan 

ke$u$angan yang dilaku$kan u$ntu$k pe$nge$lolaan e$-le$arning di 

MIN 1 Se$marang dilaku$kan se$su$ai de$ngan fu$ngsi 

 
31 Hasil Wawancara dengan Tim IT, 23 September 2024, 09.30 – 

12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
32 Hasil Wawancara dengan anggota Tim IT, 23 September 2024, 

09.30 – 12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
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manaje$me$n. Fu$ngsi ini diantaranya adalah pe$re$ncanaan, 

pe$laksanaan, pe$ngawasan, dan e$valu$asi. Disamping itu$, 

anggaran yang digu$nakan u$ntu$k pe$nge$lolaan e$-le$arning 

dilaku$kan se$cara transparan.   

b. Pe$masangan Pe$rangkat Ke$ras 

Prose$s pe$masangan pe$rangkat ke$ras u$ntu$k pe$laksanaan 

e$-le$arning di MIN 1 Se$marang dilaksanakan de$ngan 

ke$rjasama antara Tim IT de$ngan Te$naga U$saha (TU$) dan 

pihak ke$tiga.  Hal ini se$pe$rti hasil wawancara pe$ne$liti 

de$ngan coordinator Tim IT, Ibu$ Hanifah, be$liau$ 

me$nyampaikan bahwa: 

“Pe$masangan pe$rangkat ke$ras u$ntu$k pe$laksanaan 

e$-le$arning disini tidak hanya dilaku$kan ole$h Tim IT, 

te$tapi kami ju$ga dibantu$ ole$h Te$naga U$saha (TU$) 

dalam pe$masangannya. Kare$na anggota Tim IT ju$ga 

me$ngajar di ke$las, jadi kami te$tap bu$tu$h bantu$an dari 

TU$. Se$pe$rti pe$masangan jaringan kompu$te$r dan LAN 

kan kami ju$ga te$tap me$bu$tu$hkan pihak ke$tiga u$ntu$k 

pe$masangannya.”33 

Hasil obse$rvasi di lapangan te$rkait de$ngan pe$masangan 

pe$rangkat ke$ras se$bagai pe$rangkat pe$nu$njang ke$giatan 

akade$mik me$nggu$nakan e$-le$arning su$dah dilaksanakan. 

Dalam pe$laksanaannya ope$rator dibantu$ ole$h Te$naga 

U$saha dan pihak ke$tiga. 

 
33 Hasil Wawancara dengan Tim IT, 23 September 2024, 09.30 – 

12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
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Dari data yang didapat dari wawancara, diku$atkan 

de$ngan data yang dipe$role$h dari data doku$me$ntasi te$rkait 

de$ngan pe$masangan pe$rangkat ke$ras, yaitu$: 

 

Gambar 4.9. Pe$masangan Pe$rangkat Ke$ras 

Be$rdasarkan dari pe$rnyataan diatas, pe$masangan 

pe$rangkat ke$ras u$ntu$k pe$nggu$naan e$-le$arning Tim IT yang 

ada di IN 1 Se$marang dibantu$ ole$h Te$naga U$saha (TU$) dan 

pihak ke$tiga. 

c. Instalasi Pe$rangkat Lu$nak 

Prose$s instalasi pe$rangkat lu$nak dalam pe$nggu$naan e$-

le$arning di MIN 1 Se$marang dilaksanakan de$ngan 

ke$rjasama antara Tim IT de$ngan Te$naga U$saha (TU$). Hal 

ini se$pe$rti hasil wawancara pe$ne$liti de$ngan Ibu$ Hanifah 

se$laku$ koordinator Tim IT, be$liau$ me$nyampaikan bahwa: 

“Prose$s instalasi software$ u$ntu$k e$-le$arning, sama 

de$ngan ke$tika pe$masangan pe$rangkat ke$ras, tim IT 

ju$ga dibantu$ ole$h Te$naga U$saha (TU$). Prose$s instalasi 

software$ yang dilaku$kan, se$pe$rti instalasi aplikasi e$-

le$arning di kompu$te$r yang ada di laboratoriu$m 
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kompu$te$r milik madrasah dan pe$rbaru$an windows 

u$ntu$k me$ndu$ku$ng instalasi aplikasi e$-le$arning”.34 

Hasil obse$rvasi di lapangan te$rkait de$ngan pe$masangan 

instalasi pe$rangkat lu$nak se$bagai pe$rangkat pe$nu$njang 

ke$giatan akade$mik me$nggu$nakan e$-le$arning su$dah 

dilaksanakan. Dalam pe$laksanaannya ope$rator dibantu$ ole$h 

Te$naga U$saha madrasah. 

Be$rdasarkan pe$rnyataan diatas, prose$s instalasi 

pe$rangkat lu$nak (software$) dalam pe$nggu$naan e$-le$arning 

Tim IT yang ada di MIN 1 Se$marang dibantu$ ole$h Te$naga 

U$saha (TU$).  

d. Pe$ngope$rasian E$-Le$arning 

Pe$ngope$rasian e$-le$arning di MIN 1 Se$marang dapat 

dilaku$kan ole$h se$lu$ru$h pe$nggu$na (u$se$r), baik bagi ke$pala 

se$kolah, ope$rator, gu$ru$, dan pe$se$rta didik. E$-le$arning 

dapat diakse$s kapan saja dan dimana saja ole$h pe$nggu$na, 

se$lama pe$nggu$na me$miliki akse$s inte$rne$t yang stabil, se$rta 

me$miliki akse$s u$se$rname$ dan password u$ntu$k me$ngakse$s 

e$-le$arning.  Be$rdasarkan hasil wawancara pe$ne$liti de$ngan 

Ibu$ Hanifah se$laku$ koordinaor Tim IT te$rkait de$ngan 

pe$ngope$rasian e$-le$arning, be$liau$ me$nyampaikan bahwa: 

“Di madrasah ini ju$ga jarang te$rjadi ke$ndala 

dalam pe$ngope$rasiannya, kare$na se$be$lu$mnya ju$ga 

su$dah dibe$rikan sosialisasi dan dibe$rikan be$rbagai 

vide$o tu$torialnya. Se$lu$ru$h pe$nggu$na yang me$miliki 

 
34 Hasil Wawancara dengan Tim IT, 23 September 2024, 09.30 – 

12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
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u$se$rname$ dan password dapat me$ngakse$s dan 

me$ngope$rasikan e$-le$arning dimana saja dan kapan 

saja, asalkan dia me$miliki akse$s inte$rne$t. Pe$nggu$na itu$ 

ya se$pe$rti ke$pala se$kolah yang bisa me$monitor para 

gu$ru$ apakah aktif me$nggu$nakan e$-le$arning atau$ tidak. 

Ope$rator ju$ga me$ngope$rasikan e$-le$arning u$ntu$k 

me$ngu$pdate$ data-data yang dipe$rlu$kan di e$-

le$arning”.35 

Hal se$laras ju$ga disampaikan ole$h Ibu$ Siti Lailatu$l 

Wahidah se$laku$ wali ke$las V A te$rkait de$ngan 

pe$ngope$rasian e$-le$arning bagi gu$ru$ dan pe$se$rta didik, 

be$liau$ me$nyampaikan bahwa: 

“Pe$ngope$rasian e$-le$arning bagi gu$ru$ dan pe$se$rta 

didik tidak banyak ke$su$litan dalam pe$nggu$naannya, 

kare$na sbe$lu$m me$nggu$nakan e$-le$arning kan su$dah 

dibe$rikan sosialisasi te$ntang pe$nggu$naan e$-le$arning 

dan su$dah ada vide$o tu$torialnya ju$ga. Di dalam 

aplikasi e$-le$arning ju$ga te$rdapat fitu$r-fitu$r yang cu$ku$p 

le$ngkap se$hingga me$mu$dahkan gu$ru$ dan pe$se$rta didik 

dalam me$nggu$nakan e$-le$arning, me$skipu$n di MIN 1 

Se$marang pe$nggu$naannya masih se$batas digu$nakan 

dalam u$langan harian dan ke$tika asse$sme$n saja”.36 

Hasil obse$rvasi di lapangan te$rkait de$ngan 

pe$ngope$rasian e$-le$arning, baik  pe$se$rta didik mau$pu$n 

pe$ndidik mampu$ me$ngope$rasikan e$-le$arning, me$skipu$n 

pe$nggu$naan e$-le$arning  masih se$batas digu$nakan ke$tika 

asse$sme$n te$ngah se$me$ste$r atau$ me$mbe$rikan tu$gas u$langan 

harian. 

 
35 Hasil Wawancara dengan Tim IT, 23 September 2024, 09.30 – 

12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
36 Hasil Wawancara dengan Wali Kelas V A, 27 September 2024, 

10.15– 12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
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Dari data yang didapat dari wawancara, diku$atkan 

de$ngan data yang dipe$role$h dari data doku$me$ntasi te$rkait 

de$ngan pe$ngope$rasian e$-le$arning bagi pe$se$rta didik, yaitu$: 

 
Gambar 4.10. Pe$ngope$rasian E$-Le$arning Pe$se$rta Didik 

 

Be$rdasarkan dari be$be$rapa pe$rnyataan diatas, 

pe$ngope$rasian e$-le$arning dapat dilaku$kan ole$h se$lu$ru$h 

pe$nggu$na se$lama me$miliki u$se$rname$, password, dan 

akse$s inte$rne$t yang stabil. Ke$pala madrasah 

me$ngope$rasikan e$-le$arning u$ntu$k me$ngawasi atau$ 

me$monitor gu$ru$. Ope$rator se$kolah me$ngope$rasikan e$-

le$arning u$ntu$k me$ngu$pdate$ data-data yang dibu$tu$hkan di 

e$-le$arning. Te$rdapat ju$ga fitu$r-fitu$r yang me$mu$dahkan 

gu$ru$ u$ntu$k me$mbe$rikan tu$gas dan pe$nilaian. Pe$se$rta didik 

ju$ga dpat me$ngope$rasikan de$ngan mu$dah te$rkait de$ngan 

fitu$r-fitu$r yang dimiliki e$-le$arning. Hal ini kare$na 

pe$nggu$na te$ntu$nya su$dah dibe$rikan sosialisasi te$ntang 

pe$nggu$naan e$-le$arning se$pe$rti di su$b-bab se$be$lu$mnya. 
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6. Hasil Evaluasi Program Certification Penggunaan E-

Learning di MIN 1 Semarang 

Tabe$l 4.8. Kompone$n E$valu$asi Program Ce$rtification 

Kompone$n Aspe$k yang 

Die$valu$asi 

Indikator 

Program 

Ce$rtification 

 

1. Bu$kti Fisik 

(Tangible$s) 
- Sarana dan 

prasarana 

pe$ndu$ku$ng 

pe$nye$le$nggaran e$-

le$arning me$madai 

- Te$rdapat 

pe$doman/pandu$an/st

andar ope$rasional 

pe$nggu$naan e$-

le$arning 

 2. Ke$handalan 

siste$m 

(Re$liability) 

- E$-le$arning dapat 

diakse$s de$ngan 

mu$dah ole$h se$mu$a 

pe$nggu$na  

- E$-le$arning dapat 

diakse$s se$cara 

fle$ksibe$l 

3. Daya 

Tanggap 

Aplikasi 

(Re$sponsive$n

e$ss) 

- Re$spon aplikasi  

dalam prose$s 

manipu$lasi data 

(inpu$t, e$dit, de$le$te$) 

te$rhadap conte$nt 

dapat dilaku$kan 

de$ngan ce$pat 

- Re$spon aplikasi 

dalam me$mbe$rikan 

notifikasi/pe$mbe$rita

hu$an 

 4. Jaminan 

(Assu$rance$) 
- Ke$amanan konte$n 

yang te$rsimpan di 

aplikasi e$-le$arning 
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Kompone$n Aspe$k yang 

Die$valu$asi 

Indikator 

- Ke$amanan hak 

akse$s pe$nggu$na 

aplikasi e$-le$arning  

 5. E$mpati 

(E$mpathy) 
- Ope$rator pe$nge$lola 

e$-le$arning tanggap 

dalam me$ngatasi 

ke$ndala-ke$ndala 

dalam pe$nggu$naan 

e$-le$arning 

- Ke$mu$dahan 

pe$mbe$rian kome$ntar 

dan saran pada 

aplikasi e$-le$arning 

 

Hasil e$valu$asi program ce$rtification pe$nggu$naan e$-

le$arning di MIN 1 Se$marang dapat dipe$takan me$njadi lima (5) 

aspe$k se$bagai be$riku$t: 

a. Bu$kti Langsu$ng (Tangible$s) 

Ke$pu$asan pe$nggu$na dalam dime$nsi tangible$s dalam 

pe$nggu$naan e$-le$arning u$ntu$k dapat dilihat dari sarana 

prasarana yang me$madai dan te$rdapat pe$doman / pandu$an 

/ standar ope$rasional pe$nggu$naan e$-le$arning Hal ini se$pe$rti 

hasil wawancara pe$ne$liti de$ngan gu$ru$ Mata Pe$lajaran 

Mate$matika, Ibu$ Sri Widayati R. S, be$iau$ me$nyampaikan 

bahwa: 

“Me$nu$ru$t saya dalam pe$nggu$naan e$-le$arning 

su$dah cu$ku$p pu$as. Sarana prasarana yang dimiliki 

madrasah u$ntu$k me$ndu$ku$ng pe$nggu$naan madrsah ju$ga 

su$dah cu$ku$p me$madai. Kompu$te$r yang dibu$tu$hkan 
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ju$ga su$dah me$madai u$ntu$k digu$nakan ole$h pe$se$rta 

didik. Dalam pe$nggu$naannya pu$n su$dah dise$diakan 

pandu$an be$rbe$ntu$k vide$o ke$tika pe$nggu$na 

me$mbu$tu$hkan pandu$an dalam me$nggu$nakan e$-

le$arning”.37 

Te$rkait de$ngan ke$pu$asan pe$nggu$na, salah satu$ pe$se$rta 

didik ke$las digital V A, me$nyampaikan bahwa:  

“Dalam me$nggu$nakan e$-le$arning saya su$dah pu$as. 

Ru$angannya nyaman ke$tika digu$nakan saat asse$sme$n. 

WiFi dan kompu$te$r yang digu$nakan ju$ga jarang te$rjadi 

ke$ndala. Ke$tika kami lu$pa cara me$ngu$nakan e$-le$arning 

su$dah te$rdapat vide$o pandu$an di aplikasinya.”. 

Dari data yang didapat dari wawancara de$ngan 

be$be$rapa pihak, didu$ku$ng de$ngan data yang dipe$role$h dari 

data doku$me$ntasi te$rkait de$ngan sarana prasarana 

pe$ndu$ku$ng, yaitu$: 

 
Gambar 4.11. Be$ntu$k Fisik Sarana dan Prasana 

 

 
37 Hasil Wawancara dengan Guru Mapel Matematika, 22 September 

2024, 09.00 – 11.30 WIB di MIN 1 Semarang 
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Data pe$ne$litian diku$atkan ju$ga dari doku$me$ntasi 

pe$ne$litian te$rkait de$ngan vide$o pandu$an yang su$dah 

dise$diakan di aplikasi e$-le$arning, yaitu$: 

 
Gambar 4.12. Vide$o Tu$torial Pe$nggu$naan 

 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$rnyataan dan data 

doku$me$ntasi diatas, aspe$k bu$kti langsu$ng dari 

pe$nye$le$nggaraan e$-le$arning dapat dilihat dari sarana dan 

prasarana yang su$dah me$madai dan su$dah te$rdapat 

pandu$an/pe$doman/standar ope$rasional pe$nggu$naan 

aplikasi e$-le$arning di MIN 1 Se$marang. 

b. Ke$handalan Siste$m (Re$liability) 

Ke$handalan siste$m e$-le$arning yang ada di MIN 1 

Se$marang dapat dilihat dari ke$mu$dahan akse$s ole$h se$lu$ru$h 

pe$nggu$na dan fle$sksibiltas dalam me$ngakse$s e$-le$arning. 

Hal ini se$pe$rti hasil wawancara pe$ne$liti de$ngan gu$ru$ Mata 

Pe$lajaran Fiqih, Ibu$ Istifadatu$nnisa, be$liau$ me$nyampaikan 

bahwa: 
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“E$-le$arning dapat diakse$s de$ngan mu$dah, baik 

u$ntu$k gu$ru$ mau$pu$n pe$se$rta didik. Ope$rator ju$ga su$dah 

me$nye$diakan vide$o tu$torial u$ntu$k me$ngope$rasikan e$-

le$arning. Paling ke$ndalanya ke$tika me$ngakse$s e$-

le$arning se$cara be$rsamaan dan u$se$r me$le$bihi batas, 

se$rve$r down dan su$sah u$ntu$k login.”38 

Te$rkait de$ngan fle$ksibilitas akse$s bagi para pe$nggu$na, 

salah satu$ pe$se$rta didik ke$las V A, me$nyampaikan bahwa: 

“e$-le$arning dapat diakse$s dimana saja dan kapan 

saja. Tidak hanya diakse$s ke$tika di se$kolah saja, te$tapi 

ke$tika pe$se$rta didik me$ndapatkan tu$gas yang bisa 

dike$rjakan di ru$mah e$-le$arning te$tap bisa diakse$s”. 39 

Te$rkait de$ngan ke$mu$dahan akse$s bagi para pe$nggu$na, 

salah satu$ pe$se$rta didik ke$las V A, me$nyampaikan bahwa: 

“E$-le$arning dapat diakse$s de$ngan mu$dah, kami 

su$dah diajari dan te$biasa u$ntu$k login ke$ aplikasi. Te$tapi 

ke$tika ingin login te$rkadang te$rjadi e$rror”.40 

Be$rdasarkan dari be$be$rapa pe$rnyataan diatas, 

ke$handalan siste$m e$-le$arning di MIN 1 Se$marang dapat 

dilihat dari ke$mu$dahan akse$s bagi se$lu$ru$h pe$nggu$na e$-

le$arning. Me$skipu$n, te$rkadang te$rjadi galat ke$tika login 

saat u$se$r me$le$bihi batas. Disamping itu$, ke$handalan siste$m 

dapat dilihat dari fle$ksibilitas akse$s bagi pe$nggu$na yang 

dapat me$ngakse$s aplikasi e$-le$arning kapanpu$n dan 

dimanapu$n. 

 
38 Hasil Wawancara dengan Guru Mapel Fiqih, 22 September 2024, 

09.00 – 11.30 WIB di MIN 1 Semarang 
39 Hasil Wawancara dengan Peserta Didik, 21 September 2024, 

08.30 – 09.20 WIB di MIN 1 Semarang 
40 Hasil Wawancara dengan Peserta Didik, 21 September 2024, 

08.30 – 09.20 WIB di MIN 1 Semarang 



95 
 

c. Daya Tanggap Aplikasi (Re$sponsive$ne$ss) 

Daya tanggap aplikasi e$-le$arning di MIN 1 Se$marang, 

dapat diliihat dari re$spon aplkasi dalam manipu$lasi data 

(inpu$t, e$dit, dan de$le$te$) dan ke$amanan konte$n yang 

te$rsimpan dalam aplikasi e$-le$arning. Hal ini se$pe$rti hasil 

wawanacra pe$ne$liti de$ngan gu$ru$ Mata Pe$lajaran 

Mate$matika, Ibu$ Sri Widayati R. S, be$liau$ me$nyampaikan 

bahwa: 

“Aplikasi e$-le$arning ke$tika digu$nakan u$ntu$k 

manipu$lasi data dapat dikatakan lancar, tidak se$ring 

te$rjadi e$rror te$rgantu$ng sinyalnya. Dalam prose$s itu$ 

ke$tika te$rjadi ke$salahan dapat de$ngan mu$dah u$ntu$k 

dipe$rbaiki, baik de$ngan die$dit mau$pu$n dihapu$s. ke$tika 

akan me$laksanakan re$midi, soal dapat di re$se$t, ku$nci 

jawaban yang salah dapat die$dit. De$ngan 

me$nggu$nakan e$-le$arning nilai anak-anak su$su$dah 

me$nge$rjakan langsu$ng ke$lu$ar, tidak pe$rlu$ dikore$ksi 

se$cara manu$al. Se$rta, e$-le$arning dapat me$nganalisis 

se$tiap soal yang dike$rjakan pe$se$rta didik. Dalam 

pe$laksanaannya, ke$tika pe$se$rta didik se$dang 

me$nge$rjakan asse$sme$n, gu$ru$ dapat me$ngawasi me$lalu$i 

aku$n milik gu$ru$ se$ndiri”.41 

Be$rkaitan de$ngan re$spon aplikasi dalam me$mbe$rikan 

notifikasi atau$ pe$mbe$ritahu$an, Ibu$ Siti Lailatu$l Wahidah 

se$laku$ wali ke$las V A se$kaligu$s gu$ru$ mata pe$lajaran 

mate$matika, me$nyampaikan bahwa: 

“Di dalam e$-le$arning notifikasi pe$mbe$ritahu$an 

cu$ku$p ce$pat. Ke$tika kami para gu$ru$ be$rhasil 

 
41 Hasil Wawancara dengan Guru Mapel Matematika, 22 September 

2024, 09.00 – 11.30 WIB di MIN 1 Semarang 
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me$ngu$pload se$su$atu$, se$pe$rti tu$gas, mate$ri, soal u$jian, 

dan se$bagainya, nantinya akan mu$cu$l notifikasi 

be$rhasil me$ng-u$pload file$. Hal te$rse$bu$t ju$ga be$rlaku$  

ke$tika pe$se$rta didik su$dah me$ngirimkan tu$gas di e$-

le$arning atau$ ke$tika pe$se$rta didik se$le$sai me$nge$rjakan 

soal, notifikasi pe$mbe$ritahu$an langsu$ng mu$ncu$l”.42 

Dari data yang didapat dari wawanacra de$ngan 

be$be$rapa pihak, diku$atkan de$ngan data yang dipe$role$h dari 

data doku$me$ntasi te$rkait de$ngan notifikasi apikasi, yaitu$: 

 
Gambar 4.13. Notifikasi Aplikasi E$-Le$arning 

 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$rnyataan dan data 

doku$me$ntasi diatas, daya tanggap aplikasi e$-le$arning di 

MIN 1 Se$marang dilihat dari re$spon aplikasi dalam 

manipu$lasi data. Re$spon aplikasi dalam prose$s manipu$lasi 

data, se$pe$rti inpu$t, e$dit, dan de$le$te$ te$rhadap konte$n dapat 

dilaku$kan de$ngan ce$pat. Disamping itu$, re$spon aplikasi 

dalam me$mbe$rikan notifikasi atau$ pe$mbe$ritahu$an cu$ku$p 

 
42 Hasil Wawancara dengan Wali Kelas V A, 27 September 2024, 

10.15– 12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
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ce$pat ke$tika pe$nggu$na se$le$sai me$laksanakan aktivitas di e$-

le$arning. 

d. Jaminan (Assu$rance$) 

Jaminan aplikasi e$-le$arning dapat dilihat dari 

ke$amanan konte$n yang te$rsimpan di aplikasi e$-le$arning dan 

ke$amanan hak akse$s pe$nggu$na aplikasi e$-le$arning. 

Be$rkaitan de$ngan hak akse$s ke$ aplikasi dan ke$amanan 

konte$n yang te$rsimpan dalam e$-le$arning, be$rdasarkan hasil 

wawancara pe$ne$liti de$ngan gu$ru$ Mata Pe$lajaran Fiqih, Ibu$ 

Istifadatu$nnisa, be$liau$ me$nyampaikan bahwa: 

“Se$tiap pe$nggu$na baik para gu$ru$ dan se$tiap pe$se$rta 

didik me$miliki aku$n masing-masing, se$hingga 

pe$nggu$na tidak bisa masu$k ke$ aku$n pe$nggu$na lain, 

ke$cu$ali me$mang me$nge$tahu$i u$se$rname$ dan 

passwordnya. File$-file$ yang su$dah diu$pload di e$-

le$arning, saya rasa su$dah pasti aman. Hal ini kare$na 

se$tiap pe$nggu$na baik itu$ gu$ru$ mau$pu$n pe$se$rta didik 

me$miliki aku$n masing-masing. Se$hingga antar 

pe$nggu$na tidak bisa masu$k ke$ aku$n pe$nggu$na yang 

lain”.43 

Dari data yang didapat dari wawancara de$ngan 

be$be$rapa pihak, diku$atkan de$ngan data yang dipe$role$h dari 

data doku$me$ntasi te$rkait de$ngan jaminan apikasi, yaitu$: 

 
43 Hasil Wawancara dengan Guru Mapel Fiqih, 22 September 2024, 

09.00 – 11.30 WIB di MIN 1 Semarang 
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Gambar 4.14. Halaman Login 

 

Be$rdasarkan dari pe$rnyataan dan doku$me$ntasi 

me$nu$nju$kkan bahwa jaminan aplikasi e$-le$arning di MIN 1 

Se$marang dilihat dari se$tiap pe$nggu$na yang me$miliki aku$n, 

baik se$tiap gu$ru$ mau$pu$n se$tiap pe$se$rta didik. Disamping 

itu$, konte$n yang te$rsimpan dalam aplikasi e$-le$arning dapat 

te$rjamin ke$manannya, kare$na se$tiap pe$nggu$na (u$se$r) 

me$miliki u$se$rname$ dan password yang be$rbe$da. 

e. E$mpati (E$mphaty) 

Dime$nsi e$mpati pe$laksanaan e$-le$arning dapat dilihat 

dari Ope$rator pe$nge$lola e$-le$arning tanggap dalam 

me$ngatasi ke$ndala-ke$ndala dalam pe$nggu$naan e$-le$arning 

dan ke$mu$dahan pe$mbe$rian kome$ntar dan saran pada 

aplikasi e$-le$arning. Be$rkaitan de$ngan ke$tanggapan ope$rasi 

se$kolah dalam me$ngatasi ke$ndala yang te$rjadi dalam 

pe$laksanaan e$-le$arning, Ibu$ Sri Widayati se$laku$ gu$ru$ mata 

pe$lajaran Mate$matika, be$liau$ me$yampaikan bahwa: 
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“Ke$tika te$rjadi ke$ndala se$pe$rti se$rve$r down atau$ 

galat ke$tika login, biasanya para gu$ru$ disini dapat 

langsu$ng me$nghu$bu$ngi ope$rator atau$ TIM IT. Le$bih 

se$ringnya saya langsu$ng me$nghu$bu$ngi ope$rator 

me$lalu$i aplikasi WhatsApp.”44 

Be$rkaitan de$ngan ke$mu$dahan pe$mbe$rian kome$ntar dan 

saran pada aplikasi e$-le$arning, Ibu$ Siti Lailatu$l Wahidah 

se$laku$ wali ke$las V A, me$nyampaikan bahwa: 

“Di dalam aplikasi e$-le$arning tidak ada te$mpat 

u$ntu$k me$mbe$rikan kome$ntar dan saran te$rhadap 

program e$-le$arning. Ke$tika te$rjadi ke$ndala, para gu$ru$ 

haru$s me$nghu$bu$ngi se$craa langsu$ng ope$rator me$lalu$i 

aplikasi lain, tidak bisa me$mbe$rikan kome$ntar te$rkait 

de$ngan e$-le$arning di dalam aplikasi.”45 

Be$rdasarkan dari be$be$rapa pe$rnyataan di atas, be$ntu$k 

e$mpati dalam pe$laksanaan e$-le$arning di MIN 1 Se$marang 

dapat dilihat dari ope$rator e$-le$arning yang tanggap 

me$ngatasi ke$ndala-ke$ndala yang te$rjadi ke$tika pe$nggu$naan 

e$-le$arning. Disamping itu$, dalam aplikasi e$-le$arning yang 

digu$nakan di madrasah te$rse$bu$t be$lu$m te$rdapat te$mpat 

u$ntu$k me$mbe$rikan saran atau$ kome$ntar te$rhadap 

pe$nggu$naan aplikasi e$-le$arning. 

  

 
44 Hasil Wawancara dengan Guru Mapel Matematika, 22 September 

2024, 09.00 – 11.30 WIB di MIN 1 Semarang 
45 Hasil Wawancara dengan Wali Kelas V A, 27 September 2024, 

10.15– 12.00 WIB di MIN 1 Semarang 
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B. Analisis Data 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian diatas yang te$lah pe$ne$liti laku$kan 

me$nge$nai e$valu$asi pe$nggu$naan e$-le$arning de$ngan pe$rspe$ktif mode$l 

CSE$-U$CLA (Ce$nte$r Stu$dy E$valu$ation-U$nive$rsity California Los 

Age$le$s) di MIN 1 Se$marang, maka hasil pe$ne$litian ini akan 

diu$raikan se$bagai be$riku$t:  

1. Evaluasi System Assesment Penggunaan E-Learning di MIN 

1 Semarang 

a. Landasan Le$galitas Hu$ku$m 

Pe$nye$le$nggaraan e$-le$arning di MIN 1 Se$marang 

dilandasi dari inovasi Ke$me$ntrian Agama Re$pu$blik 

Indone$sia me$lalu$i Dire$ktorat Ku$riku$lu$m Sarana 

Ke$le$mbagaan dan Ke$siswaan (KSKK) de$ngan 

me$lu$ncu$rkan dan me$re$smikan se$bu$ah aplikasi se$bagai 

me$dia pe$mbe$lajaran yang be$ru$pa aplikasi “e$-le$arning”. 

Aplikasi ini dirancang se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran yang 

dapat me$mu$dahkan komu$nikasi antara gu$ru$ dan pe$se$rta 

didik.46 

Be$be$rapa dasar hu$ku$m digu$nakan se$bagai le$galitas 

hu$ku$m pe$nggu$naan e$-le$arning di madrasah, yaitu$: 

1) U$ndang-U$ndang Dasar 1945 

 
46 Salman, “E-Learning Madrasah Solusi Pembelajaran 

Daring di Masa Pandemi Covid-19”, 

https://bdkjakarta.kemenag.go.id/e-learning-madrasah-solusi-

pembelajaran-daring-di-masa-pandemi-covid-19/ , (diakses pada 

18 November 2024, Pukul 14.28). 

https://bdkjakarta.kemenag.go.id/e-learning-madrasah-solusi-pembelajaran-daring-di-masa-pandemi-covid-19/
https://bdkjakarta.kemenag.go.id/e-learning-madrasah-solusi-pembelajaran-daring-di-masa-pandemi-covid-19/
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2) U$ndang-U$ndang Re$pu$blik Indone$sia Nomor 20 Tahu$n 

2003 te$ntang Siste$m Pe$ndidikan Nasional 

3) U$ndang-U$ndang Re$pu$blik Indone$sia Nomor 11 Tahu$n 

2008 te$ntang Informasi dan Transaksi E$le$ktronik (ITE$) 

4) U$ndang-U$ndang Re$pu$blik Indone$sia Nomor 14 Tahu$n 

2008 te$ntang Ke$te$rbu$kaan Informasi Pu$blik (KIP) 

5) U$ndang-U$ndang Re$pu$blik Indone$sia Nomor 25 Tahu$n 

2009 te$ntang Pe$layanan Pu$blik 

6) Pe$ratu$ran Pe$me$rintah Nomor 19 Tahu$n 2005 te$ntang 

Standar Nasional Pe$ndidikan 

7) Pe$ratu$ran Pe$me$rintah Nomor 17 Tahu$n 2020 te$ntang 

Pe$nge$lolaan dan pe$nye$le$nggaraan Pe$ndidikan 

8) Pe$ratu$ran Pre$side$n Nomor 96 Tahu$n 2014 te$ntang 

Re$ncana Pitale$bar Indone$sia 2014-2019 

9) Pe$ratu$ran Pre$side$n Nomor 95 Tahu$n 2018 te$ntang 

Siste$m pe$me$rintah Be$rbasis E$le$ktronik 

10) Pe$ratu$ran Pre$side$n Nomor 39 Tahu$n 2019 te$ntang Satu$ 

Data Indone$sia 

11) Instru$ksi Me$nte$ri Agaman Nomor 1 Tahu$n 2019 

te$ntang Tindak Lanju$t Hasil Rapat Ke$rja Nasional 

12) Pe$ratu$ran Me$nte$ri Agama Nomor 42 tahu$n 2016 

te$ntang Organisasi dan Tata Ke$rja Ke$me$ntrian Agama 

13) Pe$ratu$ran Me$ne$tri Agama Nomor 66 Tahu$n 2016 

te$ntang Pe$nye$le$nggaraan Pe$ndidikan Madrasah 
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14) Pe$ratu$ran Me$nte$ri Pe$ndidikan Nasional Nomor 16 

Tahu$n 2007 te$ntang Standar Ku$alifikasi Akade$mik dan 

Kompe$te$nsi Gu$ru$ 

15) Pe$ratu$ran Me$nte$ri Pe$ndidikan Nasional dan 

Ke$bu$dayaan Re$pu$blik Indone$sia Nomor 75 tahu$n 2016 

te$ntang Komite$ Madrasah 

16) Pe$ratu$ran Pe$me$rintah Nomor 32 Tahu$n 2013 te$ntang 

Pe$ru$bahan atas Pe$ratu$ran Pe$me$rintah Nomor 19 Tahu$n 

2005 te$ntang Standar Nasional Pe$ndidikan 

17) Ke$pu$tu$san Me$nte$ri Agama re$pu$blic Indone$sia Nomor 

23 Tahu$n 2020 te$ntang Satu$an Tu$gas Pe$laksana ke$rja 

Sama antara Ke$me$ntrian Agama dan Pe$rsatu$an E$mirat 

Arab Bidang Pe$ndidikan Digital (E$-Le$arning) 

Madrasah. 

b. Tu$ju$an Program 

Me$nu$ru$t Sanaky tu$ju$an dari pe$nggu$naan e$-le$arning di 

su$atu$ se$kolah atau$ madrasah adalah u$ntu$k me$ningkatkan 

ku$alitas prose$s pe$mbe$lajaran, me$ngu$bah bu$daya me$ngajar 

pe$ndidik, me$ngu$bah cara be$lajar pe$se$rta didik yang 

awalnya pasif me$njadi bu$daya be$lajar yang aktif, se$hingga 

te$rbe$ntu$k inde$pe$nde$nt le$arning. Disamping itu$, 

pe$nggu$naan e$-le$arning be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mpe$rlu$as basis 
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dan ke$se$mpatan bagi masyarakat, se$rta me$nge$mbangkan 

atau$ me$mpe$rlu$as produ$k dan layanan baru$.47 

Te$ori te$rse$bu$t didu$ku$ng ole$h Pu$spitoningru$m, dkk., 

yang me$nyatakan bahwa tu$ju$an dari pe$ne$rapan e$-le$arning 

di se$kolah dasar se$bagai langkah me$nu$ju$ pe$ndidikan yang 

le$bih mode$rn se$hingga dapat me$me$nu$hi tu$ntu$tan zaman, 

me$mbe$rikan akse$sibilitas pe$ndidikan yang le$bih lu$as, dan 

me$mpe$rsiapkan ge$ne$rasi mu$da u$ntu$k me$nghadapi 

tantangan masa de$pan.48 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian di lapangan me$nyatakan 

bahawa tu$ju$an dari pe$nggu$naan e$-le$arning adalah u$ntu$k 

me$ningkatkan prose$s pe$mbe$lajaran, me$mu$dahkan gu$ru$ dan 

pe$se$rta didik dalam prose$s pe$mbe$lajaran, dan se$bagai 

me$dia u$ntu$k me$mpe$rsiapkan pe$se$rta didik me$nghadapi 

pe$rke$mbangan zaman yang se$rba digital se$dini mu$ngkin.  

Be$rdasarkan be$be$rapa te$ori te$rse$bu$t, tu$ju$an dari 

pe$nggu$naan e$-le$arning di MIN 1 Se$marang yaitu$ 

me$nciptakan pe$mbe$lajaran yang le$bih be$rku$alitas, tidak 

hanya be$rpu$sat ke$pada gu$ru$ te$tapi ju$ga pe$se$rta didik dapat 

me$laksanakan inde$pe$nde$nt le$arning yang dapat 

 
47 Hujair AH. Sanaky, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Safira 

Insania Press, 2009), hlm. 204-205. 
48 Encil Puspitoningrum and others, ‘Penerapan E-Learning 

Sebagai Sumber Dan Media Belajar Pada Kurikulum Merdeka Di 

Sekolah Dasar’, Al-Madrasah: Jurnal Pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah, 8.1 (2024), hlm. 199. 
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dilaksanakan se$cara fle$ksibe$l. Disamping itu$, tu$ju$an 

pe$nting yang diharapkan dari pe$nggu$naan e$-le$arning 

adalah pe$se$rta didik mampu$ me$nghadapi pe$rke$mbangan 

zaman yang se$rba digital me$lau$i pe$nggu$naan e$-le$arning.  

c. Du$ku$ngan Stake$holde$r 

Me$nu$ru$t Su$ndari dan Pharama, stake$holde$r pe$ndidikan 

te$rbagi me$njadi du$a ke$lompok, yaitu$ stake$holde$r inte$rnal 

dan stake$holde$r e$kste$rnal. Stake$holde$r inte$rnal me$ru$pakan 

pihak yang te$rlibat langsu$ng dalam se$kolah, se$pe$rti ke$pala 

se$kolah, gu$ru$, pe$se$rta didik, te$naga ke$pe$ndidikan, 

pe$ngawas, dinas pe$ndidikan, hingga me$rte$ri pe$ndidikan. 

Se$me$ntara itu$, stake$holde$r inte$rnal me$lipu$ti pihak yang 

me$ndu$ku$ng pe$ndidikan se$cara tidak langsu$ng, se$pe$rti 

orang tu$a pe$se$rta didik, komite$ se$kolah, pe$nye$dia alat 

pe$ndidikan, toko bu$ku$, dan lainnya.49 

Te$ori te$rse$bu$t didu$ku$ng pe$ndapat dari Su$marsono dan 

Khalimah, ke$du$anya me$nyatakan bahwa du$ku$ngan atau$ 

partisipasi stake$holde$r dalam me$ndu$ku$ng program 

pe$ndidikan di se$kolah dapat  be$ru$pa kontribu$si fisik 

mau$pu$n nonfisik. Partisipasi stake$holde$r pe$ndidikan 

me$ncaku$p de$dikasi, kontribu$si, ke$mampu$an, pe$ran, se$rta 

aspirasi yang dibe$rikan ole$h individu$ tau$ le$mbaga yang 

 
49 Sundari and Tiara Eka Pharama, ‘Stakeholders Dalam 

Pendidikan’, At-Tazakki: Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan Islam Dan 

Humaniora, 5.2 (2021), hlm. 287-288. 
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be$rke$pe$ntingan, baik se$cara langsu$ng mau$pu$n tidak 

langsu$ng  dalam me$ndu$ku$ng su$atu$ program pe$ndidikan.5051 

Hasil pe$ne$litian di lapangan me$nyatakan bahwa 

du$ku$ngan stake$holde$r dalam pe$laksanaan pe$ngadaan e$-

le$arning be$ru$pa du$ku$ngan fisik dan non fisik, te$ru$tama 

du$ku$ngan dari orang tu$a pe$se$rta didik. Du$ku$ngan fisik 

be$ru$pa orang tu$a pe$se$rta didik, te$ru$tama orang tu$a pe$se$rta 

didik ke$las 1-3 pe$nye$le$nggaraan e$-le$arning u$ntu$k asse$sme$n 

dilaku$kan di ru$mah masing-masing. Ole$h kare$na itu$, 

ke$se$diaan orang tu$a dalam me$nye$diakan sarana prasarana 

me$ru$pakan su$atu$ du$ku$ngan  u$ntu$k ke$lancaran pe$laksanaan 

pe$nggu$naan e$-le$arning u$ntu$k ase$ssme$n. Se$dangkan, 

du$ku$ngan nonfisik be$ru$pa nase$hat-nase$hat yang dibe$rikan 

ke$pada anak se$rat me$motivasi se$bagai be$ntu$k du$ku$ngan 

atas ke$giatan anak dan me$ngapre$siasi pre$stasi yang te$lah 

dicapai anak. 

Be$rdasarkan be$be$rapa te$ori diatas du$ku$ngan 

stake$holde$r dalam pe$nye$le$nggaraan pe$nggu$naan e$-le$arning 

di MIN 1 Se$marang sangat dibu$tu$hkan baik dalam be$ntu$k 

du$ku$ngan fisik mau$pu$n nonfisik u$ntu$k me$ndu$ku$ng 

 
50 Raden Bambang Sumarsono, ‘Upaya Mewujudkan Mutu 

Pendidikan Melalui Partisipasi Orangtua Siswa’, Jurnal Ilmu 

Pendidikan, 24.2 (2019), hlm. 65. 
51 Khalimah, ‘Partisipasi Masyarakat Dusun Kalipucung Dalam 

Kebijakan Sekolah Satu Atap Di SMP N 4 Satu Atap Salaman’, Jurnal 

Spektrum Analisis Kebijakan Pendidikan, 5.4 (2016), hlm. 386. 
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ke$lancaran ke$giatan yang dibu$at ole$h se$kolah se$kolah, 

te$ru$tama dalam ke$giatan pe$nggu$naan e$-le$arning ke$tika 

asse$sme$n yang dilaku$kan se$tiap se$me$ste$r. 

d. Me$kanisme$ Pe$ne$ntu$an Su$mbe$r Daya Manu$sia 

Me$nu$ru$t Priyono pe$ne$ntu$an su$mbe$r daya manu$sia 

didasarkan pada prinsip “apa” te$rlbih dahu$lu$, baru$ 

ke$mu$dian “siapa”. “Apa” be$rarti me$ne$ntu$kan pe$ke$rjaan 

yang akan dilaku$kan se$su$ai de$ngan job dscription, 

se$dangkan ”siapa” me$ngacu$ pada ku$alifikasi individu$ yang 

me$ngisi posisi te$rse$bu$t be$rdasarkan job spe$cification. Jika 

pe$ne$ntu$an dilaku$kan se$cara te$rbalik akan me$ngakibatkan 

ke$salahan pe$ne$mpatan dan mismanaje$me$n.52 

Te$ori diatas didu$ku$ng de$ngan pe$ndapat dari Mange$nre$, 

dkk., yang me$nyatakan bahwa pe$ne$ntu$an su$mbe$r daya 

manu$sia se$pe$rti ope$rator se$kolah se$laku$ pe$nge$lola e$-

le$arning me$ru$pakan asse$t pe$nting bagi le$mbaga pe$ndidikan 

yang haru$s me$ndapatkan pe$rhatian khu$su$s agar mampu$ 

be$rkontribu$si se$cara maksimal dalam pe$laksanaan dan 

pe$layanan pe$ndidikan. Me$ngingat pe$rannya yang kru$sial 

dalam pe$ndataan, pe$nu$nju$kan ope$rator se$kolah tidak bole$h 

dilaku$kan se$mbarangan. Ke$pala se$kolah haru$s me$nu$nju$k 

ope$rator se$kolah be$rdasarkan re$gu$lasi dan le$galitas yang 

 
52 Priyono, Manajemen Sumber Daya Manusia (Sidoarjo: 

Zifatama Publisher, 2010), hlm. 41-42. 
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je$las. Ope$rator se$kolah me$miliki hak akse$s pe$nu$h te$rhadap 

pe$nge$lolaan data di satu$an pe$ndidikan.53 

Dalam konte$ks pe$layanan pu$blik di se$kolah, 

masyarakat se$kolah se$pe$rti ke$pala se$kolah, gu$ru$, pe$se$rta 

didik, dan orang tu$a adalah pihak u$tama yang dilayani.54 

Ole$h kare$na itu$, se$makin tinggi kompe$te$nsi se$orang 

ope$rator se$kolah, maka akan smakin baik pu$la ku$alitas 

pe$layanan di le$mbaga pe$ndidikan te$ru$tama di e$ra digital. 

Hasil pe$ne$litian di lapangan me$nyatakan bahwa 

pe$ne$ntu$an su$mbe$r daya manu$sia u$ntu$k ope$rator se$kolah, 

te$rmasu$k pe$nge$lola e$-le$arning dilaku$kan de$ngan ke$pala 

se$kolah me$nu$nju$k be$be$rapa gu$ru$ yang dianggap 

me$ngu$asai ke$mampu$an digital le$bih dari gu$ru$ yang lain.  

gu$ru$-gu$ru$ yang te$lah ditu$nju$k ke$mu$dian dibe$ntu$k me$njadi 

tim IT, ke$mu$dian ditu$nju$k salah satu$ u$ntu$k me$njadi 

koordinator tim. 

Be$rdasarkan be$be$rapa te$ori dan pe$ne$mu$an diatas 

me$kanisme$ pe$ne$ntu$an su$mbe$r daya manu$sia u$ntu$k 

me$nge$lola e$-le$arning di MIN 1 Se$marang dilaksanakan 

de$ngan ke$pala madrasah me$ngide$ntifikasi pe$ke$rjaan yang 

pe$rlu$ dilaku$kan dan me$nu$nju$k be$be$rapa gu$ru$ yang 

 
53 Muh. Fadli Mangenre, Erwin, and Syamsudin, ‘Peran Operator 

Sekolah Dalam Peningkatan Pelayanan Publik Di Era Digital Di SD 

Negeri 6 Watampone Kabupaten Bone’, 5.2 (2024), hlm. 159. 
54 Ni Ketut Riani, ‘Strategi Peningkatan Pelayanan Publik’, JIP: 

Jurnal Inovasi Pendidikan, 1.11 (2021), hlm. 6. 
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dianggap me$ngu$asai ke$mampu$an digital le$bih dari gu$ru$ 

yang lain, ke$mu$dian dibe$ntu$k se$bu$ah Tim IT. Tim ini 

be$rtu$gas se$bagai ope$rator se$kolah, te$rmasu$k me$nge$lola e$-

le$arning yang ada di MIN 1 Se$marang.     

Dalam e$valu$asi pe$nggu$naan e$-le$arning di MIN 1 

Se$marang, hasil pe$ne$litian dari indikator e$valu$asi syste$m 

asse$ssme$nt yang ada dapat dilihat pada tabe$l se$bagai 

be$riku$t: 

Tabe$l 4.9. Hasil E$valu$asi Syste$m Asse$sme$nt 

E$valu$asi Syste$m Asse$sme$nt 

No. Indikator Hasil Re$kome$ndasi 

1. Landasan 

le$galitas 

hu$ku$m 

Pe$laksanaan 

pe$nggu$naan e$-

le$arning se$su$ai 

de$ngan himbau$an 

ke$me$nag u$ntu$k 

me$nggu$nakan e$-

le$arning se$bagai 

me$dia pe$ndu$ku$ng 

pe$mbe$lajaran dan 

dilandasi de$ngan 

be$be$rapa 

pe$ratu$ran 

1. Me$ngiku$ti 

re$gu$lasi dari 

pe$me$rintah 

u$ntu$k 

me$nggu$nakan 

e$-le$arning 

se$bagai me$dia 

pe$mbe$lajran. 

2. Me$nggu$nakan 

e$-le$arning tidak 

hanya te$rbatas 

se$bagai me$dia 

asse$sme$n, 

te$tapi ju$ga 

se$bagai me$dia 

dalam prose$s      

pe$mbe$lajaran 

se$su$ai de$ngan 

re$gu$lasi 

pe$me$rintah 

2. Tu$ju$an  Me$ningkatkan 

ku$alitas 

1. Me$laku$kan 

rapat de$ngan 
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E$valu$asi Syste$m Asse$sme$nt 

No. Indikator Hasil Re$kome$ndasi 

pe$mbe$lajaran dan 

me$mpe$rsiapkan 

pe$se$rta didik 

u$ntu$k 

me$nghadapi 

zaman yang se$rba 

digital. 

se$mu$a 

pe$ndidik 

su$paya dapat 

me$nggu$nakan 

e$-le$arning 

se$cara 

maksimal 

dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran. 

2. Me$nye$rasikan 

tu$ju$an dari 

pe$nggu$naan e$-

le$arning 

de$ngan tu$ju$an 

yang dimiliki 

madrasah 

3. Du$ku$ngan 

stake$holde$rs 

Me$ndapat 

du$ku$ngan pe$nu$h 

dari stake$holde$rs, 

te$ru$tama 

du$ku$ngan dari 

orang tu$a pe$se$rta 

didik. 

1. Du$ku$ngan 

dalam be$ntu$k 

kritik dan saran 

dipe$rlu$kan 

de$mi 

ke$lancaran  

dalam ke$giatan 

pe$nggu$naan e$-

le$arning. 

2. Du$ku$ngan 

dalam be$ntu$k 

fisik mau$pu$n 

non fisik 

dipe$rlu$kan 

dalam 

ke$lancaran 

ke$giatan 

pe$nggu$naan e$-

le$arning. 
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E$valu$asi Syste$m Asse$sme$nt 

No. Indikator Hasil Re$kome$ndasi 

4. Me$kanisme$ 

pe$ne$ntu$an 

SDM 

Me$nu$nju$k 

be$be$rapa gu$ru$ 

yang dianggap 

mampu$ 

me$ngu$asai digital 

u$ntu$k dijadikan 

se$bagai ope$rator 

se$kolah, te$rmasu$k 

me$nge$lola e$-

le$arning. 

1. Pe$ne$ntu$an 

SDM u$ntu$k 

me$nge$lola e$-

le$arning atau$ 

ope$rator 

se$kolah pe$rlu$ 

dite$ntu$ksn 

se$su$ai de$ngan 

ke$ahlian 

dibidang 

te$rse$bu$t. 

2. Pe$ne$ntu$an 

anggota u$ntu$k 

Tim IT pe$rlu$ 

dilaku$kan 

e$valu$asi, agar 

tidak 

ke$ku$rangan 

anggota u$ntu$k 

me$nge$lola e$-

le$arning. 

 

2. Evaluasi Program Planning Penggunaan E-Learning di 

MIN 1 Semarang 

a. Ke$siapan Pe$nge$tahu$an Gu$ru$ 

Me$nu$ru$t Iptian ke$mampu$an te$knologi informasi (TI) 

be$rpe$ran pe$nting dalam me$ne$ntu$kan ke$siapan gu$ru$ u$ntu$k 

me$ngimple$me$ntasikan pe$mbe$lajaran be$rbasis e$-le$arning. 

Gu$ru$ yang te$rampil me$ngope$rasikan pe$rangkat ke$ras dan 

lu$nak, se$rta mampu$ me$nyimpan, me$ngolah, dan 

me$nye$barkan informasi me$lalu$i me$dia te$knologi informasi 
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ce$nde$ru$ng le$bih siap me$nggu$nakan e$-le$arning. Pe$ngu$asaan 

ke$te$rampilan ini ju$ga me$ningkatkan rasa pe$rcaya diri gu$ru$ 

dalam me$nggu$nakan e$-le$arning.55 

Te$ori diatas didu$ku$ng de$ngan pe$ndapat Ku$rniawan 

yang me$nyatakan bahwa ke$siapan gu$ru$ dalam me$ne$rapkan 

te$knologi pe$mbe$lajaran be$rbasis inte$rne$t, se$pe$rti e$-le$arning 

dipe$ngaru$hi ole$h be$rbagai faktor, se$pe$rti du$ku$ngan dari 

institu$si, ke$te$rse$diaan pe$latihan yang me$madai, pandangan 

te$rhadap manfaat dan ke$mu$dahan te$knologi, se$rta 

ke$pe$rcayaan diri dalam me$nggu$nakannya. De$ngan 

pe$nde$katan me$nye$lu$ru$h te$rhadap faktor-faktor ini, dapat 

dirancang strate$gi yang le$bih e$fe$ktif u$ntu$k me$ningkatkan 

ke$siapan gu$ru$ dalam me$ngadopsi dan me$manfaatkan 

te$knologi pe$mbe$lajaran be$rbasis inte$rne$t di du$nia 

pe$ndidikan.56 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian di lapangan me$nyatakan 

bahwa  ke$siapan pe$nge$tahu$an gu$ru$ dalam me$nggu$nakan e$-

le$arning dilihat dari ke$mampu$an para gu$ru$ ke$tika 

me$laksanakan u$langan harian dan asse$sme$n pada se$tiap 

se$me$ste$r. Kare$na pe$nggu$naan e$-le$arning dilaku$kan se$cara 

 
55 Riut Iptian, ‘Pengaruh Kesiapan Guru Terhadap Pemanfaatan 

E-Learning’, Jurnal Dinamika Manajemen Pendidikan, 3.2 (2019), 

hlm. 74. 
56 Arief Kurniawan, ‘Analisis Tingkat Kesiapan Guru Dalam 

Mengimplementasikan Teknologi Pembelajaran Berbasis Internet Di 

Sekolah Menengah Kejuruan’, Journal on Education, 03.04 (2021), 

hlm. 687. 
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te$rbatas, maka para gu$ru$ su$dah te$rbiasa me$nggu$nakan e$-

le$arning. Hanya saja, u$ntu$k gu$ru$ yang su$dah lanju$t u$sia 

te$rkadang pe$rlu$ didampingi ole$h Tim IT. Tim IT ju$ga 

me$nye$diakan vide$o tu$torial u$ntu$k para gu$ru$ yang 

me$me$rlu$kan pandu$an dalam me$nggu$nakan e$-le$arning. 

Be$rdasarkan dari be$be$rapa te$ori diatas ke$siapan 

pe$nge$tahu$an gu$ru$ di MIN 1 Se$marang dalam me$nggu$nakan 

e$-le$arning dapat dilihat dari para gu$ru$ yang mampu$ dalam 

me$laksanakan u$langan harian dan asse$se$me$n pada se$tiap 

se$me$ste$r me$nggu$nakan e$-le$arning. Hal ini, dikare$nakan 

pe$nggu$naan e$-le$arning di madrasah te$rse$bu$t masih se$batas 

se$bagai me$dia u$ntu$k me$mbe$rikan u$langan dan 

me$laksanakan ase$sme$n. Me$skipu$n masih te$rdapat be$be$rapa 

gu$ru$ yang masih pe$rlu$ didampingi, te$tapi baik dari pihak 

tim IT mau$pu$n dari aplikasi su$dah me$nye$diakan vide$o 

tu$torial bagi para gu$ru$ yang me$me$rlu$kan pandu$an u$ntu$k 

me$nggu$nakan e$-le$arning. 

b. Ke$siapan Pe$nge$tahu$an Pe$se$rta Didik 

Me$nu$ru$t Paramita dan Su$broto ke$be$rhasil 

pe$nggu$naan e$-le$arning be$rgantu$ng pada tingkat ke$siapan e$-

le$arning (e$-le$arning re$adine$ss) yang dimiliki pe$se$rta didik. 

Kau$r dan Abbas dalam pe$ne$litian Paramita dan Su$broto 

me$nde$skripsikan ke$siapan e$-le$arning se$bagai ke$mampu$an 

individu$ dalam me$manfaatkan su$mbe$r daya e$-le$arning dan 

te$konologi mu$ltime$dia u$ntu$k me$ningkatkan mu$tu$ 
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pe$mbe$lajaran.57 Se$cara te$knis, Hashim dan Tasir 

me$nyatakan bahwa ke$siapan ini me$ru$ju$k pada ke$mampu$an 

calon pe$nggu$na e$-le$arning u$ntu$k be$radaptasi de$ngan 

lingku$ngan be$lajar baru$ dan me$nggu$nakan te$knologi 

alte$rnatif.58 

Te$ori diatas didu$ku$ng ole$h pe$ndapat Bu$dhianto yang 

me$nyatakan bahwa salah satu$ faktor pe$ne$ntu$ ke$be$rhasilan 

pe$nggu$naan e$-le$arning adalah ke$siapan pe$nggu$na itu$ 

se$ndiri.59 Morris, Wu$, dan Cathe$rine$ me$ne$kankan bahwa 

indovidu$ yang su$kse$s dalam me$nggu$nakan e$-le$arning 

adalah me$re$ka yang me$miliki pe$rsiapan yang matang, 

mampu$ me$ngiku$ti pe$mbe$lajaran tanpa tatap mu$ka, 

te$rampil me$nggu$nakan te$knologi se$rta inte$rne$t, dan 

me$miliki ke$mampu$an be$lajar mandiri.60  

 
57 Yohana Paramita and Waspodo Tjipto Subroto, ‘Faktor Kritis 

Kesiapan E-Learning Pendorong Perfoma Belajar Ekonomi Siswa 

SMA Selama Pandemi Covid-19’, Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil 

Penelitian Dan Kajian Kepustakaan Di Bidang Pendidikan, 

Pengajaran Dan Pembelajaran, 7.2 (2021), hlm. 315. 
58 Hisyamuddin Hashim and Zaidatun Tasir, ‘E-Learning 

Readiness: A Literature Review’, Proceedings - 2014 International 

Conference on Teaching and Learning in Computing and Engineering, 

LATICE 2014, September, 2014, hlm. 268. 
59 Bambang Budhianto, ‘Analisis Perkembangan Dan Faktor 

Yang Mempengaruhi Keberhasilan Pembelajaran Daring (e-

Learning)’, Jurnal AgriWidya, 1.1 (2020), 11–29. 
60 Libby V. Morris, Sz Shyan Wu, and Catherine L. Finnegan, 

‘Predicting Retention in Online General Education Courses’, 

International Journal of Phytoremediation, 21.1 (2005), hlm. 23. 
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Be$rdasarkan pe$ne$litian di lapangan me$nyatakan 

bahwa ke$siapan pe$se$rta didik dalam me$nggu$nakan e$-

le$arning dapat dilihat dari ke$mampu$an pe$se$rta didik dalam 

me$nggu$nakan e$-le$arning u$ntu$k ke$giatan asse$sme$n dan 

u$langan harian. Pada ke$las be$sar, se$pe$rti ke$las e$mpat 

hingga ke$las e$nam tidak lagi me$me$rlu$kan pe$ndampingan 

dari gu$ru$ dalam pe$laksanaannya. Hal ini be$rbe$da de$ngan 

ke$las ke$cil, se$pe$rti ke$las satu$ hingga ke$las tiga yang masih 

pe$rlu$ didampingi ole$h orang tu$a se$hingga ke$giatan te$rse$bu$t 

dilaksanakan di ru$mah masing. Dalam pe$laksanaannya tim 

IT su$dah me$nye$diakan vide$o tu$rorial yang dapat 

dimanfaatkan ole$h pe$se$rta didik dan orang tu$a ke$tika 

me$mbu$tu$hkan pandu$an dalam me$nggu$nakan e$-le$arning. 

Be$rdasarkan be$be$rapa te$ori diatas ke$siapan 

pe$nge$tahu$an pe$se$rta didik dalam me$nggu$nakan e$-le$arning 

dilihat dari pe$se$rta didik mampu$ me$nggu$nakan e$-le$arning 

dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran, se$pe$rti ke$giatan u$langan 

harian dan asse$sme$n yang dilaku$kan pada se$tiap se$me$ste$r. 

Pe$se$rta didik pada ke$las be$sar su$dah mampu$ me$nggu$nakan 

e$-le$arning se$cara mandiri, te$tapi u$ntu$k ke$las ke$cil masih 

pe$rlu$ dampingan dari orang tu$a masing-masing. 

c. Ke$siapan Pe$nge$tahu$an Pe$nge$lola 

Be$rdasarkan su$rat ke$pu$tu$san ope$rator e$-le$arning 

madrasah tu$gas dari ope$rator pe$nge$lola e$-le$arning 

madrasah adalah me$laku$kan pe$nge$lolaan aku$n e$-le$arning 
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di laman e$-le$arning milik ke$me$ntria agama. Se$lain itu$, 

ope$rator pe$nge$lola e$-le$arning be$rtu$gas u$ntu$k me$mbe$rikan 

layanan bimbingan te$knis pe$laksanaan e$-le$arning pada 

gu$ru$ dan pe$se$rta didik yang ada di madrasah.61 Ole$h kare$na 

itu$, ke$siapan pe$nge$lola e$-le$arning pe$rlu$ dalam me$ngu$asai 

e$-le$arning me$ru$pakan aspe$k pe$nting de$mi ke$lancaran 

ke$giatan pe$mbe$lajaran me$nggu$nakan e$-le$arning. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian di lapangan me$nyatakan 

bahwa ke$siapan pe$nge$tahu$an pe$nge$lola e$-le$arning dapat 

dilihat dari ke$iapa pe$nge$lola ke$tika te$rjadi ke$ndala saat e$-

le$arning digu$nakan. Pe$nge$lola e$-le$arning ju$ga su$dah 

dibe$rikan pe$latihan dan me$ndapatkan bu$ku$ pandu$an dari 

ke$me$ntrian agama u$ntu$k me$nge$lola e$-le$arning di 

madrasah. 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$rnyataan diatas ke$siapan 

pe$nge$tahu$an pe$nge$lola e$-le$arning dalam pe$laksanaan 

pe$nggu$naan e$-le$arning dapat dilihat dari ke$siapan 

pe$nge$lola ke$tika te$rjadi ke$ndala-ke$ndala dalam 

pe$nggu$naan e$-le$arning, me$skipu$n hanya ke$ndala te$knis. 

Pe$nge$lola e$-le$arning di MIN 1 Se$marang te$lah dibe$rikan 

pe$latihan te$ntang pe$nge$lolaan e$-le$arning se$hingga dapat 

me$mbe$rikan layanan bimbingan te$knis pe$laksanaan e$-

le$arning pada gu$ru$ dan pe$se$rta didik yang ada di madrasah. 

 
61 Surat Keputusan Operator Pengelola E-Learning Madrasah, 

Kementrian Agama Republik Indonesia, 2020. 
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d. Ke$siapan Sarana dan Prasarana 

Me$nu$ru$t Sapu$tri, dkk., sarana dan prasarana 

pe$ndidikan me$ru$pakan salah satu$ aspe$k pe$nting yang 

me$ndu$ku$ng ke$lancaran prose$s pe$mbe$lajaran di se$kolah. 

Ke$be$rhasilan program pe$ndidikan di se$kolah sangat 

be$rgantu$ng pada kondisi fasilitas yang te$rse$dia se$rta 

e$fe$ktivitas dalam pe$nge$lolaan dan pe$nggu$naannya. 

Mu$lyasa dalam Sapu$tri, dkk. me$nyatakan bahwa sarana 

dan prasarana pe$ndidikan me$lipu$ti be$rbagai alat dan 

pe$rle$ngkapan yang digu$nakan se$cara langsu$ng mau$pu$n 

tidak langsu$ng dalam me$nu$njang prose$s pe$ndidikan, 

te$ru$tama ke$giatan be$lajar me$ngajar, se$pe$rti bangu$nan 

se$kolah, ru$ang ke$las, me$ja, ku$rsi, se$rta pe$rle$ngkapan 

pe$ndidikan lainnya.62 

Me$nu$ru$t Su$yasa dan Ku$rniawan sarana prasarana 

pe$ndu$ku$ng yang dipe$rlu$kan dalam pe$laksanaan e$-le$arning 

adalah te$rse$dianya ru$angan ke$las atau$ laboratoriu$m yang 

me$madai dan se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han, te$rdapat kompu$te$r 

se$rve$r dan kompu$te$r clie$nt, te$rdapat fasilitas jaringan 

kompu$te$r yang me$madai, te$rdapat akse$s inte$rne$t yang 

 
62 Rima Yuni Saputri, Sheren Dwi Oktaria, and Muhisom, 

‘Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di Sekolah’, 

Thawalib: Jurnal Kependidikan Islam, 4.2 (2023), hlm. 141-142. 



117 
 

stabil, me$miliki fasilitas pe$ndingin ru$angan, dan te$rdapat 

me$ja dan ku$rsi yang me$madai di dalam ru$angan. 63 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian di lapangan 

me$nu$nju$kkan bahwa ke$siapan sarana prasarana dalam 

pe$ne$ye$le$nggaraan e$-le$arning te$rdapat ru$angan yang su$dah 

difasilitasi de$ngan jaringan kompu$te$r (u$se$r, clie$nt, dan 

se$rve$r), akse$s inte$rne$t, dan su$mbe$r daya listrik yang stabil. 

Di ru$angan te$rse$bu$t dile$ngkapi ju$ga de$ngan me$ja ku$rsiy 

ang me$madai dan pe$ndingin ru$angan (AC). 

Be$rdasarkan dari be$be$rapa te$ori diatas ke$siapan 

sarana prasarana pe$ndu$ku$ng pe$nye$le$nggaraan e$-le$arning di 

MIN 1 Se$marang dilihat dari sarana prasarana yang 

me$madai. Te$rdapat ru$angan yang su$dah difasilitasi de$ngan 

me$ja ku$rsi, jaringan kompu$te$r (u$se$r, clie$nt, dan se$rve$r), 

akse$s inte$rne$t, dan su$mbe$r daya listrik yang stabil u$ntu$k 

pe$laksanaan e$-le$arning. 

e. Stru$ktu$r Organisasi E$-Le$arning 

Me$nu$ru$t Hakim dkk., stru$ktu$r organisasi 

me$nggambarkan cara pe$mbagian, pe$nge$lompokan, dan 

koordinasi tu$gas ke$rja se$cara formal. Stru$ktu$r ini 

me$nce$rminkan ke$rangka dan su$su$nan pola hu$bu$ngan yang 

 
63  P. Wayan Arta Suyasa and Putu Sukma Kurniawan, 

‘Pemberdayaan Model CSE-UCLA Dalam Pelaksanaan Evaluasi 

Program Blended Learning Di SMA Negeri 1 Ubud’, WACANA 

AKADEMIKA: Majalah Ilmiah Kependidikan, 2.2 (2018), hlm. 146-

147.                                                                                                                                                                                                                                            
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te$ratu$r antara fu$ngsi, bagian, atau$ posisi, se$rta individu$ 

yang me$miliki tu$gas, we$we$nang, dan tanggu$ng jawab yang 

be$ragam dalam su$atu$ organisasi. Ke$rangka ke$rja ini 

dike$nal se$bagai de$sain organisasi, se$dangkan be$ntu$k 

spe$sifik dari ke$rangka ke$rja te$rse$bu$t dise$bu$t stru$ktu$r 

organisasi.64 

Te$ori diatas didu$ku$ng ole$h pe$rnyataan dari Wahjono 

yang me$nyatakan bahwa stru$ktu$r organisasi dapat diartikan 

se$bagai siste$m atau$ jaringan ke$rja yang me$ngatu$r tu$gas-

tu$gas, alu$r pe$laporan, dan komu$nikasi yang me$nyatu$kan 

pe$ke$rjaan individu$ dan ke$lompok. se$tiap organisasi, se$ke$cil 

apapu$n me$me$rlu$kan se$macam stru$ktu$r. Hal ini dirancang 

u$ntu$k me$mastikan organisasi be$rjalan se$cara optimal de$mi 

me$ncapai tu$ju$an dan sasarannya. Stru$ktu$r ini ju$ga 

me$ncaku$p e$nam e$le$me$n u$tama, yaitu$ spe$sialisasi 

pe$ke$rjaan, de$parte$me$ntalisasi, rantai komando, re$ntang 

ke$ndali, se$ntralisasi, de$se$ntralisasi, se$rta formalisasi.65 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian di lapangan me$nyatakan 

bahwa ke$te$rse$diaan stru$ktu$r organisasi pe$nge$lola e$-

le$arning di MIN 1 Se$marang be$lu$m te$rse$dia. Se$lu$ru$h 

ke$giatan be$rbasis IT, te$rmasu$k e$-le$arning dike$lola ole$h Tim 

 
64 Arief Nur Hakim and others, ‘Peran Struktur Organisasi 

Terhadap Produktivitas Perusahaan Pada CV. Kreasi Mandiri’, Jurnal 

Peradaban Masyarakat, 2.2 (2022), hlm. 69. 
65 Sentot Imam Wahjono, ‘Struktur Organisasi’ (Bahan Ajar 

Perilaku Organisasi, 2022), hlm 3-4. 
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IT yang be$rju$mlah 2 orang dan dibantu$ ole$h Te$naga U$saha 

(TU$) dalam pe$laksanaannya. 

Be$rdasarkan dari be$be$rapa te$ori dan pe$ne$mu$an diatas 

me$nu$nju$kkan bahwa stru$ktu$r organisasi pe$ngu$ru$s e$-

le$arning di MIN 1 Se$marang be$lu$m te$rse$dia. Pe$ngu$ru$s e$-

le$arning me$ru$pakan Tim IT yang me$nge$lola se$lu$ru$h 

ke$giatan be$basis digital di madrasah te$rse$bu$t, se$hingga 

pe$mbagian, pe$nge$lompokan, dan koordinasi tu$gas ke$rja 

tidak te$rlaksana se$car optimal. 

f. Ke$siapan Anggaran 

Me$nu$ru$t Su$ryosu$broto dalam Moristo me$nyatakan 

bahwa pada pe$ne$rapan e$-le$arning, faktor ke$siapan 

anggaran be$rpe$ran sangat pe$nting se$hingga me$me$rlu$kan 

du$ku$ngan dana dalam be$ntu$k su$bstansi dan finansial. 

Se$lama te$rse$dia anggaran dana u$ntu$k ke$du$a faktor ini 

makan pe$ne$rapan e$-le$arning akan be$rjalan de$ngan lancar. 

Krite$ria yang haru$s dipe$nu$hi dalam ke$siapan 

anggaran dana dalam me$ndu$ku$ng pe$ne$rapan e$-le$arning 

diantaranya, yaitu$: 1) Te$rse$dia anggaran dana u$ntu$k 

kompu$te$r, akse$s inte$rne$t, dan siste$m e$-le$arning, 2) Te$rse$dia 

anggaran dana pe$latihan gu$ru$, dan 3) Te$rse$dia anggaran 

dana dari lu$ar (pe$me$rintah dan masyarakat).66  

 
66 Moristo Piga, ‘Kesiapan Sekolah Terhadap Penerapan E-

Learning Dilihat Dari Faktor Kemampuan Dan Sikap Institusi (Studi 

Di SMPN 1 Salatiga)’ (Program Studi Pendidikan Teknik Informatika 

dan Komputer, 2019), hlm. 12. 
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Be$rdasarkan dari hasil pe$ne$litian di lapangan 

me$nyatakan bahwa anggaran u$ntu$k pe$nge$lolaan e$-le$arning 

te$rmasu$k dana u$tama dalam pe$re$ncanaan dana BOS yang 

su$dah te$rmasu$k anggaran u$ntu$k pe$rbaikan kompu$te$r, akse$s 

inte$rne$t, dan ke$bu$tu$han siste$m e$-le$arning, se$pe$rti 

pe$mbayaran hosting yang dilaksanakan tiga kali dalam 

se$tahu$n.   

Be$rdasarkan dari be$be$rapa te$ori dan hasil pe$ne$mu$an 

diatas ke$siapan anggaran di MIN 1 Se$marang dapat dilihat 

dari te$rse$dianya anggaran dana u$ntu$k pe$me$liharaan TIK, 

akse$s inte$rne$t, dan siste$m e$-le$arning. Anggaran u$ntu$k 

pe$nge$lolaan e$-le$arning di madrasah ini te$rmasu$k dana 

u$tama yang dire$ncanakan dalam pe$re$ncanaan dana BOS di 

madrasah te$rse$bu$t.  

Tabe$l 4.10. Hasil E$valu$asi Program Planning 

E$valu$asi Program Planning 

No. Indikator Hasil Re$kome$ndasi 

1. Ke$siapan 

pe$nge$tahu$an 

gu$ru$ 

Para gu$ru$ 

mampu$ dalam 

me$laksanakan 

u$langan harian 

dan asse$se$me$n 

pada se$tiap 

se$me$ste$r 

me$nggu$nakan e$-

le$arning. 

Me$skipu$n masih 

te$rdapat 

be$be$rapa gu$ru$ 

yang masih pe$rlu$ 

1. Me$laksanakan 

pe$latihan yang 

be$rsifat ru$tin 

bagi para gu$ru$ 

se$be$lu$m 

me$laksanakan 

ke$giatan 

pe$mbe$lajaran 

yang 

me$nggu$nakan e$-

le$arning. 

2. Me$laksanakan 

e$valu$asi ru$tin 
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E$valu$asi Program Planning 

No. Indikator Hasil Re$kome$ndasi 

didampingi, 

su$dah te$rdapat 

vide$o tu$torial 

yang dapat 

dimanfaatkan 

ole$h para gu$ru$.   

u$ntu$k 

me$nge$tahu$i 

ke$ku$rangan para 

gu$ru$ dalam 

me$nggu$nakan e$-

le$arning. 

2. Ke$siapan 

pe$nge$tahu$an 

pe$se$rta didik 

Pe$se$rta didik 

mampu$ 

me$nggu$nakan e$-

le$arning dalam 

ke$giatan 

pe$mbe$lajaran, 

se$pe$rti ke$giatan 

u$langan harian 

dan asse$sme$n 

yang dilaku$kan 

pada se$tiap 

se$me$ste$r. Tim It 

su$dah 

me$nye$diakan 

vide$o tu$torial 

u$ntu$k 

dimanfaatan 

bagi pe$se$rta 

didik mau$pu$n 

orang tu$a pe$se$rta 

didik. 

1. Me$laksanakan 

pe$latihan yang 

be$rsifat ru$tin 

bagi pe$se$rta 

didik se$be$lu$m 

me$laksanakan 

ke$giatan 

pe$mbe$lajaran 

yang 

me$nggu$nakan e$-

le$arning. 

2. Me$laksanakan 

e$valu$asi ru$tin 

u$ntu$k 

me$nge$tahu$i 

ke$ku$rangan dan 

ke$su$litan pe$se$rta 

didik dalam 

me$nggu$nakan e$-

le$arning. 

3. Ke$siapan 

pe$nge$tahu$an 

pe$nge$lola 

Mampu$ 

me$ngatasi 

ke$ndala-ke$ndala 

dalam 

pe$nggu$naan e$-

le$arning, 

me$skipu$n hanya 

ke$ndala te$knis. 

1. Me$laksanakan 

e$valu$asi ru$tin 

u$ntu$k 

me$nge$tahu$i 

ke$ndala-ke$ndala 

yang se$ring 

te$rjadi dalam 
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E$valu$asi Program Planning 

No. Indikator Hasil Re$kome$ndasi 

Pe$nge$lola e$-

le$arning di MIN 

1 Se$marang te$lah 

dibe$rikan 

pe$latihan te$ntang 

pe$nge$lolaan e$-

le$arning.  

pe$nggu$naan e$-

le$arning. 

2. Te$tap me$ngiku$ti 

pe$latihan te$ntang 

pe$nge$lolaan e$-

le$arning 

se$hingga dapat 

me$ngatasi 

ke$ndala-ke$ndala 

yang bisa saja 

te$rjadi dalam 

pe$laksanaan e$-

le$arning.  

4. Ke$siapan 

sarana dan 

prasarana 

Te$rdapat 

ru$angan yang 

su$dah difasilitasi 

de$ngan me$ja 

ku$rsi, jaringan 

kompu$te$r (u$se$r, 

clie$nt, dan 

se$rve$r), akse$s 

inte$rne$t, dan 

su$mbe$r daya 

listrik yang stabil 

u$ntu$k 

pe$laksanaan e$-

le$arning. 

1. Pe$rawatan 

te$rhadap sarana 

prasarana 

dilaku$kan se$cara 

ru$tin. 

2. Me$laksanakan 

e$valu$asi se$cara 

ru$tin u$ntu$k 

me$ngide$ntifikasi 

sarana prasaran 

yang pe$rlu$ 

pe$me$liharaan 

u$nru$k 

me$ndu$ku$ng 

ke$giatan 

pe$nye$le$nggaran 

e$-le$arning. 

 

5. Stru$ktu$r 

organisasi 

pe$ngu$ru$s e$-

le$arning 

Be$lu$m te$rse$dia 

stru$ktu$r 

organisasi yang 

je$las u$ntu$k 

1. Me$mbe$ntu$k 

stru$ktu$r 

organisasi yang 

je$las. 
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E$valu$asi Program Planning 

No. Indikator Hasil Re$kome$ndasi 

pe$ngu$ru$s e$-

le$arning. 

2. Me$mbe$ntu$k 

stru$ktu$r 

organisasi se$su$ai 

jobspe$c dan 

jobde$sc. 

6. Ke$siapan 

anggaran 

Anggaran u$ntu$k 

pe$nge$lolaan e$-

le$arning 

te$rmasu$k dalam 

pe$re$ncanaan 

dana BOS yang 

su$dah te$rmasu$k 

anggaran u$ntu$k 

pe$rbaikan 

kompu$te$r, akse$s 

inte$rne$t, dan 

ke$bu$tu$han 

siste$m e$-le$arning 

1. Pe$re$ncanaan 

anggaran u$ntu$k 

pe$nge$lolaan e$-

le$arning 

dilaku$kan se$cara 

le$bih rinci. 

2. Anggaran e$-

le$arning pe$rlu$ 

dike$lola se$cara 

e$fisie$n. 

 

3. Evaluasi Program Implementation Penggunaan E-Learning 

di MIN 1 Semarang 

a. Sosialisasi Pe$nge$nalan E$-Le$arning bagi Civitas Se$kolah 

Me$nu$ru$t E$lyas, dkk., sosialisasi adalah prose$s di mana 

se$se$orang me$nyampaikan dan me$nginte$rnalisasi konse$p, 

nilai, ide$, atau$ gagasan ke$pada orang lain dalam su$atu$ 

ke$lompok atau$ institu$si sosial, se$hingga me$ndorong 

partisipasi me$re$ka dalam ke$lompok te$rse$bu$t. Sosialisasi 

ju$ga me$ru$pakan prose$s se$panjang hayat di mana individu$ 

me$mpe$lajari ke$biasaan, cara hidu$p, nilai, dan norma sosial 
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dalam masyarakat agar dite$rima se$bagai bagian dari 

komu$nitas te$rse$bu$t. 

Se$cara u$mu$m, sosialisasi dapat diartikan se$bagai 

prose$s pe$warisan ke$biasaan, nilai, dan atu$ran dari satu$ 

ge$ne$rasi ke$ ge$ne$rasi be$riku$tnya dalam su$atu$ ke$lompok atau$ 

masyarakat. Se$lain itu$, sosialisasi se$ring dikaitkan de$ngan 

te$ori pe$ran (role$ the$ory) kare$na dalam prose$s ini individu$ 

diajarkan be$rbagai pe$ran yang haru$s dijalankan. 67 

Te$ori diatas didu$ku$ng ole$h pe$rnyataan dari He$rdiana 

yang me$nyatakan bahwa sosialisasi ju$ga dapat dipahami 

se$bagai prose$s yang dilaku$kan se$te$lah ke$bijakan 

dite$tapkan, be$rfu$ngsi se$bagai landasan u$ntu$k me$mbe$rikan 

pe$nge$tahu$an dan pe$mahaman se$be$lu$m ke$bijakan te$rse$bu$t 

diimple$me$ntasikan.68 De$ngan kata lain, sosialisasi adalah 

ke$giatan yang be$rtu$ju$an me$mbe$rikan informasi ke$pada 

orang lain me$lalu$i pe$nyampaian yang je$las dan mu$dah 

dipahami.69 

Dalam konte$ks te$rte$ntu$, sosialisasi digu$nakan u$ntu$k 

me$mpe$rke$nalkan siste$m ke$rja aplikasi pe$mbe$lajaran 

 
67 Ananda Hadi Elyas, Eddy Iskandar, and Suardi, ‘Inovasi 

Model Sosialisasi Peran Serta Masyarakat Kecamatan Hamparan 

Perak Dalam Pemilu’, Jurnal Warta, 14.1 (2020), 137–49. 
68 Dian Herdiana, ‘Sosialisasi Kebijakan Publik : Pengertian Dan 

Konsep Dasar Sosialisasi Kebijakan Publik : Pengertian Dan Konsep 

Dasar’, November, 2019, hlm. 15. 
69 Rofiq Noorman Haryadi and others, ‘Sosialisasi Penggunaan 

Aplikasi E-Learning Berbasis Website Di Masa Pandemi Covid-19’, 2 

(2022), hlm. 112. 
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be$rbasis we$bsite$ ke$pada se$lu$ru$h civitas se$kolah. Se$bagai 

be$ntu$k ke$giatan u$ntu$k me$mbe$rikan informasi ke$pada orang 

lain MIN 1 Se$marang me$mbe$rikan sosialisasi pe$nge$nalan 

ke$pada se$lu$ru$h civitas yang ada di se$kolah. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian di lapangan me$nu$ju$kkan 

bahwa  sosialisasi pe$nge$nalan adanya e$-le$arning di MIN 1 

Se$marang ke$pada civitas se$kolah su$dah te$rlaksana. 

Ke$giatan ini dilaksanan ke$tika awal pe$lu$ncu$ran aplikasi e$-

le$arning dari Ke$me$ntrian Agama. Sosialisasi ju$ga 

dibe$rikan ke$pada gu$ru$-gu$ru$ yang baru$ be$rgabu$ng 

dimadrasah te$rse$bu$t dan wali mu$rid baru$ u$ntu$k 

me$nge$nalkan adanya e$-le$arning u$ntu$k me$nu$njang prose$s 

pe$mbe$lajaran di MIN 1 Se$marang. 

b. Sosialisasi Pe$ngope$rasian E$-Le$arning bagi Gu$ru$ dan 

Pe$se$rta Didik 

Me$nu$ru$t Haryadi, dkk., se$be$lu$m aplikasi e$-le$arning 

digu$nakan ole$h pe$nggu$na pe$rlu$ adanya sosialisasi ke$pada 

pe$nggu$na, khu$su$snya ke$pada gu$ru$ dan pe$se$rta didik.70 

Sosialisasi me$ru$pakan salah satu$ cara u$ntu$k me$me$ngaru$hi 

ke$pribadian se$se$orang. Prose$s ini se$ring dikaitkan de$ngan 

 
70 Iskandar and Umar Tsani Abdurrahman, ‘INFOTECH Jurnal 

Informatika & Teknologi’, Infotech: Jurnal Informatika & Teknologi, 

1.1 (2020), hlm. 15. 
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te$ori pe$ran (role$ the$ory) kare$na di dalamnya individu$ 

diajarkan pe$ran-pe$ran yang haru$s me$re$ka jalankan.71  

Sosialisasi ju$ga dapat dipahami se$bagai prose$s yang 

dilaku$kan se$te$lah ke$bijakan dite$tapkan, be$rfu$ngsi se$bagai 

landasan u$ntu$k me$mbe$rikan pe$nge$tahu$an dan pe$mahaman 

se$be$lu$m ke$bijakan te$rse$bu$t diimple$me$ntasikan.72 De$ngan 

kata lain, sosialisasi adalah ke$giatan yang be$rtu$ju$an 

me$mbe$rikan informasi ke$pada orang lain me$lalu$i 

pe$nyampaian yang je$las dan mu$dah dipahami.73 

Dalam konte$ks te$rte$ntu$, sosialisasi digu$nakan u$ntu$k 

me$mpe$rke$nalkan siste$m ke$rja aplikasi pe$mbe$lajaran 

be$rbasis we$bsite$. Prose$s ini me$ncaku$p pe$ngajaran ke$pada 

pe$ndidik te$ntang cara me$ngu$nggah mate$ri, me$mbu$at soal 

u$ntu$k latihan atau$ u$jian, me$re$kap data hasil tu$gas yang 

dapat diu$ndu$h dalam format E$xce$l, se$rta me$mbantu$ pe$se$rta 

didik me$mahami mate$ri, me$nge$rjakan tu$gas atau$ u$jian, dan 

me$ne$rima pe$nilaian dari pe$ndidik me$re$ka.74 

 
71 Alim Murtani, ‘Sosialisasi Gerakan Menabung’, Sindimas, 

2019, hlm. 279. 
72 Dian Herdiana, ‘Sosialisasi Kebijakan Publik : Pengertian Dan 

Konsep Dasar Sosialisasi Kebijakan Publik : Pengertian Dan Konsep 

Dasar’, November, 2019, hlm. 15. 
73 Rofiq Noorman Haryadi and others, ‘Sosialisasi Penggunaan 

Aplikasi E-Learning Berbasis Website Di Masa Pandemi Covid-19’, 2 

(2022), hlm. 112. 
74 Jauharul Maknunah and others, ‘Microsoft Excel Training for 

Data Processing for Vocational High School Students’, 18.2 (2021), 

hlm. 21. 
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Be$rdasarkan dari hasil pe$ne$litian di lapangan 

sosialisasi pe$ngope$rasian e$-le$arning ke$pada gu$ru$ 

dilaksanakan se$be$lu$m ke$giatan ase$sme$n, te$rmasu$k cara 

me$ngu$nggah file$, me$mbu$at soal u$ntu$k tu$gas dan u$jian, dan 

me$ngu$ndu$h hasil u$jian. Se$rta Tim IT ju$ga su$dah 

me$nye$diakan vide$o tu$torial pe$ngope$rasian e$-le$arning yang 

dpaat diakse$s ole$h para gu$ru$. Ke$giatan sosialisasi e$-

le$arning se$be$lu$m ase$sme$n ju$ga dibe$rikan ke$pada pe$se$rta 

didik dan wali mu$rid te$ntang cara me$nge$rjakan tu$gas atau$ 

u$jian, dan me$nggu$nakan fitu$r-fitu$r yang ada di e$-le$arning. 

Pada ke$giatan ini Tim IT dibantu$ wali ke$las dalam 

pe$laksanaannya. 

Be$rdasarkan dari be$be$rapa te$ori dan hasil pe$ne$litian di 

lapangan me$nu$nju$kkan bahwa sosialisasi pe$ngope$rasian e$-

le$arning di Min 1 se$marang te$lah te$rlaksana. Sosialisasi 

pe$ngope$rasian e$-le$arning ke$pada gu$ru$ dibe$rikan be$rkaitan 

de$ngan cara me$ngu$nggah file$, me$mbu$at soal u$ntu$k tu$gas 

dan u$jian,  me$ngu$ndu$h hasil u$jian, dan fitu$r-fitu$r lainnya. 

Sosialisasi pe$ngope$rasian e$-le$arning ju$ga dibe$rikan ke$pada 

pe$se$rta didik dan orang tu$a pe$se$rta didik be$rkaitan de$ngan 

cara me$nge$rjakan tu$gas atau$ u$jian, se$rta fitu$r-fitu$r yang 

te$rse$dia di e$-le$arning. 
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c. Sosialisasi Pe$nggu$naan Pe$rangkat U$tama dan Pe$nu$njang 

E$-Le$arning Ke$pada Para Pe$nge$lola 

Me$nu$ru$t Charlotte$ Bu$hle$r dalam Ange$la Sosialisasi 

adalah prose$s yang me$mbantu$ anggota komu$nitas 

me$mpe$lajari dan me$nye$su$aikan diri de$ngan cara hidu$p dan 

pola pikir ke$lompoknya, se$hingga me$re$ka dapat be$rpe$ran 

dan be$rfu$ngsi dalam ke$lompok te$rse$bu$t.75 

Sosialisasi ju$ga dapat dipahami se$bagai prose$s yang 

dilaku$kan se$te$lah ke$bijakan dite$tapkan, be$rfu$ngsi se$bagai 

landasan u$ntu$k me$mbe$rikan pe$nge$tahu$an dan pe$mahaman 

se$be$lu$m ke$bijakan te$rse$bu$t diimple$me$ntasikan.76 De$ngan 

kata lain, sosialisasi adalah ke$giatan yang be$rtu$ju$an 

me$mbe$rikan informasi ke$pada orang lain me$lalu$i 

pe$nyampaian yang je$las dan mu$dah dipahami.77 

Dalam konte$ks te$rte$ntu$, sosialisasi digu$nakan u$ntu$k 

me$mpe$rke$nalkan siste$m ke$rja aplikasi te$ntang pe$nggu$naan 

pe$rangkat u$tama dan pe$nu$njang e$-le$arning ke$pada para 

pe$nge$lola e$-le$arning. Se$bagai be$ntu$k ke$giatan u$ntu$k 

me$mbe$rikan informasi ke$pada orang lain MIN 1 Se$marang 

 
75 Novia Angela, Sosiologi Sosialisasi (Universitas Esa Unggul), 

hlm. 3. 
76 Dian Herdiana, ‘Sosialisasi Kebijakan Publik : Pengertian Dan 

Konsep Dasar Sosialisasi Kebijakan Publik : Pengertian Dan Konsep 

Dasar’, November, 2019, hlm. 15. 
77 Rofiq Noorman Haryadi and others, ‘Sosialisasi Penggunaan 

Aplikasi E-Learning Berbasis Website Di Masa Pandemi Covid-19’, 2 

(2022), hlm. 112. 
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me$mbe$rikan sosialisasi pe$nggu$naan pe$rangkat u$tama dan 

pe$nu$njang e$-le$arning ke$pada para pe$nge$lola e$-le$arning.  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian di lapangan 

me$nu$nju$kkan bahwa sosialisasi pe$nggu$naan pe$rangkat 

u$tama dan pe$nu$njang e$-le$arning Sosialisasi pe$nggu$naan 

pe$rangkat u$tama dan pe$nu$njang e$-le$arning ke$pada 

pe$nge$lola di MIN 1 Se$marang su$dah te$rlaksana. Ke$giatan 

sosialisasi ini dilaksanakan ke$tika awal pe$lu$ncu$ran aplikasi 

e$-le$arning. Se$rta, Tim IT me$miliki bu$ku$ pandu$an dan vide$o 

tu$torial dari ke$me$ntrian agama te$ntang pe$nggu$naan 

pe$rangkat u$tama dan pe$nu$njang e$-le$arning se$hinggan dapat 

me$mbe$rikan layanan bimbingan te$knis pe$laksanaan e$-

le$arning pada gu$ru$ dan pe$se$rta didik yang ada di madrasah. 

Tabe$l 4.11. Hasil E$valu$asi Program Imple$me$ntation 

E$valu$asi Program Imple$me$ntation 

No. Indikator Hasil Re$kome$ndasi 

1. Sosialisasi 

pe$nge$nalan e$-

le$arning bagi 

civitas se$kolah 

Ke$giatan ini 

dilaksanakan 

ke$tika awal 

pe$lu$ncu$ran 

aplikasi e$-

le$arning dari 

Ke$me$ntrian 

Agama. 

Sosialisasi ju$ga 

dibe$rikan 

ke$pada gu$ru$-

gu$ru$ yang baru$ 

be$rgabu$ng 

dimadrasah 

1. Sosialisasi 

dilaksanakan 

se$cara be$rkala 

u$ntu$k 

me$mastikan 

se$mu$ pihak 

me$ndapatkan 

pe$mbaru$an dan 

pe$mahaman 

yang sama. 

2. Me$nye$diakan 

pandu$an te$rtu$lis 

atau$ vide$o 

tu$torial yang 
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E$valu$asi Program Imple$me$ntation 

No. Indikator Hasil Re$kome$ndasi 

te$rse$bu$t dan 

wali mu$rid baru$ 

mu$dah diakse$s 

pe$nggu$na dan 

me$mastikan isi 

pandu$an yang 

dibe$rikan 

me$nggu$nakan 

bahasa yang 

se$de$rhana dan 

mu$dah 

dipahami.  

2. Sosialisasi 

pe$ngope$rasian 

e$-le$arning bagi 

gu$ru$ dan 

pe$se$rta didik 

Sosialisasi 

pe$ngope$rasian 

e$-le$arning te$lah 

dibe$rikan 

ke$pada gu$ru$ 

dan pe$se$rta 

didik  se$be$lu$m 

asse$sme$n 

be$rlangsu$ng. 

1. Me$njadwalkan 

sosialisasi jau$h 

se$be$lu$m 

asse$me$n 

be$rlangsu$ng 

se$hingga 

pe$nggu$na 

me$miliki waktu$ 

u$ntu$k 

me$mahami dan 

me$ncoba 

aplikasi e$-

le$arning. 

2. Me$laksanakan 

simu$lasi 

ase$sme$n 

pe$nggu$naan e$-

le$arning u$ntu$k 

me$mbantu$ 

pe$nggu$na u$ntu$k 

me$mahami 

prose$s te$knis. 

3. Sosialisasi 

pe$nggu$naan 

pe$rangkat 

Sosialisasi 

pe$nggu$naan 

pe$rangkat 

1. Me$ngadakan 

atau$ me$ngiku$ti 

pe$latihan 
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E$valu$asi Program Imple$me$ntation 

No. Indikator Hasil Re$kome$ndasi 

u$tama dan 

pe$nu$njang e$-

le$arning ke$pada 

para pe$nge$lola 

u$tama dan 

pe$nu$njang e$-

le$arning te$lah 

dilaksanakan. 

Ke$giatan ini 

dilaksanakan 

ke$tika awal 

pe$lu$ncu$ran 

aplikasi e$-

le$arning.   

lanju$tan se$cara 

be$rkala u$ntu$k 

me$mpe$rbaru$i 

pe$nge$tahu$an 

ope$rator 

pe$nge$lola 

te$rkait fitu$r baru$ 

atau$ pe$mbaru$an 

pe$rangkat. 

2. Me$laksanakan 

atau$ me$ngiku$ti 

ke$giatan 

sosialisasi atau$ 

pe$latihan 

lanju$tan u$ntu$k  

me$ngatasi 

masalah te$knis 

yang se$ring 

mu$ncu$l ke$tika 

aplikasi e$-

le$arning 

digu$nakan.  

 

4. Evaluasi Program Improvement Penggunaan E-Learning di 

MIN 1 Semarang 

a. Pe$nge$lolaan Ke$u$angan 

Me$nu$ru$t Mu$lyawan pe$nge$lolaan ke$u$angan me$ru$pakan 

se$gala aktivitas dalam su$atu$ organisasi  yang be$rkaitan 

de$ngan u$paya me$mpe$role$h, me$manfaatkan, dan me$ngatu$r 
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dana se$cara e$fe$ktif u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an organisasi se$cara 

me$nye$lu$ru$h.78 

Te$ori te$rse$bu$t didu$ku$ng ole$h pe$ndapat He$rvina yang 

me$nyatakan bahwa te$rdapat e$mpat indikator dalam 

pe$nge$lolaan ke$u$angan, diantaranya yaitu$: 1) Pe$re$ncanaan, 

ke$giatan me$ne$tapkan tu$ju$an, 2) Pe$ncatatan, ke$giatan 

pe$ncatatan transaksi ke$u$angan se$cara kronologis dan 

siste$matis, 3) Pe$laporan, pe$laporan ke$u$angan, 4) 

Pe$nge$ndalian, pe$ngu$ku$ran dan e$valu$asi kine$rja.79 

Be$rdasarkan dari be$be$rapa te$ori diatas se$su$ai de$ngan 

hasil pe$ne$litian di lapangan yang me$nyatakan bahwa 

pe$nge$lolaan ke$u$angan u$ntu$k pe$nye$le$nggaraan e$-le$arning 

di MIN 1 Se$marang dilaksanakan mu$lai dari pe$re$ncanaan 

hingga pe$nge$ndalian. Ke$giatan pe$re$ncanaan pe$nge$lolaan e$-

le$arning masu$k ke$ dalam pe$re$ncanaan dana BOS se$kolah. 

Ke$giatan ini dilaku$kan de$ngan me$re$ncanakan ke$bu$tu$han 

dana dalam pe$nge$lolaan e$-le$arning. Ke$giatan pe$ncatatan 

dilaku$kan de$ngan me$ncatat transaksi dana yang 

dike$lu$arkan dan dite$rima dalam me$nge$lola e$-le$arning. 

Pe$laporan ke$u$angan pe$nge$lolaan e$-le$arning dilaku$kan 

se$tiap se$me$ste$r. Pe$laporan ini masu$k ke$ dalam pe$laporan 

dana BOS. Disamping itu$, pe$nggu$naan dana pe$nge$lolaan e$-

 
78 Setia Mulyawan, Manajemen Keuangan (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2015), hlm. 32. 
79 Hervina, ‘Analisis Pengelolaan Keuangan Pada Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah (Umkm) Di Kabupaten Takalar’, 2022, hlm. 3. 
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le$arning diawasi langsu$ng ole$h ke$pala madrasah dan 

pe$nge$ndalian pe$nge$lolaan ke$u$angan dilaku$kan de$ngan 

rapat e$valu$asi yang dilaku$kan pada se$tiap akhir se$me$ste$r. 

b. Pe$masangan Pe$rangkat Ke$ras. 

Me$nu$ru$t Yahfizam dalam Salsabila, pe$rangkat ke$ras 

me$ru$pakan kompone$n kompu$te$r yang me$miliki be$ntu$k 

fisik dan dapat dise$ntu$h se$cara langsu$ng. Kompone$n ini 

be$rfu$ngsi u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan, me$masu$kkan, 

me$mprose$s, me$nyimpan, dan me$nyampaikan hasil 

pe$ngolahan data dalam be$ntu$k informasi.80 

Te$ori te$rse$bu$t didu$ku$ng de$ngan pe$rnyataan dari Pu$tri, 

dkk. yang me$nyatakan bahwa pe$rangkat ke$ras kompu$te$r 

adalah su$atu$ pe$rangkat fisik yang be$rfu$ngsi u$ntu$k 

me$njalankan prose$s me$me$asu$kkan data (inpu$t), me$ngolah 

data (prose$s), dan me$nghasilkan ke$lu$aran (ou$tpu$t). 

Pe$rangkat ini me$miliki be$ntu$k nyata yang dapat dise$ntu$h 

se$cara langsu$ng dan be$rpe$ran dalam me$ngu$mpu$lkan, 

me$masu$kkan, me$mprose$s, me$nyimpan, se$rta me$nyajikan 

hasil pe$ngolahan data dalam be$ntu$k informasi.81 

Be$rdasarkan dari be$be$rapa te$ori diatas, hasil pe$ne$litian 

di lapangan pe$masangan pe$rangkat ke$ras (hardware$) dalam 

 
80 Nadia Salsabilla, ‘Peranan Perangkat Keras (Hardware) Dalam 

Sistem Informasi Manajemen’, 2022, hlm. 6. 
81 Nadya Dwinna Putri and others, ‘Pentingnya Peranan Perangkat 

Keras Dalam Sistem Informasi Manajemen’, Jurnal Publikasi Sistem 

Informasi Dan Manajemen Bisnis, 2.1 (2022), hlm. 69. 
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pe$nye$le$nggaraan e$-le$arning di MIN 1 Se$marang, ope$rator 

pe$nge$lola e$-le$arning dibantu$ ole$h pihak ke$tiga dan tata 

u$saha (TU$) di madrasah te$rse$bu$t. 

c. Instalasi Pe$rangkat Lu$nak 

Me$nu$ru$t Pre$ssman dalam Bratha me$nyatakan bahwa 

pe$rangkat lu$nak (software$) me$ru$pakan Ku$mpu$lan instru$ksi 

program pada kompu$te$r yang ke$tika dijalankan ole$h 

pe$nggu$na akan me$mbe$rikan fu$ngsi dan kine$rja se$su$ai 

de$ngan harapan pe$nggu$na. Be$rdasarkan te$ori te$rse$bu$t, 

pe$rangkat lu$nak be$rfu$ngsi u$ntu$k me$mbe$rikan pe$rintah 

ke$pada kompu$te$r agar dapat be$rope$rasi se$cara optimal 

se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han dan ke$inginan pe$nggu$na yang 

me$mbe$rikan instru$ksi te$rse$bu$t.82 

Te$ori te$rse$bu$t didu$ku$ng ole$h pe$rnyataan dari yang 

me$nyatakan bahwa software$ atau$ pe$rangkat lu$nak 

me$ru$pakan program kompu$te$r yang te$rdiri dari Ku$mpu$lan 

instru$ksi yang te$lah dirancang ole$h pe$mbu$atnya. Su$atu$ 

program diinstal pada pe$rangkat kompu$te$r dan ke$tika 

pe$nggu$na me$mbe$rikan pe$rintah, akan me$njalankan fu$ngsi 

se$rta kine$rja se$su$ai de$ngan instru$ksi yang dibe$rikan ole$h 

pe$nggu$na.83 

 
82 Wayan Gede Endra Bratha, ‘Literature Review Komponen Sistem 

Informasi Manajemen: Software, Database Dan Brainware’, Jurnal 

Ekonomi Manajemen Sistem Informasi, 3.3 (2022), hlm. 347. 
83 Yuniar Dwi Setiawan and Lukmanul Hakim, ‘Penerapan Software 

Akuntansi Zahir Accounting Pada Umkm Bidang Wedding Organizer Dan 
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Be$rdasarkan dari te$ori diatas hasil pe$ne$litian di 

lapangan me$nyatakan bahwa instalasi pe$rangkat lu$nak 

(software$) dalam pe$nye$le$nggaraan e$-le$arning di MIN 1 

Se$marang, ope$rator pe$nge$lola e$-le$arning dibantu$ ole$h tata 

u$saha (TU$) di madrasah te$rse$bu$t.  

d. Pe$ngope$rasian E$-Le$arning 

Me$nu$ru$t Su$gandini, dkk. dalam pe$ngope$rasian e$-

le$arning tidak te$rle$pas dari ke$siapan e$-le$arning yang 

me$ru$ju$k pada ke$mampu$an individu$ dalam me$manfaatkan 

te$knologi mu$ltime$dia dan su$mbe$r daya e$-le$arning gu$na 

me$ningkatkan ku$alitas prose$s pe$mbe$lajran. Ke$siapan ini 

me$ncaku$p be$rbagai aspe$k, se$pe$rti ke$pe$rcayaan diri 

te$rhadap ke$mampu$an me$nggu$nakan te$knologi, 

ke$pe$rcayaan diri te$rhadap ke$mampu$an me$nggu$nakan 

te$knologi, ke$pe$rcayaan diri dalam be$rkomu$nikasi se$cara 

daring, ke$mampu$an be$lajar mandiri, ke$mampu$a 

me$nge$ndalikan prose$s be$lajar, se$rta motivasi u$ntu$k 

me$manfaatkan e$-le$arning se$cara e$fe$ktif.84 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian di lapangan me$nyatakan 

bahwa pe$ngope$rasian e$-le$arning dapat dilaku$kan ole$h 

se$lu$ru$h pe$nggu$na se$lama me$miliki u$se$rname$, password, 

dan akse$s inte$rne$t yang stabil. Ke$pala madrasah 

 
Distributor Kosmetik’, Journal Speed-Sentra Penelitian Engineering Dan 

Edukasi, 14.4 (2022), hlm. 104. 
84 Dyah Sugandini and others, Perilaku Pengguna E-Learning: Teori 

Dan Hasil Empiris (Sleman: Zahir Publishing, 2022), hlm. 21. 
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me$ngope$rasikan e$-le$arning u$ntu$k me$ngawasi atau$ 

me$monitor gu$ru$. Ope$rator se$kolah me$ngope$rasikan e$-

le$arning u$ntu$k me$ngu$pdate$ data-data yang dibu$tu$hkan di 

e$-le$arning. Te$rdapat ju$ga fitu$r-fitu$r yang me$mu$dahkan 

gu$ru$ u$ntu$k me$mbe$rikan tu$gas dan pe$nilaian. Pe$se$rta didik 

ju$ga dpat me$ngope$rasikan de$ngan mu$dah te$rkait de$ngan 

fitu$r-fitu$r yang dimiliki e$-le$arning. Hal ini kare$na 

pe$nggu$na te$ntu$nya su$dah dibe$rikan sosialisasi te$ntang 

pe$nggu$naan e$-le$arning. 

Tabe$l 4.12. Hasil E$valu$asi Program Improve$me$nt 

E$valu$asi Program Improve$me$nt 

No. Indikator Hasil Re$kome$ndasi 

1. Pe$nge$lolaan 

Ke$u$angan 

Pe$nge$lolaan 

ke$u$angan u$ntu$k 

pe$nye$le$nggaraan 

e$-le$arning 

dilaksanakan dari 

pe$re$ncanaan, 

pe$ncatatan, 

pe$laporan, dan 

pe$nge$ndalian.  

1. Me$nganalisis 

ke$bu$tu$han 

ke$u$angan yang 

spe$sifik u$ntu$k 

pe$nge$lolaan e$-

le$arning. 

2. Me$laku$kan 

e$valu$asi se$cara 

be$rkala te$rhadap 

pe$nggu$naan 

dana 

pe$nge$lolaan e$-

le$arning. 

2. Pe$masangan 

Pe$rangkat 

Ke$ras 

Pe$masangan 

pe$rangkat ke$ras 

(hardware$) 

dalam 

pe$nye$le$nggaraan 

e$-le$arning,  

ope$rator 

1. Me$nye$su$aikan 

spe$sifikasi 

pe$rangkat ke$ras 

de$ngan 

ke$bu$tu$han 

te$knis e$-

le$arning, se$pe$rti 
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E$valu$asi Program Improve$me$nt 

No. Indikator Hasil Re$kome$ndasi 

pe$nge$lola e$-

le$arning dibantu$ 

ole$h pihak ke$tiga 

dan tata u$saha 

(TU$) madrasah. 

kapasitas se$rve$r 

yang me$madai 

u$ntu$k ju$mlah 

pe$nggu$na. 

2. Me$mbu$at 

pandu$an 

pe$nggu$naan 

se$de$rhana u$ntu$k 

me$mbantu$ 

pe$nggu$na 

me$mahami 

fu$ngsi pe$rangkat 

se$cara mandiri. 

3. Instalasi 

Pe$rangkat 

Lu$nak 

Instalasi 

pe$rangkat lu$nak 

(software$) dalam 

pe$nye$le$nggaraan 

e$-le$arning, 

ope$rator 

pe$nge$lola e$-

le$arning dibantu$ 

ole$h tata u$saha 

(TU$) madrasah.  

1. Ope$rator 

me$mantau$ 

pe$rforma 

pe$rangkat lu$nak 

dan me$laporkan 

masalah te$knis 

ke$tika te$rjadi 

ke$ndala. 

2. Me$nampu$ng 

masu$kan dari 

pe$nggu$na u$ntu$k 

me$nge$valu$asi 

kine$rja aplikasi. 

4. Pe$ngope$rasian 

E$-Le$arning 

Pe$ngope$rasian e$-

le$arning dapat 

dilaku$kan ole$h 

se$lu$ru$h pe$nggu$na 

se$lama me$miliki 

u$se$rname$, 

password, dan 

akse$s inte$rne$t 

yang stabil. 

1. Me$nye$diakan 

pandu$an 

pe$nggu$naan 

tidak hanya 

dalam be$ntu$k 

vide$o tu$torial, 

te$tapi ju$ga 

dalam be$ntu$k 

ce$tak dan 
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E$valu$asi Program Improve$me$nt 

No. Indikator Hasil Re$kome$ndasi 

pe$latihan u$ntu$k 

me$mbantu$ 

pe$nggu$na 

me$mahami cara 

me$ngope$rasikan 

e$-le$arning. 

2. Me$ngu$mpu$lkan 

u$mpan balik 

se$cara be$rkala 

dari pe$nggu$na 

u$ntu$k 

me$ngide$ntifikasi 

masalah yang 

se$ring te$rjadi 

dalam 

pe$nggu$naan e$-

le$arning. 

 

5. Evaluasi Program Certification Penggunaan E-Learning di 

MIN 1 Semarang 

a. Be$ntu$k Fisik (Tangible$s) 

Parasu$raman, dkk. dalam Irma dan Sapu$tra me$nyaakan 

bahwa tangible$s atau$ bu$kti fisik me$ru$pakan dalam 

me$nu$nju$kkan e$ksiste$nsi, yang me$lipu$ti sarana dan 

prasarana fisik, pe$rle$ngkapan, dan pe$ralatan yang 

digu$nakan.85 

 
85 Ade Irma and Hendra Saputra, ‘Pengaruh Tangible Dan 

Responsiveness Terhadap Kepuasan Pelanggan Pada Garuda Plaza Hotel 

Medan’, Niagawan, 9.3 (2020), hlm. 166. 
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Te$ori diatas didu$ku$ng ole$h pe$ndapat dari Ahmad, dkk. 

yang me$nyatakan bahwa bu$kti fisik atau$ tangible$s 

me$ru$pakan be$ntu$k aktu$alisasi nyata se$cara fisik yang dapat 

dilihat ole$h pe$nggu$na, se$hingga dapat dilihat manfaat dan 

pe$nggu$naan dari layanan te$rse$bu$t.86 

Be$rdasarkan be$be$rapa te$ori diatas se$su$ai de$ngan hasil 

pe$ne$litian di lapangan yang me$nyatakan bahwa aspe$k 

be$ntu$k fisik dari pe$nye$le$nggaraan e$-le$arning dapat dilihat 

dari sarana dan prasarana yang su$dah me$madai dan su$dah 

te$rdapat pandu$an/pe$doman/standar ope$rasional 

pe$nggu$naan aplikasi e$-le$arning di MIN 1 Se$marang. 

b. Ke$handalan Siste$m (Re$alibility) 

Me$nu$ru$t De$Lone$ dan McLe$an siste$m informasi yang 

be$rku$alitas adalah siste$m yang mampu$ dipe$rcaya dan 

diandalkan. Ke$andalan ini me$ru$ju$k pada ke$mampu$an 

siste$m u$ntu$k be$rtahan dari ke$ru$sakan dan ke$salahan. Se$lain 

itu$, ke$andalan ju$ga te$rce$rmin dari ke$mampu$an siste$m 

dalam me$me$nu$hi ke$bu$tu$han pe$nggu$na tanpa me$nimbu$lkan 

masalah yang me$ngganggu$ ke$nyamanan dalam 

pe$nggu$naan siste$m informasi.87 

 
86 Gugun Gunawan Ahmad and others, ‘Kualitas Pelayanan 

Terhadap Minat Pasien Dalam Memanfaatkan Kembali Jasa Pelayanan 

Rawat Jalan Rumah Sakit Di Masa Pandemi Covid 19: Literature Review’, 

Jurnal Ilmu Keperawatan Dan Kebidanan, 13.1 (2022), hlm. 7. 
87 William H DeLone and Ephraim R McLean, ‘The DeLone and 

McLean Model of Information Systems Success: A Ten-Year Update’, 

Journal of Management Information Systems, 19.4 (2003), 9–30. 
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Te$ori te$rse$bu$t se$su$ai de$ngan yang dite$mu$kan ole$h 

pe$ne$liti dalam pe$ne$litian di lapangan bahwa ke$andalan 

siste$m informasi, se$pe$rti e$-le$arning me$nu$nju$kkan bahwa 

ke$handalan siste$m e$-le$arning di MIN 1 Se$marang dapat 

dilihat dari ke$mu$dahan akse$s bagi se$lu$ru$h pe$nggu$na e$-

le$arning. Me$skipu$n, te$rkadang te$rjadi galat ke$tika login 

saat u$se$r me$le$bihi batas. Disamping itu$, ke$handalan siste$m 

dapat dilihat dari fle$ksibilitas akse$s bagi pe$nggu$na yang 

dapat me$ngakse$s aplikasi e$-le$arning kapanpu$n dan 

dimanapu$n. 

c. Daya Tanggap Aplikasi (Re$sponsive$ne$ss) 

Me$nu$ru$t Su$yasa dan Ku$rniawan dime$nsi 

re$sponsive$ne$ss atau$ daya tanggap aplikasi dapat dilihat 

diantaranya dari  ke$mampu$annya me$mbe$rikan notifikasi 

atau$ pe$mbe$ritahu$an se$te$lah pe$nggu$na me$nye$le$saikan 

aktivitas di dalam aplikasi ble$nde$d le$arning. Se$lain itu$, 

re$sponsivitas ju$ga te$rlihat dari ke$ce$patan aplikasi dalam 

me$mprose$s manipu$lasi data, se$pe$rti inpu$t, pe$nge$ditan, atau$ 

pe$nghapu$san konte$n mate$ri..88 

Be$rdasarkan te$ori diatas se$su$ai de$ngan hasil yag 

dite$mu$kan pe$ne$liti di lapangan yang me$nu$nju$kkan bahwa 

aspe$k re$sponsive$ne$ss  dapat dilihat dari re$spon aplikasi 

 
88 P. Wayan Arta Suyasa and Putu Sukma Kurniawan, 

‘Pemberdayaan Model CSE-UCLA Dalam Pelaksanaan Evaluasi Program 

Blended Learning Di SMA Negeri 1 Ubud’, WACANA AKADEMIKA: 

Majalah Ilmiah Kependidikan, 2.2 (2018), hlm. 149.                                                                                                                                                                                                                                            
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dalam prose$s manipu$lasi data, se$pe$rti inpu$t, e$dit, dan de$le$te$ 

te$rhadap konte$n dapat dilaku$kan de$ngan ce$pat. Disamping 

itu$, re$spon aplikasi dalam me$mbe$rikan notifikasi atau$ 

pe$mbe$ritahu$an cu$ku$p ce$pat ke$tika pe$nggu$na se$le$sai 

me$laksanakan aktivitas di e$-le$arning. 

d. Jaminan (Assu$rance$) 

Me$nu$ru$t Ahmad, dkk. me$nyatakan bahwa jaminan atau$ 

assu$rance$ me$ru$pakan be$ntu$k pe$layanan yang me$mbe$rikan 

ke$pastian dan ke$amanan atas pe$layanan yang dibe$rikan. 

Se$hingga pe$nggu$na me$rasa pu$as dan yakin te$rhadap 

layanan yang digu$nakan.89 

Te$ori diatas didu$ku$ng ole$h pe$ndapat dari Su$yasa dan 

Ku$rniawan yang me$nyatakan bahwa aspe$k assu$rance$ pada 

su$atu$ aplikasi diantarnya dapat dilihat dari te$rjaminnya 

ke$mananan isi yang ada di aplikasi dan hak akse$s pe$nggu$na 

yang tidak dapat diakse$s se$cara se$mbarang ole$h pihak lain 

tanpa se$izin pe$milik aku$n.90 

Be$rdasarkan dari be$be$rapa te$ori diatas se$su$ai de$ngan 

hasil pe$ne$litian di pe$ne$litian yang me$nyatakan bahwa di e$-

 
89 Gugun Gunawan Ahmad and others, ‘Kualitas Pelayanan 

Terhadap Minat Pasien Dalam Memanfaatkan Kembali Jasa Pelayanan 

Rawat Jalan Rumah Sakit Di Masa Pandemi Covid 19: Literature Review’, 

Jurnal Ilmu Keperawatan Dan Kebidanan, 13.1 (2022), hlm. 7. 
90 P. Wayan Arta Suyasa and Putu Sukma Kurniawan, 

‘Pemberdayaan Model CSE-UCLA Dalam Pelaksanaan Evaluasi Program 

Blended Learning Di SMA Negeri 1 Ubud’, WACANA AKADEMIKA: 

Majalah Ilmiah Kependidikan, 2.2 (2018), hlm. 149. 
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le$arning di MIN 1 Se$marang dalam aspe$k assu$rance$ dapat 

dilihat dari hak aske$s pe$nggu$na, bahwa se$tiap pe$nggu$na 

me$miliki aku$n, baik se$tiap gu$ru$ mau$pu$n se$tiap pe$se$rta 

didik. Disamping itu$, konte$n yang te$rsimpan dalam aplikasi 

e$-le$arning dapat te$rjamin ke$manannya, kare$na se$tiap 

pe$nggu$na (u$se$r) me$miliki u$se$rname$ dan password yang 

be$rbe$da. 

e. E$mpati (E$mpathy) 

Me$nu$ru$t Parasu$raman dalam Mu$rsyidah e$mpati 

me$ru$pakan aspe$k yang me$ngacu$ pada pe$mikiran dan 

pe$rhatian pribadi yang dibe$rikan ole$h pe$nye$dia layanan 

ke$pada pe$nggu$na.91 Te$ori ini didu$ku$ng ju$ga ole$h pe$ndapat 

dari Diana yang me$nyatakan bahwa aspe$k e$mpati me$lipu$ti 

ke$mu$dahan dlam me$laku$kan hu$bu$ngan, komu$nikasi yang 

baik, pe$rhatian pribadi, dan me$mahami ke$bu$tu$han 

pe$nggu$na, te$rmasu$k ke$tika pe$nggu$na me$ngalami 

ke$ndala.92 

Be$rdasarkan be$be$rapa te$ori diatas se$su$ai de$ngan yang 

pe$ne$liti te$mu$kan di lapangan bahwa aspe$k e$mpati dalam 

pe$nggu$naan aplikasi e$-le$arning di MIN 1 Se$marang dapat 

 
91 Desta Sulaesih Mursyidah, ‘Kualitas Pelayanan Dalam 

Meningkatkan Kepuasan Konsumen Di Showroom X Kota Bandung’, 

MBIA: Journal Management, Business, and Accounting, 20.3 (2021), hlm. 

224. 
92 Diana, ‘Penerapan Metode E-Servqual Untuk Evaluasi Kualitas 

Layanan Sistem Informasi’, Jurnal Ilmiah Matrik, 17.1 (2015), hlm. 45. 
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dilihat dari ope$rator e$-le$arning yang tanggap me$ngatasi 

ke$ndala-ke$ndala yang te$rjadi ke$tika pe$nggu$naan e$-

le$arning. Disamping itu$, dalam aplikasi e$-le$arning yang 

digu$nakan di madrasah te$rse$bu$t be$lu$m te$rdapat te$mpat 

u$ntu$k me$mbe$rikan saran atau$ kome$ntar te$rhadap 

pe$nggu$naan aplikasi e$-le$arning. 

Tabe$l 4.13. Hasil E$valu$asi Program Ce$rtification 

E$valu$asi Program Ce$rtification 

No. Indikator Hasil Re$kome$ndasi 

1. Bu$kti Fisik 

(Tangible$s) 

Sarana dan 

prasarana yang 

su$dah me$madai 

dan su$dah te$rdapat 

pandu$an / pe$doman 

/ standar 

ope$rasional 

pe$nggu$naan 

aplikasi e$-le$arning 

1. Me$ningkatkan 

ke$manan dan 

pe$me$liharaan 

te$rhadap 

sarana dan 

prasarana 

yang dimiliki. 

2. Pandu$an atau$ 

standar 

ope$rasional 

pe$nggu$naan 

dapat 

dise$diakan 

dalam be$ntu$k 

ce$tak de$ngan 

bahasa yang 

mu$dah 

dipahami. 

2. Ke$handalan 

Siste$m 

(Re$liability) 

Akse$s e$-le$arning 

mu$dah, me$skipu$n 

te$rkadang te$rjadi 

galat ke$tika u$se$r 

me$le$bihi batas. 

Se$rta, pe$nggu$na 

1. Me$ne$tapkan 

batas ju$mlah 

pe$nggu$na aktif 

pe$r se$si 

de$ngan 

pe$mbe$ritahu$an 
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E$valu$asi Program Ce$rtification 

No. Indikator Hasil Re$kome$ndasi 

dapat me$ngakse$s e$-

le$arning se$cara 

fle$ksibe$l. 

 

dan opsi 

alte$rnatif 

2. Me$mastikan 

aplikasi e$-

le$arning dapat 

diakse$s di 

pe$rangkat 

apapu$n tanpa 

ke$hilangan 

fu$ngsionalitas. 

3. Daya Tanggap 

Aplikasi 

(Re$sponsive$ne$ss) 

Re$spon aplikasi 

dalam prose$s 

manipu$lasi data, 

se$pe$rti inpu$t, e$dit, 

dan de$le$te$ te$rhadap 

konte$n dapat 

dilaku$kan de$ngan 

ce$pat. Se$rta, re$spon 

aplikasi dalam 

me$mbe$rikan 

notifikasi atau$ 

pe$mbe$ritahu$an 

cu$ku$p ce$pat. 

1. Me$mastikan 

se$rve$r 

me$miliki 

kapasitas yang 

cu$ku$p u$ntu$k 

me$nangani 

pe$rmintaan 

tinggi de$ngan 

waktu$ re$spon 

yang te$tap 

konsiste$n. 

2. Me$laku$kan 

pe$ngu$jian 

pe$rforma 

u$ntu$k 

me$mastikan 

aplikasi te$tap 

re$sponsif 

me$nsipu$n 

te$rdapat 

banyak 

pe$nggu$na 

yang aktif 

se$cara 

be$rsamaan.  
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E$valu$asi Program Ce$rtification 

No. Indikator Hasil Re$kome$ndasi 

4. Jaminan 

(Assu$rance$) 

Se$tiap pe$nggu$na 

me$miliki hak aske$s 

bagi yang me$miliki 

aku$n, baik se$tiap 

gu$ru$ mau$pu$n se$tiap 

pe$se$rta didik. 

Disamping itu$, 

konte$n yang 

te$rsimpan dalam 

aplikasi e$-le$arning 

dapat te$rjamin 

ke$manannya, 

kare$na se$tiap 

pe$nggu$na (u$se$r) 

me$miliki u$se$rname$ 

dan password yang 

be$rbe$da. 

1. Me$ne$rapkan 

siste$m yang 

me$mbagi hak 

akse$s 

be$rdasarkan 

pe$ran 

pe$nggu$na. 

2. Me$mastikan 

se$tiap pe$ran 

hanya 

me$miliki 

akse$s ke$ fitu$r 

dan data yang 

re$le$van 

de$ngan 

ke$bu$tu$han 

se$tiap 

pe$nggu$na. 

5. E$mpati (E$mpathy) Ope$rator e$-le$arning 

tanggap me$ngatasi 

ke$ndala-ke$ndala 

dalam pe$nggu$naan 

e$-le$arning. 

Disamping itu$, 

dalam aplikasi e$-

le$arning be$lu$m 

te$rdapat te$mpat 

u$ntu$k me$mbe$rikan 

saran atau$ kome$ntar 

te$rhadap 

pe$nggu$naan 

aplikasi e$-le$arning. 

1. Me$mastikan 

ope$rator e$-

le$arning 

te$rse$dia u$ntu$k 

me$mbantu$ 

pe$nggu$na 

me$lalu$i 

be$rbagai 

salu$ran. 

2. Me$nambahkan 

halaman atau$ 

tombol khu$su$s 

u$ntu$k 

pe$nggu$na 

me$mbe$rikan 

saran, 

kome$ntar, atau$ 
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E$valu$asi Program Ce$rtification 

No. Indikator Hasil Re$kome$ndasi 

me$laporkan 

masalah 

langsu$ng 

me$lalau$i 

aplikasi. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan se$cara te$re$ncana yang dimu$lai pada 

tanggal 23 Se$pte$mbe$r 2024. Pe$ne$liti me$nyadari bahwa masih 

te$rdapat se$ju$mlah ke$ku$rangan dalam pe$ne$litian ini, yang 

dise$babkan ole$h ke$te$rbatasan saat pe$ngu$mpu$lan data mau$pu$n 

dalam pe$nge$lolaan dan analisis data. Be$be$rapa ke$te$rbatasan yang 

dihadapi se$lama pe$ne$litian ini antara lain se$bagai be$riku$t: 

1. Ke$te$rbatasan waktu$ pe$ne$litian, kare$na dalam pe$laksanaan e$-

le$arning di MIN 1 Se$marang hanya digu$nakan u$ntu$k asse$sme$n 

te$ngah se$me$ste$r dan me$mbe$rikan tu$gas se$pe$rti u$langan harian. 

Pada saat pe$ne$litian, asse$sme$n di madrasah te$lah se$le$sai 

dilaksanakan. Pe$ne$liti hanya me$ne$mu$kan se$cara langsu$ng e$-

le$arning digu$nakan u$ntu$k me$mbe$rikan tu$gas u$langan harian di 

mata pe$lajaran te$rte$ntu$. 

2. Ke$te$rbatasan kondisi dan ke$mampu$an pe$ne$liti baik dalam hal 

pe$nge$tahu$an mau$pu$n pe$mahamandalam me$ngkaji masalah 

yang diangkat. 
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3. Ke$te$rbatasan ru$ang lingku$p pe$ne$litian, kare$na pe$ne$liti hanya 

foku$s me$ne$liti ke$ arah e$valu$asi atau$ me$nilai pe$nggu$naan e$-

le$arning di MIN 1 Se$marang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan hasil penelitian mengenai 

“Evaluasi Program E-Learning dengan Perspektif Model CSE-

UCLA di MIN 1 Semarang” dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 

evaluasi system assessment, program planning, program 

implementation, program improvement, dan program certification 

program e-learning sudah dilaksanakan. Namun, pada aspek 

program planning di MIN 1 Semarang kesiapan sarana prasarana 

e-learning di kelas belum memadai dan belum terdapat struktur 

organisasi yang jelas untuk pengelola e-learning. Disamping itu, 

pada aspek program certification dalam aplikasi e-learning belum 

terdapat tempat untuk memberikan saran atau komentar terhadap 

penggunaan aplikasi e-learning. 

B. Saran 

Be$rdasarkan hasil te$mu$an dan ke$simpu$lan dari pe$ne$litian ini, 

maka se$cara u$mu$m pe$ne$liti me$nyarankan agar pe$nggu$naan e$-

le$arning se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran le$bih dioptimalkan lagi. 

re$kome$ndasi pe$ne$liti ditu$ju$kan ke$pada:  

1. Bagi ke$pala madrasah MIN 1 Se$marang, agar ke$pala madrasah 

se$lalu$ me$mbe$rikan motivasi ke$pada pe$se$rta didik, para 

pe$ndidik, se$rta te$naga ke$pe$ndidikan dan me$ndakan e$valu$asi 
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khu$su$s u$ntu$k me$maksimalkan pe$nggu$naan e$-le$arning dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran. 

2. Bagi pe$ndidik MIN 1 Se$marang, diharapkan para pe$ndidik bisa 

le$bih aktif me$nggu$nakan e$-le$arning se$bagai me$dia pe$ndu$ku$ng 

prose$s pe$mbe$lajaran, tidak hanya digu$nakan dalam 

me$mbe$rikan tu$gas dan pe$laksanaan asse$sme$n. 

3. Bagi Tim IT ope$rator pe$nge$lola e$-le$arning MIN 1 Se$marang, 

diharapkan me$laku$kan pe$me$liharaan dan pe$nge$ce$kan se$cara 

be$rkala te$rhadap pe$rangkat-pe$rangkat pe$ndu$ku$ng u$ntu$k 

me$minimalisir ke$ndala-ke$ndala te$knis dalam pe$nggu$naan e$-

le$arning. 

4. Bagi pe$se$rta didik MIN 1 Se$marang, diharapkan dapat 

me$ngope$rasikan e$-le$arning de$ngan baik u$ntu$k be$kal 

me$nghadapi zaman yang se$rba digital. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

TABEL INDIKATOR, HASIL, DAN REKOMENDASI 

E$valu$asi Syste$m Asse$sme$nt 

No. Indikator Hasil Re$kome$ndasi 

1. Landasan 

le$galitas hu$ku$m 

Pe$laksanaan 

pe$nggu$naan e$-

le$arning se$su$ai 

de$ngan himbau$an 

dari ke$me$nag 

u$ntu$k 

me$nggu$nakan e$-

le$arning se$bagai 

me$dia pe$ndu$ku$ng 

pe$mbe$lajaran dan 

dilandasi de$ngan 

be$be$rapa 

pe$ratu$ran 

1. Me$ngiku$ti 

re$gu$lasi dari 

pe$me$rintah u$ntu$k 

me$nggu$nakan e$-

le$arning se$bagai 

me$dia 

pe$mbe$lajran. 

2. Me$nggu$nakan e$-

le$arning tidak 

hanya se$batas 

se$bagai me$dia 

asse$sme$n, te$tapi 

ju$ga se$bagai 

me$dia dalam 

prose$s      

pe$mbe$lajaran 

se$su$ai de$ngan 

re$gu$lasi 

pe$me$rintah 

2. Tu$ju$an  Me$ningkatkan 

ku$alitas 

pe$mbe$lajaran dan 

me$mpe$rsiapkan 

pe$se$rta didik 

u$ntu$k me$nghadapi 

zaman yang se$rba 

digital. 

1. Me$laku$kan rapat 

de$ngan se$mu$a 

pe$ndidik su$paya 

dapat 

me$nggu$nakan e$-

le$arning se$cara 

maksimal dalam 

prose$s 

pe$mbe$lajaran. 
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2. Me$nye$rasikan 

tu$ju$an dari 

pe$nggu$naan e$-

le$arning de$ngan 

tu$ju$an yang 

dimiliki madrasah 

3. Du$ku$ngan 

stake$holde$rs 

Me$ndapat 

du$ku$ngan pe$nu$h 

dari stake$holde$rs, 

te$ru$tama 

du$ku$ngan dari 

orang tu$a pe$se$rta 

didik. 

1. Du$ku$ngan dalam 

be$ntu$k kritik dan 

saran dipe$rlu$kan 

de$mi ke$lancaran  

dalam ke$giatan 

pe$nggu$naan e$-

le$arning. 

2. Du$ku$ngan dalam 

be$ntu$k fisik 

mau$pu$n non fisik 

dipe$rlu$kan dalam 

ke$lancaran 

ke$giatan 

pe$nggu$naan e$-

le$arning. 

4. Me$kanisme$ 

Pe$ne$ntu$an SDM 

Me$nu$nju$k 

be$be$rapa gu$ru$ 

yang dianggap 

mampu$ 

me$ngu$asai digital 

u$ntu$k dijadikan 

se$bagai ope$rator 

se$kolah, te$rmasu$k 

me$nge$lola e$-

le$arning. 

1. Pe$ne$ntu$an SDM 

u$ntu$k me$nge$lola 

e$-le$arning atau$ 

ope$rator se$kolah 

pe$rlu$ dite$ntu$ksn 

se$su$ai de$ngan 

ke$ahlian dibidang 

te$rse$bu$t. 

2. Pe$ne$ntu$an 

anggota u$ntu$k 

Tim IT pe$rlu$ 

dilaku$kan 

e$valu$asi, agar 

tidak ke$ku$rangan 

anggota u$ntu$k 
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me$nge$lola e$-

le$arning. 

E$valu$asi ProgramPlanning 

No. Indikator Hasil Re$kome$ndasi 

1 Ke$siapan 

Pe$nge$tahu$an 

Gu$ru$ 

Para gu$ru$ mampu$ 

dalam 

me$laksanakan 

u$langan harian 

dan asse$se$me$n 

pada se$tiap 

se$me$ste$r 

me$nggu$nakan e$-

le$arning. 

Me$skipu$n masih 

te$rdapat be$be$rapa 

gu$ru$ yang masih 

pe$rlu$ didampingi, 

su$dah te$rdapat 

vide$o tu$torial 

yang dapat 

dimanfaatkan 

ole$h para gu$ru$.   

1. Me$laksanakan 

pe$latihan yang 

be$rsifat ru$tin bagi 

para gu$ru$ se$be$lu$m 

me$laksanakan 

ke$giatan 

pe$mbe$lajaran 

yang 

me$nggu$nakan e$-

le$arning. 

2. Me$laksanakan 

e$valu$asi ru$tin 

u$ntu$k me$nge$tahu$i 

ke$ku$rangan para 

gu$ru$ dalam 

me$nggu$nakan e$-

le$arning. 

 

2 Ke$siapan 

Pe$nge$tahu$an 

Pe$se$rta Didik 

Pe$se$rta didik 

mampu$ 

me$nggu$nakan e$-

le$arning dalam 

ke$giatan 

pe$mbe$lajaran, 

se$pe$rti ke$giatan 

u$langan harian 

dan asse$sme$n 

yang dilaku$kan 

pada se$tiap 

se$me$ste$r. Tim It 

su$dah 

me$nye$diakan 

vide$o tu$torial 

1. Me$laksanakan 

pe$latihan yang 

be$rsifat ru$tin bagi 

para gu$ru$ se$be$lu$m 

me$laksanakan 

ke$giatan 

pe$mbe$lajaran 

yang 

me$nggu$nakan e$-

le$arning. 

2. Me$laksanakan 

e$valu$asi ru$tin 

u$ntu$k me$nge$tahu$i 

ke$ku$rangan dan 

ke$su$litan pe$se$rta 
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u$ntu$k 

dimanfaatan bagi 

pe$se$rta didik 

mau$pu$n orang tu$a 

pe$se$rta didik. 

didik dalam 

me$nggu$nakan e$-

le$arning. 

 

3 Ke$siapan 

Pe$nge$tahu$an 

Pe$nge$lola 

Mampu$ 

me$ngatasi 

ke$ndala-ke$ndala 

dalam 

pe$nggu$naan e$-

le$arning, 

me$skipu$n hanya 

ke$ndala te$knis. 

Pe$nge$lola e$-

le$arning di MIN 1 

Se$marang te$lah 

dibe$rikan 

pe$latihan te$ntang 

pe$nge$lolaan e$-

le$arning. 

1. Me$laksanakan 

e$valu$asi ru$tin 

u$ntu$k me$nge$tahu$i 

ke$ndala-ke$ndala 

yang se$ring te$rjadi 

dalam 

pe$nggu$naan e$-

le$arning. 

2. Te$tap me$ngiku$ti 

pe$latihan te$ntang 

pe$nge$lolaan e$-

le$arning se$hingga 

dapat me$ngatasi 

ke$ndala-ke$ndala 

yang bisa saja 

te$rjadi dalam 

pe$laksanaan e$-

le$arning. 

4 Ke$siapan Sarana 

Prasarana 

Te$rdapat ru$angan 

yang su$dah 

difasilitasi de$ngan 

me$ja ku$rsi, 

jaringan kompu$te$r 

(u$se$r, clie$nt, dan 

se$rve$r), akse$s 

inte$rne$t, dan 

su$mbe$r daya 

listrik yang stabil 

u$ntu$k 

1. Pe$rawatan 

te$rhadap sarana 

prasarana 

dilaku$kan se$cara 

ru$tin. 

2. Me$laksanakan 

e$valu$asi se$cara 

ru$tin u$ntu$k 

me$ngide$ntifikasi 

sarana prasaran 

yang pe$rlu$ 
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pe$laksanaan e$-

le$arning. 

pe$me$liharaan 

u$nru$k me$ndu$ku$ng 

ke$giatan 

pe$nye$le$nggaran e$-

le$arning. 

5 Stru$ktu$r 

Organisasi 

Be$lu$m te$rse$dia 

stru$ktu$r 

organisasi yang 

je$las u$ntu$k 

pe$ngu$ru$s e$-

le$arning. 

1. Pe$rawatan 

te$rhadap sarana 

prasarana 

dilaku$kan se$cara 

ru$tin. 

2. Me$laksanakan 

e$valu$asi se$cara 

ru$tin u$ntu$k 

me$ngide$ntifikasi 

sarana prasaran 

yang pe$rlu$ 

pe$me$liharaan 

u$nru$k me$ndu$ku$ng 

ke$giatan 

pe$nye$le$nggaran e$-

le$arning. 

6 Ke$siapan 

Anggaran 
Anggaran u$ntu$k 

pe$nge$lolaan e$-

le$arning te$rmasu$k 

dalam 

pe$re$ncanaan dana 

BOS yang su$dah 

te$rmasu$k 

anggaran u$ntu$k 

pe$rbaikan 

kompu$te$r, akse$s 

inte$rne$t, dan 

ke$bu$tu$han siste$m 

e$-le$arning. 

1. Pe$re$ncanaan 

anggaran u$ntu$k 

pe$nge$lolaan e$-

le$arning dilaku$kan 

se$cara le$bih rinci. 

2. Anggaran e$-

le$arning pe$rlu$ 

dike$lola se$cara 

e$fisie$n. 
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E$valu$asi Program Imple$me$ntation 

No. Indikator Hasil Re$kome$ndasi 

1. Sosialisasi 

Pe$nge$nalan e$-

le$arning bagi 

civitas se$kolah 

Ke$giatan ini 

dilaksanakan 

ke$tika awal 

pe$lu$ncu$ran 

aplikasi e$-

le$arning dari 

Ke$me$ntrian 

Agama. 

Sosialisasi ju$ga 

dibe$rikan ke$pada 

gu$ru$-gu$ru$ yang 

baru$ be$rgabu$ng 

dimadrasah 

te$rse$bu$t dan wali 

mu$rid baru$ 

1. Sosialisasi 

dilaksanakan 

se$cara be$rkala 

u$ntu$k me$mastikan 

se$mu$ pihak 

me$ndapatkan 

pe$mbaru$an dan 

pe$mahaman yang 

sama. 

2. Me$nye$diakan 

pandu$an te$rtu$lis 

atau$ vide$o tu$torial 

yang mu$dah 

diakse$s pe$nggu$na 

dan me$mastikan 

isi pandu$an yang 

dibe$rikan 

me$nggu$nakan 

bahasa yang 

se$de$rhana dan 

mu$dah dipahami.  

2. Sosialisasi 

pe$ngope$rasian e$-

le$arning bagi 

gu$ru$ dan pe$se$rta 

didik 

Sosialisasi 

pe$ngope$rasian e$-

le$arning te$lah 

dibe$rikan ke$pada 

gu$ru$ dan pe$se$rta 

didik  se$be$lu$m 

asse$sme$n 

be$rlangsu$ng. 

1. Me$njadwalkan 

sosialisasi jau$h 

se$be$lu$m asse$me$n 

be$rlangsu$ng 

se$hingga 

pe$nggu$na 

me$miliki waktu$ 

u$ntu$k me$mahami 

dan me$ncoba 

aplikasi e$-

le$arning. 

2. Me$laksanakan 

simu$lasi ase$sme$n 

pe$nggu$naan e$-
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le$arning u$ntu$k 

me$mbantu$ 

pe$nggu$na u$ntu$k 

me$mahami prose$s 

te$knis. 

3. Sosialisasi 

pe$nggu$naan 

pe$rangkat u$tama 

dan pe$nu$njang e$-

le$arning ke$pada 

para pe$nge$lola. 

Sosialisasi 

pe$nggu$naan 

pe$rangkat u$tama 

dan pe$nu$njang e$-

le$arning te$lah 

dilaksanakan. 

Ke$giatan ini 

dilaksanakan 

ke$tika awal 

pe$lu$ncu$ran 

aplikasi e$-

le$arning.   

1. Me$ngadakan atau$ 

me$ngiku$ti 

pe$latihan lanju$tan 

se$cara be$rkala 

u$ntu$k 

me$mpe$rbaru$i 

pe$nge$tahu$an 

ope$rator pe$nge$lola 

te$rkait fitu$r baru$ 

atau$ pe$mbaru$an 

pe$rangkat. 

2. Me$laksanakan 

atau$ me$ngiku$ti 

ke$giatan 

sosialisasi atau$ 

pe$latihan lanju$tan 

u$ntu$k  me$ngatasi 

masalah te$knis 

yang se$ring 

mu$ncu$l ke$tika 

aplikasi e$-le$arning 

digu$nakan.  

E$valu$asi Program Improve$me$nt 

No. Indikator Hasil Re$kome$ndasi 

1. Pe$nge$lolaan 

Ke$u$angan 

Pe$nge$lolaan 

ke$u$angan u$ntu$k 

pe$nye$le$nggaraan 

e$-le$arning 

dilaksanakan dari 

pe$re$ncanaan, 

pe$ncatatan, 

1. Me$nganalisis 

ke$bu$tu$han 

ke$u$angan yang 

spe$sifik u$ntu$k 

pe$nge$lolaan e$-

le$arning. 

2. Me$laku$kan 

e$valu$asi se$cara 
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pe$laporan, dan 

pe$nge$ndalian.  

be$rkala te$rhadap 

pe$nggu$naan dana 

pe$nge$lolaan e$-

le$arning. 

2. Pe$masangan 

Pe$rangkat Ke$ras 

Pe$masangan 

pe$rangkat ke$ras 

(hardware$) dalam 

pe$nye$le$nggaraan 

e$-le$arning,  

ope$rator 

pe$nge$lola e$-

le$arning dibantu$ 

ole$h pihak ke$tiga 

dan tata u$saha 

(TU$) madrasah. 

1. Me$nye$su$aikan 

spe$sifikasi 

pe$rangkat ke$ras 

de$ngan ke$bu$tu$han 

te$knis e$-le$arning, 

se$pe$rti kapasitas 

se$rve$r yang 

me$madai u$ntu$k 

ju$mlah pe$nggu$na. 

2. Me$mbu$at pandu$an 

pe$nggu$naan 

se$de$rhana u$ntu$k 

me$mbantu$ 

pe$nggu$na 

me$mahami fu$ngsi 

pe$rangkat se$cara 

mandiri. 

3. Instalasi 

Pe$rangkat Lu$nak 

Instalasi 

pe$rangkat lu$nak 

(software$) dalam 

pe$nye$le$nggaraan 

e$-le$arning, 

ope$rator 

pe$nge$lola e$-

le$arning dibantu$ 

ole$h tata u$saha 

(TU$) madrasah.  

1. Ope$rator 

me$mantau$ 

pe$rforma 

pe$rangkat lu$nak 

dan me$laporkan 

masalah te$knis 

ke$tika te$rjadi 

ke$ndala. 

2. Me$nampu$ng 

masu$kan dari 

pe$nggu$na u$ntu$k 

me$nge$valu$asi 

kine$rja aplikasi. 

4. Pe$ngope$rasian 

E$-Le$arning 

Pe$ngope$rasian e$-

le$arning dapat 

dilaku$kan ole$h 

1. Me$nye$diakan 

pandu$an 

pe$nggu$naan tidak 
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se$lu$ru$h pe$nggu$na 

se$lama me$miliki 

u$se$rname$, 

password, dan 

akse$s inte$rne$t 

yang stabil. 

hanya dalam 

be$ntu$k vide$o 

tu$torial, te$tapi ju$ga 

dalam be$ntu$k 

ce$tak dan 

pe$latihan u$ntu$k 

me$mbantu$ 

pe$nggu$na 

me$mahami cara 

me$ngope$rasikan 

e$-le$arning. 

2. Me$ngu$mpu$lkan 

u$mpan balik 

se$cara be$rkala dari 

pe$nggu$na u$ntu$k 

me$ngide$ntifikasi 

masalah yang 

se$ring te$rjadi 

dalam pe$nggu$naan 

e$-le$arning. 

E$valu$asi Program Ce$rtification 

No. Indikator Hasil Re$kome$ndasi 

1. Bu$kti Fisik 

(Tangible$s) 

Sarana dan 

prasarana yang 

su$dah me$madai 

dan su$dah 

te$rdapat pandu$an / 

pe$doman / standar 

ope$rasional 

pe$nggu$naan 

aplikasi e$-

le$arning 

1. Me$ningkatkan 

ke$manan dan 

pe$me$liharaan 

te$rhadap sarana 

dan prasarana yang 

dimiliki. 

2. Pandu$an atau$ 

standar 

ope$rasional 

pe$nggu$naan dapat 

dise$diakan dalam 

be$ntu$k ce$tak 

de$ngan bahasa 

yang mu$dah 

dipahami. 
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2. Ke$handalan 

Siste$m 

(Re$liability) 

Akse$s e$-le$arning 

mu$dah, me$skipu$n 

te$rkadang te$rjadi 

galat ke$tika u$se$r 

me$le$bihi batas. 

Se$rta, pe$nggu$na 

dapat me$ngakse$s 

e$-le$arning se$cara 

fle$ksibe$l. 

 

1. Me$ne$tapkan batas 

ju$mlah pe$nggu$na 

aktif pe$r se$si 

de$ngan 

pe$mbe$ritahu$an dan 

opsi alte$rnatif 

2. Me$mastikan 

aplikasi e$-le$arning 

dapat diakse$s di 

pe$rangkat apapu$n 

tanpa ke$hilangan 

fu$ngsionalitas. 

3. Daya Tanggap 

Aplikasi 

(Re$sponsive$ne$ss) 

Re$spon aplikasi 

dalam prose$s 

manipu$lasi data, 

se$pe$rti inpu$t, e$dit, 

dan de$le$te$ 

te$rhadap konte$n 

dapat dilaku$kan 

de$ngan ce$pat. 

Se$rta, re$spon 

aplikasi dalam 

me$mbe$rikan 

notifikasi atau$ 

pe$mbe$ritahu$an 

cu$ku$p ce$pat. 

1. Me$mastikan se$rve$r 

me$miliki kapasitas 

yang cu$ku$p u$ntu$k 

me$nangani 

pe$rmintaan tinggi 

de$ngan waktu$ 

re$spon yang te$tap 

konsiste$n. 

2. Me$laku$kan 

pe$ngu$jian 

pe$rforma u$ntu$k 

me$mastikan 

aplikasi te$tap 

re$sponsif 

me$nsipu$n te$rdapat 

banyak pe$nggu$na 

yang aktif se$cara 

be$rsamaan.  

4. Jaminan 

(Assu$rance$) 

Se$tiap pe$nggu$na 

me$miliki hak 

aske$s bagi yang 

me$miliki aku$n, 

baik se$tiap gu$ru$ 

mau$pu$n se$tiap 

pe$se$rta didik. 

1. Me$ne$rapkan 

siste$m yang 

me$mbagi hak 

akse$s be$rdasarkan 

pe$ran pe$nggu$na. 

2. Me$mastikan se$tiap 

pe$ran hanya 
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Disamping itu$, 

konte$n yang 

te$rsimpan dalam 

aplikasi e$-

le$arning dapat 

te$rjamin 

ke$manannya, 

kare$na se$tiap 

pe$nggu$na (u$se$r) 

me$miliki 

u$se$rname$ dan 

password yang 

be$rbe$da. 

me$miliki akse$s ke$ 

fitu$r dan data yang 

re$le$van de$ngan 

ke$bu$tu$han se$tiap 

pe$nggu$na. 

5. E$mpati 

(E$mpathy) 

Ope$rator e$-

le$arning tanggap 

me$ngatasi 

ke$ndala-ke$ndala 

dalam 

pe$nggu$naan e$-

le$arning. 

Disamping itu$, 

dalam aplikasi e$-

le$arning be$lu$m 

te$rdapat te$mpat 

u$ntu$k 

me$mbe$rikan saran 

atau$ kome$ntar 

te$rhadap 

pe$nggu$naan 

aplikasi e$-

le$arning. 

1. Me$mastikan 

ope$rator e$-le$arning 

te$rse$dia u$ntu$k 

me$mbantu$ 

pe$nggu$na me$lalu$i 

be$rbagai salu$ran. 

2. Me$nambahkan 

halaman atau$ 

tombol khu$su$s 

u$ntu$k pe$nggu$na 

me$mbe$rikan saran, 

kome$ntar, atau$ 

me$laporkan 

masalah langsu$ng 

me$lalau$i aplikasi. 

 

 

  



171 
 

Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

Re$sponde$n : Ke$pala MIN 1 Se$marang 

Daftar Pertanyaan 

1. Apakah te$rdapat le$galitas hu$ku$m yang me$ndasari pe$nggu$naan 

e$-le$arning di MIN 1 Se$marang? 

2. Apa tu$ju$an dari pe$nggu$naan e$-le$arning di MIN 1 Se$marang? 

3. Bagaimana pihak madrasah me$nganalisis ke$bu$tu$han bahwa e$-

le$arning me$mang dibu$tu$hkan di MIN 1 Se$marang? 

4. Apakah te$rdapat du$ku$ngan dari stake$holde$rs dalam be$ntu$k 

saran dan kritik dalam pe$laksanaan e$-le$arning di MIN 1 

Se$marang? 

5. Apakah te$rdapat du$ku$ngan dari stake$holde$rs dalam be$ntu$k 

sarana prasarana pe$ndu$ku$ng dalam pe$laksanaan e$-le$arning di 

MIN 1 Se$marang? 

6. Bagaimana prose$s pe$ne$ntu$an su$mbe$r daya manu$sia u$ntu$k 

me$nge$lola e$-le$arning di MIN 1 Se$marang? 

7. Apakah te$rdapat krite$ria yang pe$rlu$ dipe$nu$hi dalam 

me$ne$ntu$kan su$mbe$r daya manu$sia te$rse$bu$t? 

8. Apakah pe$laksanaan pe$nggu$naan e$-le$arning di MIN 1 

Se$marang pe$rlu$ dilanju$tkan atau$ dipe$rbaiki? 
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

Re$sponde$n : Koordinator Tim IT 

Daftar Pertanyaan 

1. Apakah gu$ru$-gu$ru$ yang ada di MIN 1 Se$marang su$dah siap 

u$ntu$k me$ngope$rasikan e$-le$arning? 

2. Apakah para gu$ru$ mampu$ me$mbu$at dan me$nge$lola 

doku$me$n/file$ digital yang akan diu$nggah/dipu$blikasikan ke$ 

dalam e$-le$arning? 

3. Apakah Pe$se$rta didik su$dah siap me$ngope$rasikan e$-le$arning? 

4. Apakah pe$se$rta didik mampu$ me$nggu$nakan fitu$r atau$ fasilitas 

pe$ndu$ku$ng e$-le$arning? 

5. Apakah pe$nge$lola atau$ Tim IT yang ada di MIN 1 Se$marang 

mampu$ me$ngu$asai e$-le$arning de$ngan baik 

6. Apakah pe$nge$lola atau$ Tim IT mampu$ me$ngatasi ke$ndala 

pe$nggu$naan e$-le$arning de$ngan baik? 

7. Apakah MIN 1 Se$marang me$miliki sarana yang me$madai 

dalam me$ndu$ku$ng pe$nggu$naan e$-le$arning? 

8. Apakah MIN 1 Se$marang me$miliki prasarana yang me$madai 

dalam me$ndu$ku$ng pe$nggu$naan e$-le$arning? 

9. Apakah te$rse$dia stru$ktu$r organisasi pe$ngu$ru$s e$-le$arning? 

10. Apakah stru$ktu$r organisasai pe$ngu$ru$s e$-le$arning di MIN 1 

Se$marang su$dah je$las? 

11. Apakah te$rdapat aggaran u$ntu$k pe$nge$lolaan e$-le$arning di MIN 

1 Se$marang? 

12. Apakah annggaran yang dire$ncanakan me$ncu$ku$pi u$ntu$k 

pe$nge$lolaan e$-le$arning? 

Apakah te$rdapat sosialisasi yang je$las dibe$rikan te$ntang 

ke$be$radaan e$-le$arning ke$pada civitas akade$mika di MIN 1 

Se$marang 

13. Bagaimana sosialisasi te$rse$bu$t dilaksanakan? 
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14. Apakah te$rdapat sosialisasi yang je$las dibe$rikan ke$pada gu$ru$ 

dan pe$se$rta didik dalam me$ngope$rasikan e$-le$arning? 

15. Bagaimana sosialisasi te$rse$bu$t dilaksanakan? 

16. Apakah te$rdapat sosialisasi yang je$las dibe$rikan ke$pada 

pe$nge$lola atau$ Tim IT dalam pe$nggu$naan pe$rangkat u$tama dan 

pe$nu$njang e$-le$arning? 

17. Bagiamana sosialisasi te$rse$bu$t dilaksanakan? 

18. Bagaimana pe$nge$lolaan dana u$ntu$k me$nge$lola e$-le$arning? 

19. Apakah anggaran pe$nge$lolaan e$-le$arning dilaku$kan se$cara 

transparan? 

20. Bagaimana prose$s pe$masangan pe$rangkat ke$ras e$-le$arning 

dilaku$kan? 

21. Bagaimana prose$s prose$s  instalasi  dan se$tting pe$rangkat  lu$nak 

e$-le$arning dilaku$kan? 

22. Bagaimana pe$ngope$rasian e$-le$arning bagi gu$ru$ dan pe$se$rta 

didik? 

23. Apa saja ke$ndala yang dite$mu$i dalam pe$laksanaan pe$nggu$naan 

e$-le$arning di MIN 1 se$marang? 

24. Apakah pe$laksanaan pe$nggu$naan e$-le$arning di MIN 1 

Se$marang pe$rlu$ dilanju$tkan atau$ dipe$rbaiki? 
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Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

Re$sponde$n : Pe$ndidik 

Daftar Pertanyaan 

1. Apakah sarana dan prasarana pe$ndu$ku$ng pe$nye$le$nggaran e$-

le$arning su$dah me$madai? 

2. Apakah Te$rdapat pe$doman/pandu$an/standar ope$rasional 

pe$nggu$naan e$-le$arning? 

3. Apakah e$-le$arning dapat diakse$s de$ngan mu$dah ole$h se$mu$a 

pe$nggu$na  

4. Apakah e$-le$arning dapat diakse$s se$cara fle$ksibe$l?  

5. Bagaimana re$spon aplikasi  dalam prose$s manipu$lasi data 

(inpu$t, e$dit, de$le$te$) te$rhadap conte$nt dapat dilaku$kan de$ngan 

ce$pat? 

6. Bagaimana re$spon aplikasi dalam me$mbe$rikan 

notifikasi/pe$mbe$ritahu$an 

7. Apakah conte$nt yang te$rsimpan dalam aplikasi e$-le$arning 

dapat te$rjamin ke$amanannya? 

8. Apakah hak akse$s pe$nggu$na aplikasi e$-le$arning dapat te$rjamin 

ke$manannya? 

9. Apakah ope$rator pe$nge$lola e$-le$arning tanggap dalam 

me$ngatasi ke$ndala-ke$ndala dalam pe$nggu$naan e$-le$arning? 

10. Apakah te$rdapat ke$mu$dahan pe$mbe$rian kome$ntar dan saran 

te$rhadap program e$-le$arning ke$tika me$ne$mu$kan ke$ndala? 

11. Apa saja ke$ndala yang dite$mu$i dalam pe$laksanaan pe$nggu$naan 

e$-le$arning di MIN 1 se$marang? 

12. Apakah pe$laksanaan pe$nggu$naan e$-le$arning di MIN 1 

Se$marang pe$rlu$ dilanju$tkan atau$ dipe$rbaiki?  
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Lampiran 5 

PEDOMAN WAWANCARA 

Re$sponde$n : Pe$se$rta Didik 

1. Apakah sarana dan prasarana pe$ndu$ku$ng pe$nye$le$nggaran e$-

le$arning su$dah me$madai? 

2. Apakah Te$rdapat pe$doman/pandu$an/standar ope$rasional 

pe$nggu$naan e$-le$arning? 

3. Apakah e$-le$arning dapat diakse$s de$ngan mu$dah ole$h se$mu$a 

pe$nggu$na  

4. Apakah e$-le$arning dapat diakse$s se$cara fle$ksibe$l?  

5. Apakah ope$rator pe$nge$lola e$-le$arning tanggap dalam 

me$ngatasi ke$ndala-ke$ndala dalam pe$nggu$naan e$-le$arning? 

6. Apakah te$rdapat ke$mu$dahan pe$mbe$rian kome$ntar dan saran 

te$rhadap program e$-le$arning ke$tika me$ne$mu$kan ke$ndala? 

7. Apa saja ke$ndala yang dite$mu$i dalam pe$laksanaan pe$nggu$naan 

e$-le$arning di MIN 1 se$marang? 
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Lampiran 6 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Re$sponde$n : Ke$pala MIN 1 Se$marang 

Nama  : E$my Ratnawati, S.Ag., M.Pd. 

Hari/Tanggal : 24-10-2024 

Daftar Pertanyaan 

P : Apakah te$rdapat le$galitas hu$ku$m yang me$ndasari 

pe$nggu$naan e$-le$arning di MIN 1 Se$marang? 

KM : Te$ntu$nya ada, adanya e$-le$arning di madrasah ini kan 

kare$na ada himbau$an dari ke$me$nag u$ntu$k digu$nakan 

se$bagai me$dia pe$nu$njang pe$mbe$lajaran. E$-le$arning 

itu$ me$mang su$dah dite$ntu$kan dan difasilitasi ole$h 

Ke$me$nag u$ntu$k me$mpe$rmu$dah prose$s 

pe$mbe$lajaran, se$pe$rti Pe$nilaian Te$ngah Se$me$ste$r, 

Pe$nilaian Akhir Se$me$ste$r, U$langan Harian, dan lain-

lain. Se$lain itu$ ju$ga pe$me$rintah dan madrasah ingin 

me$nge$nalkan digitalisasi se$cara dini ke$pada pe$se$rta 

didik, te$ru$tama u$ntu$k se$tingkat Madrasah Ibtidaiyah 

agar pe$se$rta didik dapat me$ngiku$ti pe$rke$mbangan 

zaman. 

P : Apa tu$ju$an dari pe$nggu$naan e$-le$arning di MIN 1 

Se$marang? 

KM : Pe$laksanaan pe$nggu$naan e$-le$arning di MIN 1 

Se$marang ini ya tu$ju$annya agar madrasah mampu$ 

me$nghadapi pe$rke$mbangan zaman digitalisasi 

se$pe$rti saat ini. Tu$ju$an lainnya e$-le$arning disini  

digu$nakan se$bagai salah satu$ cara u$ntu$k 

me$mpe$rsiapkan dan me$mpe$rke$nalkan ke$pada 

pe$se$rta didik se$dini mu$ngkin te$ntang digitalisasi. 

Harapannya e$-le$arning di madrasah ya u$ntu$k 

me$mpe$rmu$dah komu$nikasi antara pe$se$rta didik dan 

gu$ru$ se$cara fle$ksibe$l, tidak hanya be$rpatok de$ngan 

pe$mbe$lajaran di ke$las dan foku$s pada me$dia 
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pe$be$lajaran be$rbe$ntu$k ce$tak. Pe$nggu$naan e$-le$arning 

dalam u$jian-u$jian se$cara digital ju$ga me$ndu$ku$ng 

program se$kolah adiwiyata di MIN 1 Se$marang 

se$hingga me$nggu$rangi pe$nggu$naan ke$rtas atau$ le$ss 

pape$r 

P : Bagaimana pihak madrasah me$nganalisis ke$bu$tu$han 

bahwa e$-le$arning me$mang dibu$tu$hkan di MIN 1 

Se$marang? 

KM : Ke$mbali ke$ asal, kare$na kami ingin me$njadikan 

MIN 1 Se$marang se$bagai madrasah digital yang 

tidak ke$tinggalan zaman. Jangan sampai madrasah 

ke$tinggalan de$ngan, maaf ya, se$kola-se$kolah yang 

tidak be$rbasis islam. Salah satu$ ke$bu$tu$han lainnya 

ya se$pe$rti tadi, kami ingin me$nge$nalkan pe$rangkat-

pe$rangkat digital ke$pada pe$se$rta didik agar siap 

me$nghadapi zaman yang se$rba digital. 

P : Apakah te$rdapat du$ku$ngan dari stake$holde$rs dalam 

be$ntu$k saran dan kritik dalam pe$laksanaan e$-

le$arning di MIN 1 Se$marang? 

KM : Pe$nggu$naan e$-le$arning di MIN 1 Se$marang sangat 

didu$ku$ng ole$h se$lu$ru$h civitas se$kolah dan 

stake$holde$rs. Se$pe$rti yang saya katakan tadi, u$ntu$k 

kami para gu$ru$-gu$ru$ te$ntu$nya ingin me$nge$nalkan 

digitalisasi ke$ pe$se$rta didik se$hingga 

me$mpe$rsiapkan diri me$re$ka u$ntu$k me$nghadapi 

du$nia yang se$ba digital se$pe$rti saat ini. U$ntu$k 

du$ku$ngan dari civitas se$kolah ya de$ngan 

me$mbe$rikan saran dan kritik saat rapat e$valu$asi 

yang dilaku$kan se$tiap akhir se$me$ste$r. Saran dan 

kritik te$rse$bu$t digu$nakan u$ntu$k me$nge$valu$asi 

apakah dalam pe$nggu$naan e$-le$arning su$dah e$fe$ktif 

atau$ be$lu$m. Se$pe$rti, ke$ndala-ke$ndala apa saja yang 

dialami se$lama pe$nggu$naannya se$hingga bisa 

dipe$rbaiki u$ntu$k se$me$ste$r be$riku$tnya. 
P : Apakah te$rdapat du$ku$ngan dari stake$holde$rs dalam 

be$ntu$k sarana prasarana pe$ndu$ku$ng dalam 

pe$laksanaan e$-le$arning di MIN 1 Se$marang? 
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KM : Du$ku$ngan dari stake$holde$rs, khu$su$snya dari 

ke$me$ntrian agama adalah de$ngan me$mbe$rikan 

du$ku$ngan dalam be$ntu$k dana se$pe$rti BOS u$ntu$k 

sarana prasarana pe$ndu$ku$ng pe$nggu$naan e$-le$arning, 

se$pe$rti pe$rangkat kompu$te$r dan laptop. Kare$na 

tanpa bantu$an dari ke$me$ntrian, madrasah te$ntu$nya 

tidak bisa de$ngan maksimal u$ntu$k 

me$nye$le$nggarakan e$-le$arning di madrasah. 

P : Bagaimana prose$s pe$ne$ntu$an su$mbe$r daya manu$sia 

u$ntu$k me$nge$lola e$-le$arning di MIN 1 Se$marang? 

KM : Pe$ne$ntu$an su$mbe$r daya manu$sia, khu$su$snya tim IT 

u$ntu$k pe$nge$lola e$-le$arning di madrasah ini tidak ada 

me$kanisme$ khu$su$s dalam pe$ne$ntu$annya. Cara 

pe$ne$ntu$annya ya de$ngan me$lihat siapa gu$ru$ yang 

paling mahir me$nggu$nakan IT, khu$su$snya e$-

le$arning dibandingkan de$ngan gu$ru$-gu$ru$ lainnya. 

Gu$ru$-gu$ru$ yang paham IT te$rse$bu$t, dijadikan dalam 

satu$ tim u$ntu$k me$nge$lola se$lu$ru$h ke$giatan yang 

be$rbasis IT, te$rmasu$k dalam pe$laksanaan e$-le$arning. 

P : Apakah te$rdapat krite$ria yang pe$rlu$ dipe$nu$hi dalam 

me$ne$ntu$kan su$mbe$r daya manu$sia te$rse$bu$t? 

KM : se$pe$rti yang saya sampaikan tadi, u$ntu$k krite$ria 

dalam me$ne$ntu$kan pe$nge$lola e$-le$arning adalah 

gu$ru$-gu$ru$ yang mahir me$nggu$nakan IT, te$rmasu$k e$-

le$arning. Tim IT yang ada di madrasah ini ju$ga tidak 

hanya me$nge$lola e$-le$arning saja, te$tapi se$mu$a 

ke$giatan di madrasah yang be$rbasis IT. 

P : Apakah pe$laksanaan pe$nggu$naan e$-le$arning di MIN 

1 Se$marang pe$rlu$ dilanju$tkan atau$ dipe$rbaiki? 

KM : Haru$s, haru$s dilanju$tkan. Ini kita ju$ga masih 

me$rancang se$mu$a u$jian me$nggu$nakan e$-le$arning. 

Tapi kare$na kita dibawah foru$m yang mana 

ke$te$ntu$an u$jiannya masih me$nggu$nakan ke$rtas, jadi 

kami masih haru$s me$ngiku$ti foru$m te$rse$bu$t. Kita ini 

su$dah me$ncoba soal-soal ditransfe$r me$njadi digital. 

Jadi ke$sannya kita be$nar-be$nar totalitas ingin 

me$njadikan madrasah ini se$bagai madrasah digital. 
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Lampiran 7 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Re$sponde$n : Koordinator Tim IT 

Nama  : Hanifah Risti Aini, S.Pd., M.A. 

Hari/Tanggal : 18-10-2024 

Daftar Pertanyaan 

P : Apakah gu$ru$-gu$ru$ yang ada di MIN 1 Se$marang 

su$dah siap u$ntu$k me$ngope$rasikan e$-le$arning? 

KT : Dilihat dari pe$nggu$naan e$-le$arning se$lama ini, para 

gu$ru$ di MIN 1 se$marang  saya rasa su$dah siap ya. 

Hal ini kare$na para gu$ru$ ju$ga su$dah mu$lai te$rbiasa 

me$nggu$nakan e$-le$arning, baik digu$nakan dalam 

u$langan harian atau$ pu$n ke$tika ase$sme$n. Hanya saja, 

mu$ngkin u$ntu$k gu$ru$-gu$ru$ yang su$dah se$pu$h 

te$rkadang bu$tu$h pe$ndampingan dalam prose$s 

pe$nggu$naan e$-le$arning. 

P : Apakah para gu$ru$ mampu$ me$mbu$at dan me$nge$lola 

doku$me$n/file$ digital yang akan 

diu$nggah/dipu$blikasikan ke$ dalam e$-le$arning? 

KT : Se$jau$h ini para gu$ru$ dapat dikatakan su$dah mampu$ 

dalam me$nge$lola doku$me$n dan file$ yang akan 

diu$nggah ke$ dalam e$-le$arning. Kare$na e$-le$arning 

hanya dilaksanakan ke$tika u$langan harian dan saat 

ase$sme$n, te$rkadang te$rdat para gu$ru$ yang lu$pa 

dalam me$nggu$nakan e$-le$arning. Nah, dalam 

me$ngatasi hal te$rse$bu$t dari tim IT su$dah 

me$nye$diakan vide$o tu$torial atau$ bisa dikatakan 

vide$o pandu$an u$ntu$k me$nggu$nakan e$-le$arning. 

P : Apakah Pe$se$rta didik su$dah siap me$ngope$rasikan e$-

le$arning? 

KT : Pe$se$rta didik di MIN 1 Se$marang saya rasa su$dah 

siap u$ntu$k me$nggu$nakan e$-le$arning se$bagai me$dia 

pe$mbe$lajaran, se$pe$rti ke$tika ke$giatan u$langan harian 
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di be$be$rapa mata pe$lajaran dan saat ke$giatan 

asse$sme$n. U$ntu$k ke$las be$sar, se$pe$rti ke$las 4-6 

mu$ngkin kare$na su$dah te$rbiasa ya dalam 

pe$nggu$naannya, se$hingga me$re$ka me$nggu$nakan e$-

le$arning di se$kolah tanpa haru$s didampingi dalam 

pe$nggu$naannya. Be$rbe$da de$ngan ke$las ke$cil, se$pe$rti 

ke$las 1-3 yang masih pe$rlu$ dampingan dari orang 

tu$a, se$hingga pe$laksanaan e$-le$arning dilaksanakan 

di ru$mah masing-masing. 

P : Apakah pe$se$rta didik mampu$ me$nggu$nakan fitu$r 

atau$ fasilitas pe$ndu$ku$ng e$-le$arning? 

KT : Dalam pe$laksanaan e$-le$arning, saya rasa pe$se$rta 

didik mau$pu$n wali mu$rid mampu$ me$mahami dan 

me$nggu$nakan fitu$r-fitu$r yang ada di e$-le$arning. Dari 

tim IT pu$n su$dah me$nye$diakan vide$o pandu$an 

ke$pada pe$se$rta didik dan wali mu$rid u$ntu$k 

me$mu$dahkan dalam pe$nggu$naan e$-le$arning. 

P : Apakah pe$nge$lola atau$ Tim IT yang ada di MIN 1 

Se$marang mampu$ me$ngu$asai e$-le$arning? 

KT : Dari pe$laksanaan e$-le$arning se$lama ini, saya rasa 

tim IT su$dah me$ngu$asai pe$nge$lolaan dan 

pe$nggu$naan e$-le$arning. Kare$na u$ntu$k tim pe$nge$lola 

e$-le$arning te$rdapat pe$latihan u$ntu$k me$nggu$nakan e$-

le$arning, dari ke$me$ntrian pu$n ju$ga su$dah 

me$mbe$rikan bu$ku$ pandu$an u$ntu$k me$nggu$nakan dan 

me$nge$lola e$-le$arning 

P : Apakah pe$nge$lola atau$ Tim IT mampu$ me$ngatasi 

ke$ndala pe$nggu$naan e$-le$arning de$ngan baik? 

KT : Ke$tika te$rjadi ke$ndala-ke$ndala dalam pe$laksanaan 

e$-le$arning, tim pe$nge$lola ju$ga su$dah mampu$ 

me$ngatasi hal te$re$bu$t. Ke$ndala-ke$ndala yang bisa 

diatasi ole$h tim pe$nge$lola, ya se$pe$rti ke$ndala-

ke$ndala te$knis saja. U$ntu$k ke$ndala-ke$ndala se$pe$rti 

se$rve$r yang down te$ntu$ pe$rlu$ haru$s 

dikomu$nikasikan ke$ tim pe$nge$lola e$-le$arning yang 

ada di pu$sat. Ke$tika pe$nggu$na te$rjadi ke$ndala dalam 
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me$nggu$nakan e$-le$arning ju$ga se$ge$ra tanggap u$tu$k 

me$nye$le$saikan ke$ndala te$rse$bu$t. 

P : Apakah MIN 1 Se$marang me$miliki sarana yang 

me$madai dalam me$ndu$ku$ng pe$nggu$naan e$-

le$arning? 

KT : Sarana prasarana yang dimiliki madrasah ini u$ntu$k 

me$ndu$ku$ng ke$giatan e$-le$arning, se$lain te$rdapat 

kompu$te$r u$ntu$k pe$se$rta didik, te$rdapat ju$ga 

kompu$te$r se$rve$r dan clie$nt yang me$madai u$ntu$k 

me$ndu$ku$ng pe$nye$le$nggaraan e$-le$arning. Jaringan 

kompu$te$rnya lancar, akse$s inte$rne$tnya ju$ga lancar, 

kare$na diru$angan lab. Kompu$te$r me$mang su$dah 

dise$diakan Wi-Fi khu$su$s u$ntu$k ru$angan te$rse$bu$t. 

Su$mbe$r daya Listrik ju$ga stabil, tidak pe$rnah ada 

ke$ndala dalam pe$laksanaan e$-le$arning. 

P : Apakah te$rse$dia stru$ktu$r organisasi pe$ngu$ru$s e$-

le$arning? 

KT : Se$be$narnya u$ntu$k stru$ktu$r organisasi khu$su$s 

ke$giatan e$-le$arning di MIN 1 Se$marang ini tidak 

ada. kare$na se$lu$ru$h ke$giatan yang be$rbasis IT 

dike$lola lansgu$ng ole$h tim IT yang dibantu$ de$ngan 

Te$naga U$saha (TU$) dalam ke$giatannya, te$rmasu$k 

ju$ga ke$tika ke$giatan pe$laksanaan e$-le$arning. Dan 

anggota Tim IT yang dimiliki ole$h MIN 1 Se$marang 

saat ini hanya 2 (du$a) orang, se$hingga pe$rlu$ dibantu$ 

ole$h TU$ dalam me$laksanakan ke$giata-ke$giatan yang 

be$rbasis IT. 
P : Apakah te$rdapat aggaran u$ntu$k pe$nge$lolaan e$-

le$arning di MIN 1 Se$marang? 

KT : Anggaran u$ntu$k pe$nge$lolaan e$-le$arning su$dah pasti 

ada. Se$tiap tahu$nnya u$ntu$k dana pe$nge$lolaan e$-

le$arning su$dah dianggarkan dalam pe$rne$canaan 

dana BOS. Anggaran te$rse$bu$t biasanya digu$nakan 

u$ntu$k me$mbayar pe$mbaru$an hosting yang se$tiap 

tahu$nnya me$mbayar tiga (3) kali. Dana te$re$bu$t ju$ga 

digu$nakan ke$tika te$rdapat fasilitas-fasilitas yang 
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pe$rlu$ dipe$rbaru$i atau$ dipe$rbaiki de$mi ke$lancaran 

ke$giatan pe$nggu$naan e$-le$arning. 

P : Apakah annggaran yang dire$ncanakan me$ncu$ku$pi 

u$ntu$k pe$nge$lolaan e$-le$arning? 

KT : Dana yang su$dah dianggarkan ole$h se$kolah, saya 

rasa se$lama ini su$dah me$ncu$ku$pi u$ntu$k pe$nge$lolaan 

e$-le$arning, be$lu$m pe$rnah te$rjadi ke$ndala dalam 

anggaran. Hal ini kare$na dana u$ntu$k ke$giatan 

pe$nge$lolaan e$-le$arning te$rmasu$k dana u$tama yang 

pe$rlu$ dianggarkan 

P : Apakah te$rdapat sosialisasi yang je$las dibe$rikan 

te$ntang ke$be$radaan e$-le$arning ke$pada civitas 

akade$mika di MIN 1 Se$marang 

KT : Sosialisasi pe$nge$nalan adanya e$-le$arning ini su$dah 

pe$rnah dilaksanakan ke$pada se$lu$ru$h civitas se$kolah 

di MIN 1 Se$marng. E$-le$arning ini kan ada ke$tika 

te$rjadi pe$ristiwa Covid-19 yang me$ngharu$skan 

pe$mbe$lajaran haru$s dilaksanakan di ru$mah.  
P : Bagaimana sosialisasi te$rse$bu$t dilaksanakan? 

KT : Ke$tika dilu$ncu$rkan aplikasi e$-le$arning dari 

ke$me$ntrian, se$lu$ru$h civitas se$kolah langsu$ng dibe$ri 

sosialisasi pe$nge$nalan te$ntang e$-le$arning se$bagai 

pe$nu$njang u$ntu$k pe$mbe$lajaran. Sosialisasi 

pe$nge$nalan adanya e$-le$arning ju$ga dibe$rikan ke$pada 

gu$ru$-gu$ru$ yang baru$ be$rgabu$ng de$ngan MIN 1 

Se$marang. Kare$na madrasah ini ingin me$njadi 

madrasah yang be$rbasis digital, te$ntu$nya mau$ tidak 

mau$ se$tiap gu$ru$ haru$s mampu$ me$nggu$nakan e$-

le$arning dan alat-alat digital lainnya se$bagai 

pe$nu$njang dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

P : Apakah te$rdapat sosialisasi yang je$las dibe$rikan 

ke$pada gu$ru$ dan pe$se$rta didik dalam 

me$ngope$rasikan e$-le$arning? 

KT : Kita su$dah pe$rnah me$ngadakan sosialisai 

pe$ngope$rasian e$-le$arning baik u$ntu$k bapak/ibu$ gu$ru$ 

dan u$ntu$k pe$se$rta didik. 

P : Bagaimana sosialisasi te$rse$bu$t dilaksanakan? 
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KT : - Sosialisasi pe$ngope$rasian e$-le$arning ke$pada gu$ru$ 

dilaksanakan se$be$lu$m ke$giatan ase$sme$n. Pada 

sosialisasi te$rse$bu$t dije$laskan de$ngan de$tail 

te$ntang cara pe$nggu$naan aplikasi e$-le$arning. 

Se$lain sosialisasi, Dire$ktorat KSKK Madrasah 

Ke$me$nag ju$ga te$lah me$nye$diakan vide$o tu$torial 

yang dapat digu$nakan ole$h para gu$ru$ jika me$re$ka 

me$mbu$tu$hkan pandu$an pe$nggu$naan aplikasi saat 

ingin me$ngakse$snya di ru$mah. Dari tim IT ju$ga 

su$dah me$mbe$rikan vide$o tu$torial pe$ngope$rasian e$-

le$arning. Se$be$tu$lnya, dari aplikasinya su$dah ada 

vide$o tu$torial, tapi tidak spe$sifik dan du$rasinya 

lama, jadi kami me$mbu$at vide$o tu$torial lagi yang 

le$bih simple$. Aplikasi e$-le$arning ju$ga su$dah ada 

bu$ku$ pe$domannya, te$tapi para gu$ru$ disini le$bih 

se$nang me$lihat tu$torial me$lalu$i vide$o. 

- Sosialisasi pe$ngope$rasian e$-le$arning ju$ga kami 

be$rikan ke$pada pe$se$rta didik. U$ntu$k 

pe$laksanaannya kami dibantu$ wali ke$las u$ntu$k 

me$nje$laskan te$ntang pe$ngope$rasian e$-le$arning. 

Kare$na ke$las ke$cil, se$pe$rti ke$las 1-3 masih pe$rlu$ 

dibantu$ orang tu$a u$ntu$k pe$ngope$rasiannya, maka 

kami ju$ga me$mbe$rikan sosialisasi pe$ngope$rasian 

e$-le$arning ke$pada wali mu$rid dalam be$ntu$k vide$o 

tu$torial yang dibagikan ole$h wali ke$las masing-

masing ke$las 
P : Apakah te$rdapat sosialisasi yang je$las dibe$rikan 

ke$pada pe$nge$lola atau$ Tim IT dalam pe$nggu$naan 

pe$rangkat u$tama dan pe$nu$njang e$-le$arning? 

KT : Sosialisasi pe$nggu$naan pe$rangkat u$tama dan 

pe$nu$njang e$-le$arning su$dah pe$rnah dibe$rikan ole$h 

pe$me$rintah ke$pada madrasah dalam be$ntu$k 

pe$latihan ke$tika awal-awal pe$lu$ncu$ran aplikasi e$-

le$arning. 

P : Bagiamana sosialisasi te$rse$bu$t dilaksanakan? 

KT : Sosialisasi dilaku$kan dalam be$ntu$k pe$latihan, dan 

saya rasa tim IT yang ada di MIN 1 Se$marang dari 
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adanya sosialisasi te$rse$bu$t ju$ga su$dah bisa 

me$nge$lola e$-le$arning ke$tika digu$nakan u$ntu$k 

ke$giatan-ke$giatan pe$mbe$lajaran di madrasah. 

Dalam pe$nggu$naan pe$rangkat u$tama dan pe$nu$njang 

e$-le$arning, kami ju$ga su$dah me$miliki bu$ku$ pandu$an 

dan vide$o tu$torial yang su$dah dise$diakan ole$h 

ke$me$ntrian. 

P : Bagaimana pe$nge$lolaan dana u$ntu$k me$nge$lola e$-

le$arning? 

KT : Dana u$ntu$k e$-le$arning su$dah masu$k dalam dana 

BOS. Dalam pe$nge$lolaannya, se$tiap awal tahu$n 

pe$mbe$lajaran dari Tim IT su$dah me$re$ncanakan apa 

saja yang dibu$tu$hkan u$ntu$k mainte$nance$ e$-le$arning. 

Ke$mu$dian, anggaran digu$nakan u$ntu$k me$mbayar 

WiFi, me$mbayar hosting, ke$marin ju$ga u$ntu$k 

me$mpe$rbaru$i windows kompu$te$r, dan masih banyak 

lagi. Dalam pe$nggu$naan dana u$ntu$k e$-le$arning kami 

te$tap diawasi ole$h ke$pala madrasah, kare$na nantinya 

dana yang digu$nakan akan masu$k ke$ laporan akhir 

dana BOS. Dan ke$tika dalam rapat e$valu$asi nanti 

te$rdapat hal yang tidak se$su$ai dalam pe$laksanaan 

pe$nggu$naan, akan die$valu$asi dan dipe$rbaik u$ntu$k 

tahu$n se$lanju$tnya. 

P : Apakah dana pe$nge$lolaan e$-le$arning dilaku$kan 

se$cara transparan? 

KT : Dalam pe$nge$lolaan dana u$ntu$k e$-le$arning akan 

masu$k dalam laporan dana BOS. Nantinya dalam 

laporan te$rse$bu$t akan dike$tahu$i u$ang itu$ 

dibe$lanjakan u$ntu$k apa saja. Jadi, su$dah pasti dana 

pe$nge$lolaan e$-le$arning dilaku$kan se$cara transparan. 
P : Bagaimana prose$s pe$masangan pe$rangkat ke$ras e$-

le$arning dilaku$kan? 

KT : Pe$masangan pe$rangkat ke$ras u$ntu$k pe$laksanaan e$-

le$arning disini tidak hanya dilaku$kan ole$h Tim IT, 

te$tapi kami ju$ga dibantu$ ole$h Te$naga U$saha (TU$) 

dalam pe$masangannya. Kare$na anggota Tim IT ju$ga 

me$ngajar di ke$las, jadi kami te$tap bu$tu$h bantu$an dari 
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TU$. Se$pe$rti pe$masangan jaringan kompu$te$r dan 

LAN kan kami ju$ga te$tap me$bu$tu$hkan pihak ke$tiga 

u$ntu$k pe$masangannya. 

P : Bagaimana prose$s prose$s  instalasi  dan se$tting 

pe$rangkat  lu$nak e$-le$arning dilaku$kan? 

KT : Prose$s instalasi software$ u$ntu$k e$-le$arning, sama 

de$ngan ke$tika pe$masangan pe$rangkat ke$ras, tim IT 

ju$ga dibantu$ ole$h Te$naga U$saha (TU$). Prose$s 

instalasi software$ yang dilaku$kan, se$pe$rti instalasi 

aplikasi e$-le$arning di kompu$te$r yang ada di 

laboratoriu$m kompu$te$r milik madrasah dan 

pe$rbaru$an windows u$ntu$k me$ndu$ku$ng instalasi 

aplikasi e$-le$arning 

P : Bagaimana pe$ngope$rasian e$-le$arning bagi gu$ru$ dan 

pe$se$rta didik? 

KT : Pe$ngope$rasian e$-le$arning di MIN 1 Se$marang dapat 

dilaku$kan ole$h se$lu$ru$h pe$nggu$na (u$se$r), baik bagi 

ke$pala se$kolah, ope$rator, gu$ru$, dan pe$se$rta didik. E$-

le$arning dapat diakse$s kapan saja dan dimana saja 

ole$h pe$nggu$na, se$lama pe$nggu$na me$miliki akse$s 

inte$rne$t yang stabil, se$rta me$miliki akse$s u$se$rname$ 

dan password u$ntu$k me$ngakse$s e$-le$arning. 

P : Apa saja ke$ndala yang dite$mu$i dalam pe$laksanaan 

pe$nggu$naan e$-le$arning di MIN 1 se$marang? 

KT : Ke$ndalanya ya se$rve$r down paling sih. ke$tika 

pe$se$rta didik se$dang me$nge$rjakan dan dari pihak 

sananya su$dah be$ru$saha me$ngatsasi kok te$te$p ga 

bisa, jadi te$rpaksa kita haru$s nu$nggu$. Te$rkadang 

ju$ga te$rdapat ke$salahan login ole$h pe$nggu$na. 

Ke$ndala lainnya se$pe$rti provide$r yang te$rkadang 

be$rmasalah, dalam me$milih provide$r kita ju$ga haru$s 

pinte$r-pinte$ran mbak. Soalnya te$rdapat be$be$rapa 

provide$r yang tidak bisa digu$nakan u$ntu$k e$-

le$arning. Jadi biasanya gu$ru$-gu$ru$nya yang haru$s 

be$rkorban u$ntu$k hotspot pe$se$rta didik.   

P : Apakah pe$laksanaan pe$nggu$naan e$-le$arning di MIN 

1 Se$marang pe$rlu$ dilanju$tkan atau$ dipe$rbaiki? 
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KT : Se$be$tu$lnya, kalo harapan pribadi ya. Saya 

pe$nge$nnya e$-le$arning me$ngiku$ti zaman se$karang. 

cu$man, itu$ kan aplikasi dari pu$sat, jadi kami tidak 

bisa apa-apa. Paling itu$ me$re$ka cu$ma u$pdate$ ve$rsi, 

se$lama ini be$lu$m ada pe$nambahan fitu$r-fitu$r baru$. 
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Lampiran 8 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Re$sponde$n : Pe$ndidik/Gu$ru$ 

Nama  : Siti Lailatu$l Wahidah, S.Pd. 

Hari/Tanggal : 21-10-2024 

Daftar Pertanyaan 

P : Apakah sarana dan prasarana pe$ndu$ku$ng 

pe$nye$le$nggaran e$-le$arning su$dah me$madai? 

G : Me$nu$ru$t saya dalam pe$nggu$naan e$-le$arning su$dah 

cu$ku$p pu$as. Sarana prasarana yang dimiliki madrasah 

u$ntu$k me$ndu$ku$ng pe$nggu$naan madrsah ju$ga su$dah 

cu$ku$p me$madai. Kompu$te$r yang dibu$tu$hkan ju$ga 

su$dah me$madai u$ntu$k digu$nakan ole$h pe$se$rta didik. 

P : Apakah Te$rdapat pe$doman/pandu$an/standar 

ope$rasional pe$nggu$naan e$-le$arning? 

G : Dalam pe$nggu$naannya pu$n su$dah dise$diakan pandu$an 

be$rbe$ntu$k vide$o ke$tika pe$nggu$na me$mbu$tu$hkan 

pandu$an dalam me$nggu$nakan e$-le$arning. 

P : Apakah e$-le$arning dapat diakse$s de$ngan mu$dah ole$h 

se$mu$a pe$nggu$na? 

G : E$-le$arning dapat diakse$s de$ngan mu$dah, baik u$ntu$k 

gu$ru$ mau$pu$n pe$se$rta didik. Ope$rator ju$ga su$dah 

me$nye$diakan vide$o tu$torial u$ntu$k me$ngope$rasikan e$-

le$arning. Paling ke$ndalanya ke$tika me$ngakse$s e$-

le$arning se$cara be$rsamaan dan u$se$r me$le$bihi batas, 

se$rve$r down dan su$sah u$ntu$k login. 

P : Apakah e$-le$arning dapat diakse$s se$cara fle$ksibe$l?  

G : E$-le$arning dapat diakse$s dimana saja dan kapan saja. 

Tidak hanya diakse$s ke$tika di se$kolah saja, te$tapi 

ke$tika pe$se$rta didik me$ndapatkan tu$gas yang bisa 

dike$rjakan di ru$mah e$-le$arning te$tap bisa diakse$s 
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P : Bagaimana re$spon aplikasi  dalam prose$s manipu$lasi 

data (inpu$t, e$dit, de$le$te$) te$rhadap conte$nt dapat 

dilaku$kan de$ngan ce$pat? 

G : Aplikasi e$-le$arning ke$tika digu$nakan u$ntu$k 

manipu$lasi data dapat dikatakan lancar, tidak se$ring 

te$rjadi e$rror te$rgantu$ng sinyalnya. Dalam prose$s itu$ 

ke$tika te$rjadi ke$salahan dapat de$ngan mu$dah u$ntu$k 

dipe$rbaiki, baik de$ngan die$dit mau$pu$n dihapu$s. ke$tika 

akan me$laksanakan re$midi, soal dapat di re$se$t, ku$nci 

jawaban yang salah dapat die$dit. De$ngan 

me$nggu$nakan e$-le$arning nilai anak-anak su$su$dah 

me$nge$rjakan langsu$ng ke$lu$ar, tidak pe$rlu$ dikore$ksi 

se$cara manu$al. Se$rta, e$-le$arning dapat me$nganalisis 

se$tiap soal yang dike$rjakan pe$se$rta didik. Dalam 

pe$laksanaannya, ke$tika pe$se$rta didik se$dang 

me$nge$rjakan asse$sme$n, gu$ru$ dapat me$ngawasi 

me$lalu$i aku$n milik gu$ru$ se$ndiri. 

P : Bagaimana re$spon aplikasi dalam me$mbe$rikan 

notifikasi/pe$mbe$ritahu$an? 

G : Di dalam e$-le$arning notifikasi pe$mbe$ritahu$an cu$ku$p 

ce$pat. Ke$tika kami para gu$ru$ be$rhasil me$ngu$pload 

se$su$atu$, se$pe$rti tu$gas, mate$ri, soal u$jian, dan 

se$bagainya, nantinya akan mu$cu$l notifikasi be$rhasil 

me$ng-u$pload file$. Hal te$rse$bu$t ju$ga be$rlaku$  ke$tika 

pe$se$rta didik su$dah me$ngirimkan tu$gas di e$-le$arning 

atau$ ke$tika pe$se$rta didik se$le$sai me$nge$rjakan soal, 

notifikasi pe$mbe$ritahu$an langsu$ng mu$ncu$l. 

P : Apakah conte$nt yang te$rsimpan dalam aplikasi e$-

le$arning dapat te$rjamin ke$amanannya? 

G : File$-file$ yang su$dah diu$pload di e$-le$arning, saya rasa 

su$dah pasti aman. Hal ini kare$na se$tiap pe$nggu$na baik 

itu$ gu$ru$ mau$pu$n pe$se$rta didik me$miliki aku$n masing-

masing. Se$hingga antar pe$nggu$na tidak bisa masu$k ke$ 

aku$n pe$nggu$na yang lain. 

P : Apakah hak akse$s pe$nggu$na aplikasi e$-le$arning dapat 

te$rjamin ke$manannya? 
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G : Se$tiap pe$nggu$na baik para gu$ru$ dan se$tiap pe$se$rta 

didik me$miliki aku$n masing-masing, se$hingga 

pe$nggu$na tidak bisa masu$k ke$ aku$n pe$nggu$na lain, 

ke$cu$ali me$mang me$nge$tahu$i u$se$rname$ dan 

passwordnya. 

P : Apakah ope$rator pe$nge$lola e$-le$arning tanggap dalam 

me$ngatasi ke$ndala-ke$ndala dalam pe$nggu$naan e$-

le$arning? 

G : Ke$tika te$rjadi ke$ndala se$pe$rti se$rve$r down atau$ galat 

ke$tika login, biasanya para gu$ru$ disini dapat langsu$ng 

me$nghu$bu$ngi ope$rator atau$ TIM IT. Le$bih se$ringnya 

saya langsu$ng me$nghu$bu$ngi ope$rator me$lalu$i aplikasi 

WhatsApp. 

P : Apakah te$rdapat ke$mu$dahan pe$mbe$rian kome$ntar dan 

saran te$rhadap program e$-le$arning ke$tika me$ne$mu$kan 

ke$ndala? 

G : Di dalam aplikasi e$-le$arning tidak ada te$mpat u$ntu$k 

me$mbe$rikan kome$ntar dan saran te$rhadap program e$-

le$arning. Ke$tika te$rjadi ke$ndala, para gu$ru$ haru$s 

me$nghu$bu$ngi se$craa langsu$ng ope$rator me$lalu$i 

aplikasi lain, tidak bisa me$mbe$rikan kome$ntar te$rkait 

de$ngan e$-le$arning di dalam aplikasi. 
P : Apa saja ke$ndala yang dite$mu$i dalam pe$laksanaan 

pe$nggu$naan e$-le$arning di MIN 1 se$marang? 

G : E$-le$arning itu$ ke$le$mahannya di te$mplate$. Ke$tika kita 

su$dah me$nye$su$aikan te$mplate$ u$ntu$k me$ngu$pload soal, 

ke$tika di u$pload soal-soal tadi jadi be$rantakan dan 

banyak yang hilang. Contohnya, kita u$pload 30 soal 

yang ke$lu$ar cu$ma 10 soal. Ke$ndala lainnya ke$tika sya 

mau$ me$ng-copy ku$nci jawaban ke$ ke$las lain, ke$tika 

dipindah ku$nci jawabnnya be$ru$bah se$mu$a. Kare$na 

ke$ndala-ke$ndala itu$, jadinya para gu$ru$ haru$s 

me$ngu$pload soal satu$-satu$. 

P : Apakah pe$laksanaan pe$nggu$naan e$-le$arning di MIN 1 

Se$marang pe$rlu$ dilanju$tkan atau$ dipe$rbaiki?  

G : Pe$rlu$ pe$rbaikan di aplikasinya sih me$nu$ru$t saya. Saya 

harap dapat le$bih fle$ksibe$l tidak kaku$ lagi. 
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Harapannya di dalam aplikasi e$-le$arning bisa 

me$ngiku$ti pe$rke$mbangan zaman, te$rkhu$su$s u$ntu$k 

se$kolah dasar kan bu$tu$h pe$mbe$lajaran yang ada 

pe$rmainannya biar pe$se$rta didik gak bosan, kalo e$-

le$arning itu$ fitu$rnya masih te$rlalu$ kaku$ u$ntu$k 

digu$nakan se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran. Me$nge$rjakan 

soal di e$-le$arning itu$  jadinya se$pe$rti me$nge$rjakan soal 

di google$form atau$ di pape$r tapi dalam be$ntu$k digital,, 

tidak ada variasinya. 
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Lampiran 9 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Re$sponde$n : Pe$se$rta Didik 

Nama  : Tanggu$h Hanglampahi 

Hari/Tanggal : 21-10-2024 

Daftar Pertanyaan 

P : Apakah sarana dan prasarana pe$ndu$ku$ng 

pe$nye$le$nggaran e$-le$arning su$dah me$madai? 

PD : Dalam me$nggu$nakan e$-le$arning saya su$dah pu$as. 

Ru$angannya nyaman ke$tika digu$nakan saat asse$sme$n. 

WiFi dan kompu$te$r yang digu$nakan ju$ga jarang te$rjadi 

ke$ndala. 

P : Apakah Te$rdapat pe$doman/pandu$an/standar 

ope$rasional pe$nggu$naan e$-le$arning? 

PD : Ke$tika kami lu$pa cara me$ngu$nakan e$-le$arning su$dah 

te$rdapat vide$o pandu$an di aplikasinya. 

P : Apakah e$-le$arning dapat diakse$s de$ngan mu$dah ole$h 

se$mu$a pe$nggu$na? 

PD : E$-le$arning dapat diakse$s de$ngan mu$dah, kami su$dah 

diajari dan te$biasa u$ntu$k login ke$ aplikasi. Te$tapi 

ke$tika ingin login te$rkadang te$rjadi e$rror. 
P : Apakah e$-le$arning dapat diakse$s se$cara fle$ksibe$l?  

PD : E$-le$arning dapat diakse$s dimana saja dan kapan saja. 

Tidak hanya diakse$s ke$tika di se$kolah saja, te$tapi 

ke$tika me$ndapatkan tu$gas yang bisa dike$rjakan di 

ru$mah e$-le$arning te$tap bisa diakse$s. 

P : Apakah ope$rator pe$nge$lola e$-le$arning tanggap dalam 

me$ngatasi ke$ndala-ke$ndala dalam pe$nggu$naan e$-

le$arning? 

PD : Ke$tika te$rjadi ke$ndala se$pe$rti se$rve$r down atau$ galat 

ke$tika login, biasanya langsu$ng bilang ke$ gu$ru$ yang 

me$ndampingi dan biasanya se$te$lah itu$ langsu$ng bisa 

lagi digu$nakan. 
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P : Apa saja ke$ndala yang dite$mu$i dalam pe$laksanaan 

pe$nggu$naan e$-le$arning di MIN 1 se$marang? 

PD : Ke$ndala yang dialami paling login yang te$rke$ndala 

kare$na digu$nakan ole$h banyak orang. Te$rkadang ju$ga 

WiFinya yang be$rmasalah. 
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Lampiran 10 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

1. Gambar wawancara be$rsama Ibu$ E$my Ratnawati, S.Ag., M.Pd. 

se$laku$ Ke$pala MIN 1 Se$marang 

 
 

2. Gambar wawancara be$rsama Ibu$ Hanifah Risti Aini, S.Pd., 

M.A. se$laku$ Koordinator Tim IT MIN 1 Se$marang 
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3. Gambar wawancara be$rsama Ibu$ Siti Lailatu$l Wahidah, S.Pd. 

se$laku$ pe$ndidik dan pe$nge$lola ke$las digital di MIN 1 Se$marang 
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4. Gambar wawanacara be$rsama pe$se$rta didik di MIN 1 Se$marang 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama le$ngkap : Nida U$l Hasanah 

2. Te$mpat & Tgl. Lahir : Kab. Se$marang, 26 Janu$ari 2004 

3. Alamat Ru$mah : Kawe$nge$n, RT 10 RW 08, Ke$c. 

 U$ngaran Timu$r, Kab. Se$marang  

HP : 088237261960 

E$-Mail : nidau$lhasa@gmail.com  

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pe$ndidikan Formal 

a. RA Al-Mu$ttaqin Se$marang 

b. MI Kawe$nge$n 01 Se$marang 

c. MTs Sholihiyyah De$mak 

d. MA Sholihiyyah De$mak 

e. U$IN Walisongo Se$marang 

2. Pe$ndidikan Non-Formal 

a. Brilliant E$nglish Cou$rse$ Pare$ 

b. Sholihiyyah Boarding School De$mak 

c. PP. Madrosatu$l Qu$r’anil Aziziyyah Se$marang 

  Se$marang, 9 De$se$mbe$r 2024 

  

 

  Nida U$l Hasanah 

  2103036168 

mailto:nidaulhasa@gmail.com

